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ABSTRAK

AGUNG PRASETIYA : Evaluasi Manajemen Program Kelas Khusus Olahraga Tingkat SMP
di Kabupaten Sleman tahun 2022/2023. Tesis. Yogyakarta : Program Magister, Fakultas
Iimu Keolahragaan dan Keschatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023

Penelitian ini adalah penelitian tentang Evaluasi Manajemen Kelas Khusus Olahraga
(KKO) pada tingkat SMP Negeri di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Tujuan dgrl
penclitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan empat aspek manajemen yaitu
perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan evaluasi dalam pengelolaan KKO di SMP Kabupaten
Sleman, serta mengetahui kendala yang dihadapi dalam menjalankan pengelolaan tersebut.

Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif, dengan subjek penelitian atau
narasumber adalah pengelola Kelas Khusus Olahraga yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran, Guru BK, Siswa dan Pelatih berjumlah 26 orang yang
berasal dari tiga sckolah Kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri Kabupaten Sleman.
Pengumpulan data penelitian menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi
untuk mencari data. Keabsahan data instrumen menggunakan uji kredibilitas (credibility), uji
transferabilitas (transferability), uji dependabilitas (dependability) dan terakhir uji obyektivitas
(confirmability). Teknik analisa data penelitian menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua aspek dalam manajemen telah terpenuhi
meskipun belum maksimal. 1). Aspek Perencanaan, ketiga sekolah menuangkan perencanaan
dalam visi, misi, tujuan KKO dan perencanaan keuangan baik jangka Panjang maupun jangka
pendek, serta pembentukan TIM Pelaksana KKO di sekolah masing-masing. Setiap SMP
memiliki perencanaan yang secara spesifik berbeda, namun sebagai rekomendasi dapat
dijadikan solusi terhadap perencanaan yang lebih lengkap dan terorganisir. 2). Aspek
Organisasi, KKO masing-masing SMP berjalan dengan menggunakan pedoman pelaksanaan
yang didasarkan pada Undang-undang, Peraturan Menteri, Dinas Pendidikan maupun Dinas
Pemuda dan Olahraga yang menjadi dasar Pembuatan TIM Pelaksana di Sekolah. Dalam hal
ini sekolah melibatkan pihak luar seperti orang tua /paguyuban siswa KKO, dinas terkait, klub
olahraga, pelatih dan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri
Yogyakarta. 3). Aspek Pelaksanaan, KKO yang berjalan di SMP Kabupaten Sleman dilihat dari
sudut pandang manajemen sudah cukup terpenuhi, masing-masing Kepala Sekolah memiliki
tanggung jawab terbesar atas pelaksanaan KKO. Di samping itu, Kepala Sekolah juga
memegang peran sebagai motivator terhadap semua unit dan pihak yang terlibat dalam
Pelaksanaan. 4). Aspek Evaluasi, program supervisi untuk evaluasi KKO sudah diterapkan oleh
SMPN 3 Sleman, sedangkan SMPN 1 Kalasan dan SMPN 2 Tempel baru melakukan
pengawasan supervisi internal.

Kata kunci: manajemen, Kelas Khusus Olahraga, kualitatif
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ABSTRACT

AGUNG PRASETIYA: Evaluation on the Management of Sports Special Class (KKO) in the
Junior High School Level in Sleman Regency in 2022/2023. Thesis. Yogyakarta: Master
Program, Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023

This research is a study on the evaluation of management of sports special class (KKO)
in the public junior high school level in Sleman Regency, Yogyakarta. The objective of this
rescarch is to determine the implementation of four aspects of management: planning,
organization, implementation, and evaluation in the management of KKO in the junior high
schools located in Sleman Regency, and to find out the obstacles encountered in carrying out
this management.

The type of this research was a qualitative study, with the research subjects were the
managers of the Sports Special Class consisted of the Principal, Vice Principal, Subject
Teachers, Guidance Teachers, Students, and Coaches totaling 26 people from three junior high
schools located in Sleman Regency. The data collecting was conducted by using interviews,
observation, and documentation to find data. The validity of the instrument data used the
credibility test, transferability test, dependability test, and finally the objectivity test. The data
analysis techniques used the descriptive qualitative analysis.

The results of the research show that all aspects of management have been fulfilled
although not optimal. 1) In the planning aspect, the three schools put plans into the vision,
mission, objectives of the KKO and long-term and short-term financial planning, as well as the
formation of KKO Implementation Teams in their respective schools. Each of junior high
school has a plan that is specifically different, but as a recommendation it can be used as a
solution for a more complete and organized plan. 2) Organizational aspects, the KKO for each
Jjunior high school runs their implementation guidelines based on laws, ministerial regulations,
the Education Office and the Youth and Sports Office which form the basis for the Formation
of Implementation Teams at Schools. In this case, the school involves external parties such as
parents/KKO student associations, related agencies, sports clubs, coaches, and the Faculty of
Sports and Health Sciences, Yogyakarta State University. 3) From the management point of
view, KKO that runs in the junior high school is sufficiently fulfilled, each school principal has
the greatest responsibility for implementing the KKO class. In addition, the Principal also plays
a role as a motivator for all units and parties involved in implementation. 4) In the evaluation
aspect, SMPN 3 Sleman (Sleman 3 Junior High School) has implemented a supervision
program for KKO evaluation, while SMPN 1 Kalasan (Kalasan 1 Junior High School), and
SMPN 2 Tempel (Tempel 2 Junior High School) have only carried out internal supervision.

Keywords: management, Sports Special Class, qualitative
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dianggap sebagai makhluk paling sempurna dan berbeda dengan
makhluk hidup lain karena dilengkapi kecerdasan. Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kecerdasan manusia menurut Musfiroh (2008) adalah ragam
stimulasi yang diberikan pada saat usia dini. Jenis-jenis kecerdasan dipaparkan
dalam teori yang dikembangkan oleh Profesor dari Harvard yaitu Howard Gardner.
Gardner (1993) membuat kategori kecerdasan manusia menjadi 9 jenis, disebut juga

dengan Multiple Intelligences.

Kecerdasan Matematika-Logika.
Kecerdasan bahasa

Kecerdasan Musikal
Kecerdasan Visual-Spasial
Kecerdasan Kinestetik
Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan Eksistensialis

© oo NN R

Setiap manusia berpotensi memiliki satu atau dua jenis kecerdasan, namun
demikian seluruh jenis kecerdasan memiliki derajat yang sama tidak ada yang lebih
unggul. Pada dasarnya menurut Gardner (1993) kecerdasan memiliki fungsi sebagai
bentuk kemampuan manusia dalam memecahkan masalah secara logis dan analitis.

Agar berdampak optimal maka setiap individu perlu mengembangkan kecerdasan



yang dimiliki tentunya dengan dukungan, pengayaan dan pengajaran yang

memadai.

Salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yang disebutkan di atas
adalah kecerdasan kinestetik. Kecerdasan ini berhubungan dengan kegiatan fisik
seperti olahraga, tari ataupun gerak tubuh lain. Seseorang dengan kecerdasan
kinestetik memiliki kemampuan dalam mengaktifkan gerakan tubuh secara
maksimal. Pada dasarnya gerak tubuh itu sendiri berpengaruh positif terhadap
kecerdasan seseorang. gerakan seperti yang ada dalam olahraga memproduksi
hormon endorfin dan melancarkan sirkulasi darah ke otak, hal ini yang mampu

meningkatkan kecerdasan.

Anak dengan kecerdasan kinestetik sangat suka bergerak, sebagaimana
disampaikan Annie R. Hoekstra - de Roos (2014) melalui artikel berjudul Bodily
Kinesthetic Intelligence yang diterbitkan oleh Development Centres Brussels.
Proses belajar yang dilakukan oleh anak-anak Kkinestetik yaitu memperoleh
pengetahuan dengan melakukan gerak badan. Kecerdasan Kkinestetik sangat
memungkinkan anak unggul dalam permainan, olahraga, menari, tugas/aktivitas
langsung, aktivitas ilmiah, seni dan kecerdasan. Kecenderungan anak-anak ini

sangat baik dalam presisi, kecepatan dan koordinasi fisik.

Kecerdasan kinestetik sangat mudah dikenali, berbagai aktivitas yang
dilakukan oleh anak-anak dapat dinilai sebagai bentuk kecerdasan kinestetik

apabila memiliki ciri sebagai berikut:



a. Motoric kasar lebih menonjol. Kecenderungan untuk bertindak/
bereaksi yang menuntut situasi fisik.

b. Memiliki koordinasi fisik yang baik.

c. Memiliki control fisik yang baik, keseimbangan, kelincahan,
keanggunan, kelenturan, kecepatan

d. Cenderung beraktifitas di luar ruang seperti mernari dan olahraga

e. Aktivitas motoric halus yang dilakukan cenderung yang melibatkan

jari serta koordinasi tangan dan mata

Aktivitas dilakukan secara tertib

Menggerakkan tubuh dengan terampil untuk mencapai suatu tujuan

= a

Kreatif dengan tangan

i. Menikmati pengalaman/aktifitas yang menggemberikan

Ardian, Purwanto dan Alfarisi (2019) melalui kajiannya menyatakan
bahwa olahraga juga berpengaruh pada kecerdasan emosional anak usia sekolah.
Penelitian yang dilakukan Fazari dkk (2017) menjelaskan bahwa aktivitas
kinestetik seperti olahraga bulu tangkis berpengaruh terhadap tingkat 1Q anak.
Berdasarkan penelitian Yuningsih (2015) terhadap penelitian yang dilakukan pada
siswa TK Negeri 01 Sungai Pagu, terjadi peningkatan kecerdasan anak melalui

pembelajaran gerak tari minang.

Pentingnya peningkatan kecerdasan anak perlu mendapat perhatian dan
kontribusi pemerintah, hal tersebut telah terwujud dalam banyak program kegiatan.
Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia mendorong pemenuhan hak partisipasi anak dalam pembangunan.
Langkah tersebut dianggap sebagai bentuk kontribusi positif terhadap pertumbuhan

dan peningkatan kecerdasan termasuk emosionalnya (2022).



Kemendikbudristek melalui Pusat Prestasi Nasional meluncurkan Sistem
Informasi Manajemen Talenta (2021). SIMT tersebut merupakan wadah yang
mengelola data berisi anak-anak yang memiliki talenta atau bakat tertentu. Tujuan
langkah tersebut agar anak yang memiliki bakat tertentu dapat meningkatkan bakat,
keahlian dan karirnya dalam bidang yang ditekuni. Hal ini dianggap sebagai bentuk
perhatian pemerintah dalam mengakomodasi minat dan bakat anak bangsa.
Perhatian pemerintah terhadap prestasi anak dengan bakat tertentu diwujudkan
dengan penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga yang diselenggarakan dalam

jenjang SD, SMP dan SMA.

Komitmen pemerintah terhadap bakat dan prestasi juga dapat dicermati
dalam berbagai literatur undang-undang: UU RI Nomor 3 Tahun 2005 Tentang
Sistem Keolahragaan Nasional pasal 25 ayat 3 bahwa: Pembinaan dan
pengembangan olahraga pendidikan pada semua jenjang pendidikan memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan
bakat dan minat. Perhatian terhadap pengembangan minat dan bakat olahraga sejak
dini menjangkau pada lingkup yang lebih spesifik di berbagai daerah, hal ini
tertuang dalam PP RI No 17 tahun 2010 pasal 36:1 Tentang Pengelolaan Dan
Penyelenggaraan Pendidikan. Dalam peraturan tersebut disampaikan dengan jelas
upaya pemerintah menjangkau wilayah kabupaten dan kota, untuk memberikan
perhatian berupa fasilitas berupa pembinaan dan fasilitas terhadap peserta didik

yang memiliki bakat dan prestasi di bidang olahraga.

Penyelenggaraan pendidikan khusus untuk olahraga ini sebagai peluang

bagi para peserta didik yang memiliki kecerdasan kinestetik yang dimilikinya.



Dengan dilandasi UU No 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 4 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, maka terbentuklah kelas khusus olahraga. Langkah ini diyakini
memenuhi hak para peserta didik (Khodari, 2016) untuk dapat mengembangkan

prestasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Pelaksanaan program tentu diselaraskan dengan tujuan penyelenggaraan
pembinaan. Namun demikian setiap program dan proses tidak akan luput dari
kendala. Dalam hal ini penting untuk menerapkan program evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana manajemen program KKO telah tercapai. Dengan
melakukan evaluasi maka akan diketahui sejaun mana KKO yang berjalan
mencapai kemajuan, perkembangan dan keberhasilan melalui program yang telah
dijalankan. Hasil dari evaluasi dapat menjadi dasar dalam mengambil keputusan
untuk pengembangan program dan kemajuan kelas khusus olahraga cabang

sepakbola di kabupaten Sleman.

Pada dasarnya penyelenggaraan suatu kelas diharapkan dapat dikelola
dengan optimal, hal ini didukung oleh ketrampilan guru dalam mewujudkan ruang
kelas yang kondusif dan didukung dengan interaksi edukasi. Jeberhasilan
pembelajaran dalam kelas perlu didukung oleh guru yang kompeten (2018),
penguasaan materi secara factual dan matang serta komitmen sebagai pendidik
akan menjadi bentuk keteladanan bagi siswa. Pengelolaan atau disebut juga dengan
manajemen dikaitkan dengan kemampuan dalam penyelenggaraan suatu proses
yang dihadapkan dengan gangguan tertentu. Manajemen dipahami sebagai proses

dalam perencanaan, organisasi, kepemimpinan dan pengawasan yang dilaksanakan



oleh suatu organisasi dan anggotanya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan

(Stoner dan Freeman, 2010).

Melalui penelitian evaluatif, Kumalasari (2019) mengungkapkan
pentingnya manajemen dalam mewujudkan mutu pendidikan. Penelitian yang
bersifat deskriptif kualitatif ini diterapkan pada Kelas Khusus Olahraga. beberapa
temuan diperoleh melalui evaluasi, kurangnya tenaga ahli dan sarana menjadi
kendala dalam manajemen KKO. Sarana prasarana dapat mendukung atlet dalam
Latihan dan meningkatkan kemampuan dalam meraih preastasi. Tenaga ahli
berperan penting sebagai role model bagi siswa KKO sehingga dapat meningkatkan
motivasi, dengan adanya tenaga ahli dapat meningkatkan pengalaman dan

pendalaman materi yang diperoleh.

Tidak dipungkiri penyelenggaraan KKO secara khususnya dan sekolah pada
umumnya membutuhkan sumber daya yang tidak sedikit. KKO sendiri
membutuhkan lebih banyak sumber daya khusus dari sarana dan prasarana hingga
SDM yang kompeten. Kebutuhan tersebut berbanding lurus dengan biaya dan
waktu, sehingga dalam penyelenggaraanya penting untuk menerapkan manajemen
agar pelaksanaanya dapat efektif. Melalui penelitiannya, Mawardi dan Fadliah
(2020) menegaskan pentingnya manajemen dalam penyelenggaraan pendidikan
dari usia dini hingga menengah. Hal tersebut sesuai dengan bunyi Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 51:1. Berdasarkan UU tersebut dipahami
bahwa kemandirian dalam pengelolaan pendidikan (sekolah) diriingi dengan
optimalisasi komponen sekolah. Optimalisasi komponen sekolah dapat dilakukan

dengan dukungan fasilitas yang memadai dan SDM yang kompeten.



Fungsi serta ruang lingkup manajemen dalam pendidikan meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan (Hakim dan Mukhtar, 2018).
Sedangkan menurut Terry (2010) pelaksanaan manajemen sendiri secara umum
mencakup empat aspek yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan evaluasi.
Pada dasarnya, secara umum manajemen dalam pendidikan merupakan bentuk
efisiensi penggunaan sumber daya yang digunakan (Usman, 2014) serta penerapan
langkah yang terarah sesuai tujuan yang ditetapkan. Maka untuk mendorong
efektifitas menuju keberhasilan tersebut harus didukung sumber daya yang

berkualitas dan kompeten.

Kelas Khusus Olahraga yang diselenggarakan di Sleman pada jenjang
SMP terlaksana pada tiga sekolah yaitu SMP 1 Kalasan, SMP 2 Tempel dan SMP
3 Sleman. Penyelenggaraan kelas khusus olahraga di Kabupaten Sleman ditetapkan
pada 2013/2014 melalui kerjasama KONI Sleman dengan Dinas Pendidikan dan
Olaraga Sleman (Siahaan, 2020). Adapun masing-masing SMP melakukan
pembinaan terhadap cabang olahraga tertentu, seperti yang digambarkan dalam

tabel di bawah ini:



Tabel 1. Cabang Olahraga Kelas Khusus Olahraga SMP Kabupaten Sleman

No. Sekolah Cabang olahraga
A SMP Negeri 1 Kalasan Bola Basket
Sepak Bola
Bola Voli
Atletik
Bola Voli
Sepak Bola
Bulutangkis
Atletik
Bola Voli
Bulutangkis
Catur
Renang
Kempo
Sepak Bola
Senam
9. Sepak Takraw
10. Taekwondo
Sumber: data (2022) dan Siahaan (2021).

B SMP Negeri 2 Tempel

C SMP Negeri 3 Sleman
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Pada tabel di atas, SMP Negeri 3 Sleman memiliki cabang olahraga binaan
paling banyak dindingkan dengan dua SMP yang lain. Dalam pelaksanaan
pembinaan dan pelatihan peserta didik dengan bakat olahraga tertentu, masing-
masing sekolah memiliki tim pelaksana (Siahaan, 2021). Dalam tim pelaksana yang
telah dibentuk terbagi dalam beberapa unit kerja yang bertanggung jawab pada
beban kerja tertentu. SDM yang terlibat dalam tim pelaksana KKO harus memiliki

kompetensi sesuai beban kerja masing-masing.

Pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga tentunya diharapkan dapat terpenuhi
dan berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan, dengan hasil akhir
mencapai tujuan. Sama halnya dengan penyelenggaraan kelas pada umumnya,
Kelas Khusus Olahraga tentu harus disertai dengan rambu-rambu yang mengatur

proses pelaksanaan program yang telah direncanakan dan didukung sumber daya



yang berkualitas. Masing-masing sekolah yang menyelenggarakan Kelas Khusus
Olahraga tentu memiliki kebijakan dalam manajemen pelaksanaan program KKO.
Tanpa adanya manajemen yang baik, pelaksanaan program tidak dapat maksimal,
prestasi siswa tidak optimal dan lebih fatal jika sumber daya yang telah diupayakan

menjadi sia-sia.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pentingnya manajemen Kelas
Khusus Olahraga demi mewujudkan pembelajaran yang efektif, kondusif dan
tercapainya tujuan penyelenggaraan kelas tersebut. Melalui manajemen Kelas
Khusus Olahraga, dapat terwujud kontribusi terhadap mutu pendidikan dalam
bidang olahraga. Namun demikian dalam sebuah proses tentu tidak terlepas dari
berbagai hambatan dan permasalahan. Melalui penelitian ini akan dilakukan
evaluasi terkait pengelolaan Kelas Khusus Olahraga serta mengungkap berbagai
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen tersebut. Pelaksanaan
penelitian ini tentunya diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas
kelas, peserta didik serta menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan

program Kelas Khusus Olahraga.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, bahwa evaluasi
perlu dilakukan pada Kelas Khusus Olahraga untuk mengetahui segala kondisi yang
terjadi dalam permasalahan pembinaan olahraga. Permasalahan dalam penelitian
ini meliputi manajemen program Kelas Khusus Olahraga, dan dapat diidentifikasi

sebagai berikut :



1. Belum adanya evaluasi manejemen secara menyeluruh tentang
menajemen KKO di Kabupaten Sleman

2. Adanya permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar Kelas Khusus
Olahraga

3. Belum diketahuinya seberapa besar dukungan dari pihak orangtua
maupun pihak yang membantu dalam Pelaksanaan kegiatan KKO di
sekolah

4. Belum diketahuinya output lulusan KKO yang melanjutkan di KKO
tingkat SMA masing-masing sekolah

5. Belum diketahuinya prestasi masing-masing sekolah dalam beberapa
tahun terakhir dalam pengembangnnya di kelas Khusus Olahraga

6. Belum diketahuinya perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan evaluasi

di tiga Kelas Khusus Olahraga di Kabupaten Sleman.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan metode Wawancara dan Observasi dengan
berbagai keterbatasan yaitu waktu, tenaga dan biaya. Dengan demikian perlu
menerapkan batasan terhadap permasalahan sehingga penelitian dapat dilaksanakan
secara maksimal, optimal dan memperoleh hasil yang memuaskan. Penelitian
evaluasi yang dilaksanakan di SMP Kelas Khusus Olahraga (KKO) wilayah
Kabupaten Sleman ini membahas tentang Manajemen KKO SMP di Kabupaten

Sleman dan mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaannya.
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Manajemen KKO yang akan diteliti dibagi dalam aspek perencanaan dan

organisasi yang disusun oleh masing-masing sekolah sebelum pelaksanaan

pengelolaan KKO berlangsung. Dalam penelitian ini juga sekaligus akan diketahui

bagaimana masing-masing sekolah melaksanaan evaluasi terhadap program yang

dijalankan, baik bagi pengelola KKO maupun siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dan fokus penelitian diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana perencanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman?

Bagaimana organisasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP
di Kabupaten Sleman?

Bagaimana pelaksanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman?

Bagaimana evaluasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di
Kabupaten Sleman?

Apa saja kendala dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan

program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten Sleman?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan

manajemen program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten Sleman

dilihat dari aspek perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan evaluasi. Melalui
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wawancara diharapkan dapat dihimpun informasi tentang kendala dan hambatan
dalam pelaksanaan program KKO. Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebegai
berikut:
1. Mengetahui perencanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman.
2. Mengetahui organisasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman.
3. Mengetahui pelaksanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman.
4. Mengetahui evaluasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman.
5. Mengetahui kendala dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam

melaksanakan program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten

Sleman.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah peningkatan
khazanah dalam peningkatan kualitas pada bidang pendidikan khususnya program
KKO tingkat SMP di kabupaten Sleman, Yogyakarta. Di samping itu, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan program KKO dengan
menjadikan hasil penelitian sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan

kebijakan dalam manajemen program KKO.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi Kepala
Sekolah penyelenggara KKO terkait dan guru Pembina, sebagai landasan

pengambilan kebijakan penyelenggaraan KKO di masa yang akan datang. Manfaat
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lain diharapkan bagi siswa dapat meningkatkan prestasi yang dimiliki serta
meningkatkan jiwa sportif dan kompetitif. Bagi peneliti, penelitian ini dapat
menambahkan pengalaman dan wawasan tentang program Kelas Khusus Olahraga
tingkat SMP Kabupaten Sleman pada khususnya dan Kelas Khusus Olahraga di

Daerah Istimewa Yogyakarta pada umumnya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pengertian Sekolah Olahraga

Kelas olahraga di Amerika merupakan program yang cukup populer.
Keterlibatan anak-anak dalam suatu kelas olahraga yang dikelola dengan baik
diketahui mampu meningkatkan kebahagiaan, perkembangan fisik, fisiologis dan
sosial anak-anak (Merkel, 2013). Di dunia, sekolah olahraga telah diselenggarakan
lebih dari 30 tahun dengan variasi jumlah yang berbeda di setiap negara (Way dkk,
2010). Setiap program sekolah atau kelas untuk olahraga memiliki kebijakan
berbeda, baik pada setiap negara maupun sekolah. beberapa sekolah bersifat
homogen sehingga dalam lingkungan dan program yang dijalankan hanya terdiri
dari para atlet saja. Namun beberapa sekolah memungkinkan kelas khusus olahraga
untuk tetap terhubung dan berinteraksi dengan program siswa reguler. Hal ini

seperti yang diterapkan dalam kelas khuusus olahraga di Indonesia pada umumnya.

Tabel 2. Jumlah Sekolah Olahraga Dan Peserta Didik Di Eropa Tahun 2010

couny | S Spert | ot
Singapore 1 395
Belgium 10 9590
Italy 10
Finland 22 595
Netherlands 25 2,500
Australia 36 ?
Germany 38 11,271
Sweden 61 1,323

Sumber: Way dkk, 2010
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Pada program penyelenggaraan sekolah olahraga di Kanada, terdapat lima

faktor yang harus diterapkan untuk mewujudkan program sekolah olahraga tersebut

(Radtke dan Coalter, 2007).

a.
b.

o o

Sumber daya kompeten dan berkualitas (guru, pelatih, sarana, prasarana dll)
Kerjasama antara organisasi olahraga tingkat nasional, provinsi dan lokal

Dekat dengan fasilitas dengan kualitas kelas dunia

. Persyaratan pendidikan yang fleksibel dan tidak menyulitkan

Terintegrasi dengan lingkungan siswa regular

Sekolah olahraga di Indonesia masih jarang diketahui secara umum, di

samping keterbatasan informasi, ketertarikan dan peluang untuk diterima dalam

lingkungan sekolah tersebut dianggap bukan hal yang mudah. Indonesia memiliki

sekolah olahraga dengan lingkungan homogen, artinya tidak ada interaksi dengan

lingkungan selain olehraga dalam programnya. Terdapat enam sekolah olahraga

yang dikenal di Indonesia meliputi:

+~ 0o Q0o

Sekolah Khusus Olahraga Ragunan, Jakarta

SMP-SMA Olahraga Negeri Sriwijaya, Palembang

SMA Negeri Olahraga Riau

SMA Keberbakatan Olahraga Negeri Aceh

SMAN Olahraga Jawa Timur

Sekolah Khusus Olahragawan Internasional Kalimantan Timur

Pengertian Kelas Khusus Olahraga

Pemahaman tentang kecerdasan yang dimiliki oleh manusia sangat

beragam. Masing-masing orang tentu memiliki spesifikasi kecerdasan berbeda,

dalam hal itu tidak ada pertimbangan mana kecerdasan yang paling baik karena

semua memiliki kedudukan dan nilai yang sama. Jenis kecerdasan dipaparkan oleh

Gardner (1993).
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Kecerdasan Matematika-Logika.
Kecerdasan bahasa

Kecerdasan Musikal

Kecerdasan Visual-Spasial
Kecerdasan Kinestetik
Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan Eksistensialis

©ooN R wDdE

Salah satu kecerdasan yang tercantum dalam paparan Gardner adalah kecerdasan
Kinestetik, yaitu bentuk kecerdasan yang lebih mengarah pada kemampuan gerak
tubuh seperti olahraga. Mengutip UU Rl NO 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada pasal 5 ayat 4 disebutkan ‘Warga Negara yang memiliki

kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus’.

Pemerintah mewujudkan komitmen untuk mendukung prestasi yang
dimiliki setiap anak salah satunya dalam olahraga, dengan membentuk Kelas
Khusus Olahraga dalam tingkat sekolah. Kelas bakat istimewa olahraga atau Kelas
Khusus Olahraga (KKO) merupakan kegiatan ko-kurikuler yang diharapkan dapat
meningkatkan minat dan menyalurkan bakat siswa untuk menjadi atlet potensial di
masa yang akan datang. Kegiatan ini juga sebagai upaya-upaya memantapkan
implementasi kurikulum yang berbasis kompetensi, karena Kelas Khusus Olahraga
(KKO) nantinya diharapkan dapat menghasilkan siswa yang berpotensi untuk
menjadi atlet andalan yang didukung dengan program latihan yang teratur

(Kemendiknas, 2010).
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Pada dasarnya kelas Khusus Olahraga dibentuk sebagai wadah bagi para
siswa yang mmeiliki minat dan bakat dalam hal olahraga. Namun demikian dalam
pelaksanaannya, para siswa tidak hanya memperoleh penyaluran bakat namun juga
memiliki prestasi yang meningkat pada masing-masing cabang olahraga yang

ditekuni.

Setiap program pembelajaran memiliki tujuan untuk menghasilkan siswa
dengan prestasi belajar yang baik dalam akademis. Terdapat dua hal yang
berpengaruh dalam prestasi belajar ini menurut Narwoto dan Soeharto (2013) yaitu
IQ dan EQ. Dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga setiap siswa
diharapkan memiliki prestasi akademis, di samping kemampuan dalam olahraga
yang dimiliki. Sehingga siswa KKO tidak hanya mengasah kemampuan olahraga
namun juga memiliki wawasan akademis sebagaimana siswa regular di samping

juga memiliki kecerdasan emosional yang baik.

3. Tujuan Kelas Khusus Olahraga

Dalam usahanya memberikan layanan khusus bagi anak yang memiliki
kecerdasan atau bakat istimewa, Permendiknas Nomor 34 tahun 2006 menjelaskan
secara terperinci tujuan dari pembinaan Kelas Khusus Olahraga sebagai berikut :
a. Mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapai prestasi puncak di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika dan atau olahraga, pada tingkat
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional dan internasional,

b. Memotivasi sebanyak mungkin peserta didik pada umumnya untuk juga ikut
bersaing mencapai prestasi optimal sesuai dengan potensi dan kekuatan

masing-masing, sehingga pembinaan tersebut tidak hanya sekedar mampu
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menghasilkan peserta didik dengan prestasi puncak, tetapi juga dengan
meningkatkan prestasi rata-rata peserta didik, dan
c. Mengembangkan budaya masyarakat yang apresiatif terhadap prestasi di
bidang pendidikan.
Selaras dengan yang disampaikan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan

Menengah (Kemendiknas, 2010) tentang tujuan Kelas Khusus Olahraga:

Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga
Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga

Meningkatkan kemampuan kompetisi secara sportif

Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan
pengembangan kegiatan olahraga

Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani

f.  Meningkakan mutu pendidikan sebagai bagian dari pembangunan
karakter.

o0 o

@

4. Pengelolaan Kelas Khusus Olahraga

Setiap sekolah yang menyelenggarakan program KKO, harus membentuk tim
pelaksana program KKO. Tim pelaksana Program KKO dibentuk berdasarkan SK
Kepala Sekolah. Susunan tim pelaksana program KKO meliputi beberapa jabatan
yakni: penanggungjawab, ketua, koodinator pengelola, sekretaris, bendahara,
humas, logistic dan anggota. Adapun tugas masing-masing pejabat sebagaimana
tertera pada pedoman yang disampaikan oleh Ditjend Dikdasmen (2011) meliputi:

a) Membuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan program olahraga
b) Menyeleksi siswa yang akan mengikuti program kelas olahraga,
¢) Menyeleksi calon pelatih untuk ditetapkan sebagai pelatih kelas olahraga,

d) Melaksanakan kebijakan pembinaan dan pengembangan kelas olahraga,
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e) Melakukan pengawasan, pengendalian untuk meningkatkan mutu kelas
olahraga dan prestasi olahraga siswa di sekolahnya,

f) Menyampaikan laporan pelaksanaan program KKO kepada Dinas
Pendidikan Kabupaten. Provinsi, dan Pusat,

g) Menyampaikan laporan keuangan kepada pemberi dana,

h) Memberikan kemudahan untuk mutasi sekolah dan/atau melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi bagi siswa peserta KKO,

i) Mengkaji dan menetapkan cabang olahraga yang akan dibina dan
dikembangkan di sekolah,

J) Melaksanakan kompetisi antar sekolah penyelenggara program KKO,

k) Menggali sumber daya dan sumber dana di masyarakat yang tidak

mengikat, serta tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku.

5. Pengertian Evaluasi

Evaluasi berasal dari kata “evaluation” yang artinya suatu upaya untuk
menentukan nilai atau jumlah. Evaluasi harus dilakukan secara hati-hati,
bertanggung jawab, menggunakan strategi dan dapat dipertanggung jawabkan.
Evaluasi dilaksanakan untuk menyediakan informasi tentang baik atau buruknya
proses dan hasil kegiatan. Menurut Safruddin dan Arikunto (2007) evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu informasi
tersebut yang akan digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam

mengambil keputusan.

Evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat
dicapai (Tyler dalam Tayibnapis, 2008). bahwa evaluasi adalah suatu proses yang
sistematis dan berkelanjutan dalam mengumpulkan, mendeskripsikan,

menginterprestasikan dan menyajikan informasi secara objektif dan menyeluruh
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tentang suatu program atau kebijakan yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam

pengambilan kebijakan.
6. Tujuan Evaluasi

Tujuan evaluasi adalah untuk menghasilkan informasi yang dapat memandu
keputusan mengenai adopsi atau modifikasi program pendidikan. Evaluasi
diharapkan untuk menyelesaikan berbagai tujuan: (a) Mendokumentasikan
kejadian; (b) Mencatat perubahan siswa; (c) Mendeteksi daya kelembagaan; (d)
Menempatkan kesalahan bagi permasalahan; (€) Membantu membuat keputusan
administratif; (f) Memfasilitasi aksi perbaikan; dan (g) Meningkatkan pemehaman
kita terhadap pembelajaran. Menurut Mulyatiningsih (2011), evaluasi program
dilakukan dengan tujuan untuk:

a. Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Hasil evaluasi ini penting untuk mengembangkan program yang sama ditempat
lain.

b. Mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program, apakah program
perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan.

7. Prinsip Evaluasi

Dalam mendesain dan melakukan proses atau kegiatan evaluasi seorang
guru menurut Hamalik (2009) hendaknya mempertimbangkan prinsip-prinsip

berikut:

1) Prinsip berkesinambungan (continuity): Maksud Prinsip ini adalah kegiatan

evaluasi dilaksanakan secara terus-menerus. Evaluasi tidak hanya dilakukan

20



sekali setahun atau sekalu setiap semester, melainkan evaluasi juga dilakukan
secara berkelanjutan mulai dari proses pembelajaran sampai siswa tersebut
menampatkan studinya di lembaga tersebut.

2) Prinsip menyeluruh (comprehensive): Prinsip ini maksudnya adalah dalam
melakukan evaluasi haruslah melihat keseluruhan dari aspek kognitif, apektif,
dan psikomotorik.

3) Prinsip objektivitas (objektivity): maksudnya adalah menilai proses
pembelajaran dan siswa secara objektif berdasarkan keadaan yang
sesungguhnya, bukan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

4) Prinsip valididitas (validity): artinya evaluasi yang dilakukan harus
menggunakan alat ukur yang shahih. yaitu alat ukur yang telah teruji dapat
mengukur objek dengan sebenar-benarnya
Evaluasi menjadi bagian dalam rangkaian suatu proses yang tidak dapat

dikesampingkan. Program evaluasi sangat relevan untuk dilaksanakan lebih dari
sekali dalam jangka waktu tertentu, pada sebuah system evaluasi dapat dianggap
sebagai rutinitas. Hal ini tentu dengan melihat dasar pemahaman dari tjuan dan
prinsip evaluasi itu sendiri. Sebagai rangkaian sistematis dalam menilai

ketercapaian dan keberhasilan, maka evaluasi akan selalu penting untuk dilakukan.

8. Deskriptif Evaluatif

Penelitian evaluasi merupakan alur/langkah evaluasi dalam mengumpulkan
maupun menganalisa informasi dan data yang telah diperoleh dengan sistematik
(Sukmadinata (2013). Sedangkan menurut Suprayogo dan Tobroni tentang

penelitian deskriptif, digambarkan sebagai gambaran sistematik, faktual dan akuran
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tentang suatu fenomena. Penelitian evaluasi merupakan suatu langkah
membandingkan antara harapan terhadap suatu keadaan dengan rancangan yang
telah ditetapkan (Kantun, 2017). Lebih rinci, Borg dan Gall (2003) evaluasi

merupakan proses dalam menilai manfaat, nilai atau keseimbangan.

Pada dasarnya tidakan evaluatif didasarkan pada kebutuhan untuk
mengambil keputusan mengenai kebijakan, pengelolaan atau suatu strategi. dengan
mengaji nilai atau keberhasilan suatu program, maka selanjutnya dapat
dipertimbangkan langkah apa yang diperlukan untuk tindakan di masa yang akan
datang. Secara umum tujuan dari pelaksanaan penelitian evaluasi menurut

Sukmadinata (2009) adalah:

a. Membantu perencanaan pelaksanaan program

b. Membantu dalam penentuan keputusan penyempurnaan atau perubahan
program,

c. Membantu dalam penentuan keputusan keberlanjutan atau penghentian
program,
Menemukan fakta-fakta dukungan atau penolakan terhdap program

e. Memberikan sumbangan dalam pemahaman proses psikologis, sosial dan
politik dalam pelaksanaan program serta faktor yang mempengaruhi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif evaluatif
merupakan penelitian yang menggambarkan/ mendeskripsikan suatu data secara
sistematis dan terarah, sebagai dasar untuk memenuhi kebutuhan dalam

mengembangkan kebijakan strategis.

9. Manajemen

Jika melihat dari sudut etimologis, manajemen dapat diartikan sebagai seni

dalam melaksanakan dan mengatur sesuatu. Pemaknaan tersebut juga dekat dengan
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penggunaan kata maneggiare dalam bahasa Latin, yang merujuk pada makna

mengelola.

Manajemen oleh Gullick (Hakim dan Mukhtar, 2018) diartikan sebagai
suatu langkah yang sistematis. Melalui langkah yang teratur maka dapat dipahami
tentang makna kerja sama serta alasannya dalam mencapai tujuan bersama. Dengan
demikian manajemen tentu dapat mendukung dan memudahkan kehidupan
manusia. Gullick menayatakan bahwa suatu manajemen dapat dikatakan baik
apapbila seluruh pihak yang terlibat dalam suatu proses mengetahui sasaran yang
ingin dituju. menyusun langkah sistematis dalam manajemen artinya

mengoptimalkan segala sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien.

Sedikit berbeda dengan Gullick, Terry (Hakim dan Mukhtar, 2018)
memaknai manajemen sebagai suatu tahapan yang sistematis. Tahapan ini kurang
lebih mengarah pada fungsi dari manajemen itu sendiri. Manajemen oleh Terry
dimaknai sebagai proses yang memiliki tahapan meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Waggner dan Hollenbeck dalam
Hakim dan Mukhtar (2018) menegaskan, ketika memahami tentang manajemen
artinya sama dengan mengamini proses. Dalam manajemen dikenal adanya tahapan
yang tersusun dalam alur kegiatan, tentu saja proses yang memiliki tujuan tertentu
ini bukan merupakan hal instan. Adapun proses yang dimaksud oleh Waggner dan
Hollenbeck meliputi fungsi-fungsi perencanaan itu sendiri (perencanaan,

pengorganisasian, kepegawaian, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan).
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Melihat bagaimana pemahaman tentang manajemen, dapat dikatakan terdapat
dua hal yang secara cermat tergambar dalam makna manajemen itu sendiri. Hal
pertama yang dipahami dalam manajemen adalah sebagai proses dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Memahami arti dari proses itu sendiri, maka pada
manajemen segala sesuatunya berjalan secara bertahap dan dalam koridor aturan
tertentu. Hal kedua, manajemen sendiri dimaknai sebagai seni dalam mengatur.
Kemampuan dalam mengatur ini tentu merujuk pada individu yang memiliki

wewenang dalam mengelola sesuatu.

Merangkum penjabaran tentang makna manajemen di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen dipahami sebagai rangkaian proses yang terbagi
dalam tahapan tertentu. Dalam penelitian ini tahapan yang dimaksud meliputi
perencanaan (planning), organisasi (organizing), pemaparan (actuating) dan
pengawasan (controling). Terkait dengan hal itu tentu sumber daya manusia yang
terlibat dalam manajemen harus memahami tujuan yang ingin dicapai, solid, serta

tentunya memiliki kompetensi yang memadai.
10. Fungsi dan Peran Manajemen
a. Perencanaan

Perencanaan adalah suatu langkah sistematik yang dijalankan untuk
mencapai tujuan tertentu, perencanaan dapat juga menjadi langkah teratur dalam
memecahkan masalah yang tengah dihadapi. Gullick menyampaikan fungsi dari

perencanaan meliputi:
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a) Menjelaskan berbagai masalah.

b) Menentukan prioritas masalah.

¢) Menentukan tujuan dan indikator keberhasilan.
d) Mengkaji hambatan dan kendala.

e) Menyusun rencana kerja operasioanal.

Dalam perencanaan segala sumber daya dimanfaatkan secara efektif dan
efisien untuk mencapai hasil yang optimal. Perencanaan ini dianggap sebagai
langkah awal dalam manajemen karena dalam tahap ini baik individu maupun

sumber daya yang ada fokus dalam pencapaian tujuan.

Dalam menyusun perencanaan Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di
Kabupaten Sleman, perlu mempertimbangkan kebijakan pihak yang paling
berwenang. Secara umum Kelas Khusus Olahraga harus memiliki tujuan jelas
terkait penyelenggaraan KKO. Penting untuk menyatakan kondisi yang tengah
berlangsung baik kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki. Bagian-bagian
perencanaan perlu dipersiapkan untuk menunjang keberhasilan program, meliputi:

a) Visi

b) Misi

¢) Tujuan dan rencana KKO dari masing-masing sekolah

d) Rumusan rencana program KKO

e) Pedoman dalam KKO
f) Sumber daya yang dilibatkan

b. Organisasi

Dalam manajemen, pasti banyak orang yang terlibat. organizing atau

pengorganisasian merupakan pembagian tugas terhadap orang-orang tersebut
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dengan menyesuaikan tanggung jawab dan kompetensi yang dikuasai. Proses
organizing menjadi wadah bagi sumber daya untuk saling menunjang dan optimal
dalam fungsinya, hal ini dipahami ketika masing-masing orang telah menerima
tanggung jawab maka sarana dan prasarana akan dialokasikan sesuai dengan

kebutuhannya.

Gambar 1 Tahapan Dalam Organizing Menurut Ernest Dale

— 1. Pemerincian Pekerjaan

2. Pembagian Kerja

n
3.Penyatuan Pekerjaan

4
4. Koordmnasi

y
5. Monitoring dan
Reorganisasi

Sumber: Hakim dan Mukhtar (2018).

Ernest Dale (dalam Hakim dan Mukhtar, 2018) menggambarkan dalam
pengorganisasian mencakup lima langkah. Sebelum menentukan SDM dalam
posisi tertentu, penting untuk memerinci tugas dan pekerjaan apa saja yang harus

dilakukan suatu manajemen untuk mencapai tujuan. Setelah menentukan
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pembagian kerja perlu menghubungkan dan menyatukan setiap bagian pekerjaan
dan menyatukan dalam bentuk koordinasi. Tahap akhir perlu dilakukan monitoring

dan langkah-langkah yang bertujuan untuk efektifitas.

Penyusunan organisasi ini dapat mendorong efektifitas dan efisiensi dalam
pekerjaan (Terry, 2005). Pada tahap ini pihak penyelenggara KKO harus mengenal
dan memahami kemampuan sumber daya yang dilibatkan baik guru, staf maupun
pelatih hal ini bertujuan menentukan tanggung jawab sesuai dengan
kompetensinya. Dalam organisasi yang tersusun dijabarkan uraian tugas dan

tanggung jawab apa saja yang harus dipenuhi masing-masing individu dan tim.

c. Pelaksanaan (actuating)

Tahap actuating merupakan bentuk implementasi dari dua tahap
sebelumnya yaitu perencanaan dan pengorganisasian. seluruh komponen dari SDM,
sarana dan prasarana mewujudkan bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan yang
ditentukan. Dalam pelaksanaan actuating diperlukan arahan terhadap program kerja
dapat berupa bimbingan, konsultasi tugas ataupun dalam bentuk motivasi kerja

(Nandy, 2020).

Pimpinan tertinggi dalam lingkungan sekolah memiliki peran dalam
memberikan motivasi dan dorongan kepada anggota, tindakan ini sebagai rambu-
rambu dan menjaga konsistensi agar mencapai tujuan sesuai target. Tahap ini
dianggap tidak terlalu sulit, menurut Kumalasari (2019) siswa memiliki motivasi
besar karena belajar sesuai minat dan bakatnya, hal ini berpengaruh terhadap

pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga nantinya.
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d. Pengawasan (controlling)

Tahap akhir dalam proses manajemen adalah controlling atau evaluasi. Pada
tahap ini dilakukan pengendalian dan pengawasan terhadap tahap-tahap
sebelumnya, mengamati kendala dan kekurangan dalam pelaksanaan dan menjaga
agar program terlaksana secara efektif sesuai target. Dalam controlling termasuk di
dalamnya dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
keberhasilan ataupun kegagalan dalam suatu proses (Kompri, 2014). Tahap
pengawasan sekaligus menentukan apakah pada akhirnya dalam manajemen perlu

menentukan kebijakan baru dalam menyusun strategi dan perencanaan.

Langkah dalam pengawasan dilakukan dalam empat tahap menurut Mockler

(dalam Engkoswara dan Komriah, 2011):

Gambar 2 Tahapan Pengawasan Dalam Teori Mockler

Tetapkan
Smndtﬂ"dd“” Mengukur Apakah prestasi t_A;nkaI
metode . - indakan
mengukur ~ —>|  prestasi > kerja sesua korektif dan
. kerja dengan standar ’
prestast evaluasi ulang
kerja ctandar

Tidak melakukan apa-apa

Sumber: (Engkoswara dan Komriah, 2011)
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a. Langkah pertama dengan menentukan standar sebagai alat ukur dengan
menetapkan target sesuai sasaran. penetapan tujuan dan cara mencapainya
menjadi alat ukur prestasi kerja.

b. Mengukur prestasi kerja dilakukan dalam kurun waktu tertentu yang
ditetapkan, ditinjau sejaunh mana keberhasilan yang dicapai. pengukuran
dapat dilakukan dengan mengamati secara langsung atau dengan
menggunakan instrumen tertentu berisi indikator kerja.

c. Penilaian dan penetapan prestasi kerja, apakah pelaksanaan kerja sudah
sesuai dengan standar.

d. Apabila dalam pengamatan yang dilakukan ditemukan berbagai
penyimpangan yang tidak sesuai standar atau program kerja, maka perlu

diadakan koreksi dalam tahapan manajemen.

11. Manajemen Pendidikan

Manajemen dipahami sebagai langkah pengelolaan. Dalam manajemen
ditemukan berbagai langkah sistematis untuk mewujudkan tujuan besar dari suatu
program ataupun organisasi. Tidak dapat dilepaskan dari hal tersebut, Pendidikan
sebagai salah satu bidang strategis dan menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan.
Manajemen pendidikan diartikan sebagai bentuk proses yang bersifat sistematis

untuk mewujudkan tujuan pendidikan itu sendiri (Yamin, 2009)

Untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri sebagaimana
disampaikan oleh Gullick bahwa perlu adanya tahapan yang dilalui dalam
manajemen pendidikan. adapun tahapan tersebut meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Tahapan tersebut harus terpenuhi
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agar manajemen dalam pendidikan dapat dianggap baik dan sesuai dengan rencana.
Tujuan dari manajemen pendidikan tercantum dalam Manajemen Peningkatan

Mutu Berbasis Sekolah oleh Departemen Pendidikan Nasional (2001),

a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM)

b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien

d. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas

administrasi Pendidikan

e. Teratasinya masalah mutu pendidikan

Menyelenggarakan program pendidikan khusus seperti Kelas Khusus
Olahraga bukanlah hal yang dapat dianggap mudah. Aspek khusus terwujud dalam
tujuan dan peserta didik yang tentu saja berbeda dengan siswa regular. Hal ini tentu
sangat berpengaruh terhadap berbagai aspek pembelajaran dari tenaga pengajar
sampai dengan sarana prasarana yang harus tersedia. Tanpa adanya manajemen
yang baik, pendidikan secara umum akan sulit mencapai tujuan. demikian pula
dalam pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga, untuk mewujudkan tujuannya harus

disertai dengan manajemen yang baik.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 3. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Penulis Judul Tujuan Metode Hasil

1. Khoirul Manajemen untuk menemukan | Penelitian Kesimpulan bahwa
Huda, Agus | Kelas Khusus | kebenaran kualitatif manajemen kelas
Kristiyanto, | Bakat tentang dengan khusus Bakat
Muchsin Istimewa perencanaan, Analisa Istimewa Olahraga
Doewes/ Olahraga (Bio) | pengorganisasian, induktif di 3 sekolah sudah
2017 Di Sma Eks pelaksanaan dan cukup baik, hanya

Karesidenan pengawasan kelas masih adanya

Surakarta khusus Bakat kendala di dalam
Istimewa Olahraga pelaksanannya
(BI1O) di SMA Eks yang perlu
Karesidenan diperbaiki
Surakarta.

2. | Amilia Manajemen 1) mengetahui Metode 1). Manajemen
Dyah Kelas Khusus | manajemen Kelas | pengumpulan | KKO yang berupa
Kumalasari | Olahraga di Khusus Olahraga data meliputi | perencanaan,
/2019 SMA Dalam (KKO) dalam wawancara, | pengorganisasian,

Mewujudkan mewujudkan mutu | dokumentasi, | pelaksanaan dan
Mutu pendidikan; 2) dan evaluasi atau
Pendidikan mengetahui daya observasi evaluasi telah
dukung dan dilaksanakan baik.
hambatan dalam 2). Daya dukung
melaksanakan dalam
manajemen Kelas melaksanakan
Khusus Olahraga manajemen KKO
(KKO); 3) adalah jumlah
mengetahui siswa yang
efektifitas memadahi.
manajemen Kelas Hambatan dalam
Khusus Olahraga melaksanakan
(KKO) dalam manajemen KKO
mewujudkan mutu adalah kurangnya
pendidikan tenaga ahli untuk
melatih para siswa
serta kurangnya
sarana prasarana
olahraga 3). KKO
efektif dalam
mewujudkan mutu
pendidikan

3. Agus Dian | Evaluasi 1) Mengetahui Metode Hasil penelitian ini
Mawardi & | Pelaksanaan pelaksanaan penelitian menunjukkan
Rina Manajemen Manajemen yang bahwa pelaksanaan
Fadliah/ Berbasis Berbasis Sekolah- | digunakan MBS di SDN
2020 Sekolah Di Sekolah Dasar dalam Kebun Bunga 6

Sekolah Dasar | (MBS-SD) di SDN | penelitian ini | Banjarrmasin
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Negeri Kebun | Kebun Bunga 6 termasuk secara umum
Bunga 6 Banjarmasin; 2) jenis manajemen MBS
Banjarmasin Mengadakan penelitian berjalan dengan
Timur evaluasi evaluasi efektif/baik dengan
Menggunakan | pelaksanaan MBS- | sumatif. skor sebesar 1277
Model Cipp SD di SDN Kebun point dengan nilai
Bunga 6 76,01%.
Banjarmasin
dengan model
CIPP (Context,
Input, Process, and
Product)
Rahmad Evaluasi 1) masukan penelitian Aspek input, proses
Khodari/ Program program yang bersifat | dan output program
2016 Pendidikan pendidikan KKO, evaluatif KKO ini layak
Kelas Khusus | 2) pelaksanaan bertujuan untuk dilanjutkan
Olahraga program untuk karena mampu
Sekolah pendidikan KKO, memberikan | membentuk siswa
Menengah 3) hasil program gambaran menjadi atlet yang
Atas Negeri 1 | Kelas Khusus realitas berprestasi di
Sewon Bantul | Olahraga. tentang tingkat kabupaten,
Yogyakarta program provinsi, ataupun
pendidikan nasional.
kelas
khusus
olahraga
Putriani L. | Evaluasi mendeskripsikan penelitian Hasil penelitian ini
Maliki, Manajemen evaluasi deskriptif menunjukkan
Alfian Pembelajaran | manajemen evaluatif bahwa secara
Erwinsyah/ | Di Madrasah pembelajaran dengan keseluruhan
2020 tentang pendekatan pengelolaan
pembelajaran yang pembelajaran di
manajemen, digunakan Madrasah
menggambarkan adalah a Tsanawiyah Negeri
faktor penghambat | pendekatan 1 Kota Gorontalo
keberhasilan kuantitatif tergolong baik,
pelaksanaan dengan dilihat dari aspek
pembelajaran, angket, perencanaan
dan observasi, pembelajaran,
mendeskripsikan wawancara kemudian
evaluasi dan dilanjutkan dengan
pembelajaran di dokumentasi | pelaksanaan

Madrasah
Tsanawiyah Negeri
1 Kota Gorontalo.

pembelajaran
hingga evaluasi
pembelajaran
tergolong berhasil
diterapkan dan
bermanfaat bagi
siswa.

Sumber: Data 2022.
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Tabel 4. Kebaruan penelitian

Judul Novelty
Evaluasi Manajemen - Evaluasi pengelolaan KKO SMP
Program Kelas Khusus - Jangkauan penelitian meliputi SMP di
Olahraga Kabupaten Sleman
Tingkat Smp Di - Evaluasi seluruh aspek menejemen dalam
Kabupaten Sleman Tahun KKO
2022/2023 - Mengetahui kendala yang dihadapi dalam

mengelola KKO

Secara umum penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya melakukan
evaluasi pada bidang pendidikan dan pengajaran. Secara spesifik lebih fokus pada
pengelolaan atau manajemen suatu kelas maupun program pembelajaran. Jika lebih
dicermati evaluasi yang dilakukan pada penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga

masih terbatas, terlebih lagi jika menyoroti aspek manajemennya.

Manajemen tidak hanya berlaku pada organisasi ataupun kelembagaan saja,
jika ditarik makna harfiah manajemen dapat ditemukan dalam berbagai aspek.
Manajemen atau pengelolaan yang baik akan memudahkan dalam mencapai tujuan
bersama, sehingga perlu didukung dengan kaidah manajemen yang baik serta
sumber daya yang kompeten. Dengan dasar tersebut peneliti mempertimbangkan
perlunya melakukan evaluasi terhadap manajemen penyelenggaraan Kelas Khusus
Olahraga pada tingkat SMP kabupaten Sleman. Dengan dasar tujuan menciptakan

program yang menghasilkan siswa berprestasi dan berkualitas.
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C. Kerangka Berpikir

Evaluasi
p KKO SMP
L] erencanadn
manajemen * Organisasi Kabupaten
) Pelahsa.nacm sleman
e Evaluasi

D

Hasil

Untuk rekomendasi kebijakan
dan peningkatan kualitas KKO

Gambar 3. Kerangka Berpikir
Sumber: data 2023

Suatu program dapat mencapai keberhasilan jika dijalankan melalui tahapan
yang sesuai. Tahapan tersebut meliputi berbagai target mikro yang akan
diakumulasi dalam mencapai target makro. Memenuhi target-target tersebut perlu
diiringi dengan perencanaan atau kerangka kerja baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Menjalankan kerangka kerja merupakan proses yang tidak dapat

menghindari berbagai kendala dan rintangan, sehingga diperlukan penyusunan
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strategi yang sistematis. rasional dan efektif. penyusunan strategi tersebut
merupakan bentuk proses yang disebut dengan manajemen.

Manajemen dilengkapi berbagai fungsi yang akan memudahkan dalam proses
menjalankan suatu program. Berbagai fungsi tersebut meliputi perencanaan,
organisasi, pengawasan dan evaluasi. Setiap fungsi dijalankan secara bertahap
sebagai program kerja untuk memudahkan mencapai target, sekaligus
meminimalisir resiko yang diterima sehingga tidak menimbulkan kerugian yang
berarti. Penerapan manajemen dalam setiap sistem ataupun program dianggap
efektif, penggunaan sumber daya tepat sesuai porsinya.

Pelaksanaan KKO di Kabupaten Sleman telah dimulai sejak tahun 2010.
selama 13 tahun pelaksanaan banyak pasang surut yang dialami. Tidak dipungkiri
bahwa prestasi atlet yang menjadi target masing-masing cabang olahraga pada
setiap sekolah terkadang tidak dapat diraih, banyak faktor yang berpengaruh.
Namun demikian sportifitas sebagai landasan semangat dalam olahraga harus terus
dibangun untuk mewujudkan hakikat olahraga itu sendiri.

Memperhatikan berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan KKO
terutama pada tingkat SMP Kabupaten Sleman, maka dapat dipahami peran penting
manajemen dalam pelaksanaan program KKO. Diperlukan sebuah evaluasi yang
harapannya dapat dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu terhadap manajemen
KKO SMP Kabupaten Sleman.

Menjalankan manajemen dan evaluasi manajemen KKO sama pentingnya.
Manajemen dalam pelaksanaan KKO dapat menjaga harmoni dan ketertiban.

evaluasi berpotensi pada peningkatan kualitas pada KKO. Dengan menerapkan
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program evaluasi terhadap manajemen KKO maka hasilnya diharapkan dapat
menjadi dasar rekomendasi terhadap berbagai kebijakan. Hasil evaluasi akan

menjadi bahan koreksi dan perbaikan sehingga kualitas dari KKO dapat meningkat.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman?

2. Bagaimana organisasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP
di Kabupaten Sleman?

3. Bagaimana pelaksanaan dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman?

4. Bagaimana evaluasi dalam manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di
Kabupaten Sleman?

5. Apa saja kendala dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan

program Kelas Khusus Olahraga tingkat SMP di Kabupaten Sleman?
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan metode kualitatif dengan
analisis deskriptif kualitatif. Penelitian melakukan eskplorasi terhadap manajemen
Kelas Khusus Olahraga SMP Kabupaten Sleman secara menyeluruh, luas dan
mendalam. Penelitian deskriptif kualitatif dianggap lebih tajam dalam menyajikan data

dan tidak bersifat general.

Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran lengkap pada
sesuatu berdasarkan sudut pandang narasumber yang ditentukan (Prasetyo, 2020).
Dalam pelaksanaannya, penelitian kualitatif ini menggunakan metode studi kasus.
penelitian dengan studi kasus didasarkan pada pemahaman perilaku manusia dengan

dilandasi opini manusia yang bersangkutan (Polit dan Beck, 2004).

Terkait metode penelitian yang diterapkan, hasil yang diharapkan dapat
menggambarkan pandangan realistis yang tentunya telah dialami informan terkait,

hasil yang diperoleh tentu saja tidak dapat diukur dengan angka.

Menurut Lincoln dan Guba (dalam Rahardjo, 2017) keunggulan penelitian studi

kasus meliputi:

a. Sarana utama bagi penelitian emik, yaitu menyajikan pandangan subjek yang
diteliti,
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b. Menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang dialami pembaca
dalam kehidupan sehari-hari (everyday real-life)

c. Merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara peneliti dengan
subjek atau informan

d. Memungkinkan pembaca untuk menemukan konsistensi internal yang tidak
hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistensi faktual tetapi juga
keterpercayaan

e. Memberikan “uraian tebal” yang diperlukan bagi penilaian atas
transferabilitas,

f. Terbuka bagi penilaian atas konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas
fenomena dalam konteks tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Lebih
spesifik penelitian dilakukan pada Kelas Khusus Olahraga Kabupaten Sleman tingkat
SMP yaitu SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel, SMPN 3 Sleman. Adapun pelaksanaan

penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu lima bulan efektif.

C. Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) data primer atau data
utama teknik pengambilan data dengan wawancara, dan (2) data sekunder atau data
pendukung dengan teknik pengambilan data observasi dan dokumentasi. Moleong
(1994) menegaskan bahwa: “karakteristik data primer adalah dalam bentuk kata-kata
atau ucapan lisan dan perilaku manusia. Sedangkan data sekunder adalah bersumber
pada dokumen-dokumen, dan foto-foto yang dapat digunakan sebagai pelengkap data

primer”.
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Sumber data dalam penelitian meliputi informan / narasumber, kegiatan dan
dokumen. Informan penelitian meliputi seluruh pihak yang terlibat dan berkontribusi
pada manajemen Kelas Khusus Olahraga masing-masing SMP yaitu Kepala Sekolah,
guru, guru Bimbingan Konseling, Komite Sekolah, pelatih. Data yang diperoleh
melalui informan ini merupakan data primer yang dihimpun melalui Teknik
wawancara.

Sumber data kedua berupa kegiatan diperoleh melalui observasi. Yang terakhir
adalah dokumen, data ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui
kepustakaan maupun berbagai informasi yang telah ada sebelumnya baik dari instansi

maupun penelitian terdahulu.

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang pertama adalah wawancara. Teknik ini
memegang peran penting karena terkait data yang dihimpun adalah data primer
penelitian. Teknik wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung dengan
narasumber/informan yang telah ditentukan. Teknik wawancara yang digunakan
adalah wawancara terstruktur. Dalam Teknik ini informasi yang dihimpun sesuai
dengan urutan pertanyaan, Teknik ini dianggap lebih terkendali dan memudahkan
dalam jalannya wawancara serta tentu saja memudahkan narasumber dalam

memberikan informasi. Adapun hal yang digali dalam wawancara meliputi
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program kelas khusus

olahraga pada masing-masing sekolah.

Observasi dilakukan di samping wawancara, dalam observasi diharapkan dapat
memperoleh data terkait kondisi aktual manajemen Kelas Khusus Olahraga tingkat
SMP di Kabupaten Sleman. Di samping observasi juga dilakukan studi Pustaka, dalam
Teknik pengambilan data ini dilakukan pengumpulan data kepustakaan, dokumen
instansi maupun penelitian terdahulu. Data kepustakaan akan mendukung hasil
wawancara dan observasi, adapun informasi yang dihimpun baik dalam observasi
maupun studi pustaka meliputi aspek terkait perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan.

2. Instrumen Penelitian

Instrument merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur karakteristik
suatu variabel (Sappiale, 2007), baik itu berupa fenomena alam maupun sosial
(Sugiono, 2013). Pada dasarnya, instrument penelitian merupakan alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya
dideskripsikan dan disajikan (Sukendra dan Atmaja, 2020).

Metode dalam menghimpun data dalam penelitian ini adalah metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi pedoman untuk melakukan observasi, dilakukan dengan pengamatan
langsung ke lapangan. Instrument lain yang digunakan adalah pedoman wawancara,

dalam hal ini adalah pertanyaan mendalam yang ditujukan kepada narasumber, adapun
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pertanyaan wawancara dikembangkan dari variabel yang telah ditentukan. Instrumen
penelitian selanjutnya adalah dokumentasi, meliputi foto dan data primer yang
diperoleh secara langsung terkait dengan pengelolaan Kelas Khusus Olahraga SMP di

Kabupaten Sleman.

. Keabsahan Data

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data menurut Sugiyono (2015:92) menyatakan
bahwa teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas data
penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sugiyono
(2015) menjelaskan bahwa untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif ini meliputi uji kredibilitas (credibility), uji transferabilitas (transferability),
uji dependabilitas (dependability) dan terakhir uji obyektivitas (confirmability).

1. Uji Kredibilitas (credibility)
Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data

hasil penelitian kualitatif (Prastowo, 2012: 266). Moleong (2016: 324)

menyatakan bahwa uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama

untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan
penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan
derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap
kenyataan ganda yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas
(credibility) peneliti menggunakan triangulasi. Moleong (2016: 330) menjelaskan

bahwa triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
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sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau
sering disebut bahwa triangulasi sebagai pembanding data. Dijelaskan juga oleh
Sugiyono (2015: 372) triangulasi merupakan teknik pemeriksanaan keabsahan
data yang menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang ada, triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
penelitian, dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data penelitian yang diperoleh.

| Wawancara
| Dokumentasi |/

Gambar 5. Teknik triangulasi Sumber

| Observasi

Sumber

Data Sama

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.
Sugiyono (2015:373) mengungkapkan bahwa triangulasi sumber adalah
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Penerapan metode ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil
observasi dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi. Maksudnya
membandingkan apa yang dilakukan (responden), dengan keterangan wawancara
yang diberikannya dalam wawancara tetap konsisten dan di tunjang dengan data
dokumentasi berupa foto serta data lainnya seperti jurnal ilmiah, penelitian

terdahulu dan teori-teori yang relevan dengan tujuan penelitian ini.
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2. Uji Transferabilitas (Transferability)

Sugiyono (2015: 376) menjelaskan bahwa wuji transferabilitas
(transferability) adalah teknik untuk menguji validitas eksternal didalam
penelitian kualitatif. Uji ini dapat menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil. Kemudian
Moleong (2016: 324) menjelaskan bahwa tranferabilitas merupakan persoalan
empiris yang bergantung pada kesamaan konteks pengirim dan penerima. Untuk
menerapkan uji transferabilitas didalam penelitian ini nantinya peneliti akan
memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara sistematis terhadap hasil
penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara rinci, jelas dan sistematis
bertujuan supaya penelitian ini dapat mudah dipahami oleh orang lain dan hasil
penelitiannya dapat diterapkan ke dalam populasi dimana sampel pada penelitian
ini diambil.

3. Uji Dependabilitas (Dependability)

Prastowo (2012: 274) uji Dependabilitas (Dependability) ini sering disebut
sebagai reliabilitas didalam penelitian kuantitatif, uji dependabilitas didalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan
proses didalam penelitian. Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2015: 377) bahwa uji
dependabilitas dilakukan dengan cara mengaudit segala keseluruhan proses
penelitian. Pada penelitian ini nantinya peneliti akan melakukan audit dengan cara
peneliti akan berkonsultasi kembali kepada pembimbing, kemudian pembimbing

akan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Disini nanti peneliti akan
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berkonsultasi terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan
dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama dilakukannya penelitian ini.
4. Uji Konfirmabilitas/Objektivitas (Confirmability)

Sugiyono (2015: 377) menjelaskan bahwa uji konfirmabilitas merupakan
uji objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian bisa dikatakan objektif
apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak. Prastowo (2012: 275)
mengatakan bahwa menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang
dihubungkan dengan proses penelitian dilakukan. Di dalam uji ini nantinya peneliti
akan menguji kembali data yang didapat tentang manajemen Kelas Khusus
Olahraga di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3 Sleman. Prastowo
(2012: 276) menjelaskan bahwa ada empat teknik untuk melaksanakan uji
konfirmabilitas, yaitu: 1) meningkatkan ketekunan, 2) triangulasi, triangulasi

sumber, 3) diskusi teman sejawat, 4) menggunakan bahan referensi.

F. Analisis Data

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga

dapat ditarik kesimpulan data verifikasi (Meles, dkk 1993).
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Data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi peneliti melakukan penggolongan data dengan bentuk yang lebih
sederhana. Pertama peneliti lakukan pemilahan terhadap data sesuai dengan jenis dan
sifatnya, kedua peneliti menggolongkan data yang telah diperoleh sesuai dengan
bentuk dan sifatnya sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

2. Penyajian Data

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
dalam tesis ini merupakan penggambaran seluruh informasi tentang bagaimana
evaluasi program Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2
Tempel dan SMPN 3 Sleman. Data wawancara akan di transkripsi kemudian diolah
dalam bentuk narasi. Setelah dinarasikan maka data yang diharapkan baru dapat diolah
dalam pembahasan.

Data pada penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan
dan telah digolongkan berdasarkan jenis dan sifatnya, kemudian disajikan berdasarkan
tujuan dari penelitian ini. Dalam hal ini, data akan disajikan berdasarkan aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dari program program Kelas

Khusus Olahraga (KKO) di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3 Sleman.
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3. Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan

Setelah analisis dilakukan selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil
wawancara dari tiga SMP yang memiliki program KKO di Sleman, setelah itu maka
penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan oleh penulis. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif yaitu suatu analisis yang digambarkan dengan kata-kata atau

kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian berisi penjabaran deskriptif hasil wawancara yang

dilakukan di SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3 Sleman tentang

pengelolaan KKO. Narasumber penelitian meliputi Kepala Sekolah, Guru, Pelatih

dan Siswa. Analisa penelitian dibagi dalam kategori masing-masing SMP dan

disesuaikan dengan narasumber. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif sehingga

analisa data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif.

1. Narasumber Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Kelas Khusus Olahraga (KKO) SMP

di Kabupaten Sleman. Narasumber penelitian merupakan pengelola KKO,

sekaligus dianggap memiliki kapasitas memberikan informasi dan data yang

dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Adapun narasumber yang telah

melakukan wawancara penelitian adalah sebagai berikut:

a. SMPN 1 Kalasan

Kepala Sekolah
Wakasek

Guru BK

Guru Olahraga
Pelatih

Siswa

b. SMPN 2 Tempel

Kepala Sekolah
Wakasek
Guru BK

: Sri Banowati Wahyuningsih, M.Pd
: Dwi Budi Santosa, S.Pd, Mudrik Asrori, S,Ag

: Murtiningsih, M.Pd; Siti Fatimah, S.Pd
: Wisnu Harjanto, Redondo
: Aryo Putro Adi Negoro, Wikandaru Mahendra Siwi

: Khasbi Khamdan, M. Pd
: Andriyani Sabto Rahayu, S. Pd; Adik Suwanti S.Pd
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- Guru Olahraga  : Sumaryana, S.Pd; Tri Mulyanti, S.Pd.
- Pelatih : Hendra Gunawan, S.Pd; Nadzifah Qurniawati, S.Pd
- Siswa : Muklis Rafiqi, Axel Kristo Ariel Arshavino

c¢. SMPN 3 Sleman
- Kepala Sekolah  : Aris Susila Pambudi, S.Pd, M. Pd

- Wakasek : Jojoh Juhariah, S. Pd; Supi Iswari, M. Pd
- Guru BK : Leny Nurjanah, S. Pd

- Guru Olahraga  : Nico Damar Djanu, S.Pd

- Pelatih : Widodo, Kurniawan Dwi Prasetyo.

- Siswa : Arhan Mustofa, Arya Adi Wijaya

Penelitian ini melibatkan narasumber sebanyak 26 orang yang terdiri dari
Kepala Sekolah, Guru BK, Guru Olahraga, Pelatih dan Siswa KKO. Masing-
masing narasumber memberikan informasi sesuai dengan kapasitasnya, sehingga

data yang diperoleh maksimal dan informatif.

2. Hasil wawancara SMP Negeri 1 Kalasan
A. Kepala Sekolah

1. Perencanaan

Menurut Kepala Sekolah Visi KKO di SMPN Kalasan adalah tangguh
dalam iman dan taqwa menuju unggul dalam olahraga, cerdas dalam akademik dan
berkarakter mulia. Sedangkan untuk Misi KKO di SMPN Kalasan yaitu 1) Beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 2) Belajar dan
berlatih yang teratur dan terukur serta berpikir kritis dan kreatif. 3) Disiplin, patuh
dan taat terhadap aturan yang diberikan oleh guru, pelatih, 4) Menjalin komunikasi
dan kerjasama yang baik dan santun kepada siapapun. 5) Menyediakan sarana

pembinaan dan pengembangan kegiatan olahraga. 6) Mengembangkan bakat dan
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minat siswa dalam bidang olahraga dan 7) Berkompetisi secara sportif. Tujuan
KKO di SMPN 1 Kalasan yaitu:

a. Mewujudkan prestasi siswa dibidang olahraga dan akademis

b. Meningkatkan mutu Pendidikan sebagai bagian dari pembangunan karakter
c. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani

d. Menjadikan kelas tujuan bagi masyarakat

Untuk rencana jangka panjang KKO SMPN 1 Kalasan yaitu menyiapkan
siswa berbakat olahraga dalam peran serta penyedia atlit daerah. Selanjutnya untuk
rencana jangka pendek KKO SMPN 1 Kalasan adalah mempersiapkan siswa
berbakat olahraga untuk kompetisi tingkat pelajar. Kurikulum pembelajaran KKO
yang diterapkan SMPN 1 Kalasan sama dengan kurikulum reguler, yang
membedakan khusus jam olahraga secara reguler 3 jam pelajaran perminggunya,
masih di tambah 10-12 jam perminggu dan kegiatan olahraga dilaksanakan di luar
jam efektif, dilaksanakan jam ke-nol (05.00 — 07.00), sore (15.00 — 17.00).

Fasilitas sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran KKO di
SMPN 1 Kalasan seperti lapangan olahraga masih sangat kurang dan belum
memiliki fasilitas in-door. Lapangan sepakbola masih harus berbagi dengan
kelompok lain. Untuk sarana prasarana olahraga seperti bola dan peralatan atletik
sudah mencukupi. Pendanaan KKO di SMPN 1 Kalasan berasal dari sumbangan
yang tidak mengikat dari para wali/orangtua siswa, yang di musyawarahkan pada
awal tahun pelajaran. Ada Stimulan / Subsidi dari Dinas Pemuda Dan Olahraga
Kabupaten Sleman, berupa bantuan dana untuk :

a. Honor pelatih

b. Kegiatan PPDB ( Perekrutan Peserta Didik Baru)
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c. Kegiatan try out / latih tanding
d. Kegiatan Kompetisi

2. Pengorganisasian

Menurut Kepala Sekolah terdapat pedoman pelaksanaan KKO berupa Buku
Panduan Pelaksanaan Program Kelas Olahraga yang diterbitkan dari Kementerian
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan dan Menengah Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama. Pedoman tersebut sudah dilaksanakan
serta bisa dipahami namun pada pelaksanaannya dikembangkan sesuai dengan
kondisi dan kultur sekolah. SMPN 1 Kalasan memiliki sistem organisasi sekaligus
pelaksana dan penganggung jawab adalah pengelolaan KKO berupa Tim Pelaksana
Kelas Olahraga. Penanggungjawab Kepala Sekolah, Koordinator KKO (guru
Olahraga).  Penyusunan  administrasi  dikelola  oleh  masing-masing
penanggungjawab program, administrasi keuangan oleh bendahara, administrasi
program oleh sekretaris. Sosialisasi dan transparansi pada Pedoman, sistem
organisasi, administrasi KKO dilakukan ketika awal program kepada tim KKO.
Selanjutkan disosialisasikan ke stakeholder sekolah sebelum pelaksanaan program.
3. Pelaksanaan

Menurut Kepala Sekolah dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga
terdapat beberapa kendala yaitu dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa KKO
dalam proses pembelajaran akademis kurang fokus, sehingga kurang dapat
memahami materi sehingga guru harus melakukan pengayaan materi. Masih ada
guru yang kurang memahami karakteristik siswa kelas olahraga, sehingga tuntutan

capaian disamakan siswa reguler, dan hasilnya belum mencapai target, kadang
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masih menghadapi karaker siswa kelas olahraga yang hiperaktif, berdampak
suasana belajar yang kurang kondusif. Selain itu ada juga siswa yang mengantuk
saat belajar dan ada yang kurang respon dalam belajar. Sehingga ada guru yang
belum memahami siswa KKO merasa jengkel dan anak diabaikan dalam proses

pembelajaran.

Sarana olahraga yang kurang tersedia akan menghambat proses latihan dan
berdampak pada pencapaian prestasi, di SMPN 1 Kalasan tidak memiliki fasilitas
lapangan lompat jauh, belum memiliki sarana indoor sehingga tidak bisa terlaksana
latthan jika hujan. Pendanaan masih standar minimal, sehingga program
keterlaksanaan di sesuaikan dengan pendanaan yang tersedia. Dampaknya
keterbatasan fasilitas, sarana dan prasarana serta dukungan SDM sesuai dengan
kompetensi tidak tercapai secara maksimal. Hal ini sangat disayangkan mengingat
PPDB KKO menyerap sumber daya yang tidak sedikit, di samping itu potensi dan

bakat siswa sangat saying jika tidak dikembangkan secara maksimal.

Kepala Sekolah memberikan motivasi dan arahan pada KKO dengan
memberikan ruang seluas-luasnya untuk kegiatan KKO, misalnya memberikan
kebijakan —kebijakan khusus dalam latihan, misalnya diizinkan ada latihan pagi jam
05.00 wib, memberikan rekomendasi dan izin meninggalkan pelajaran ketika siswa
sedang berkompetisi. Memberikan apresiasi pada siswa berprestasi saat upacara
bendera. Selain itu mengajak siswa lain untuk memberi tepuk tangan meriah

sebagai tanda selamat atas prestasinya. Sering memantau siswa saat latihan
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olahraga dan memberikan pengarahan terutama motivasi dan pembangunan
karakter, dilaksanakan pada kegiatan terpadu di hari Jumat.

Melihat pengelolaan KKO unik dan komplek dari situ menjadi dasar
pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak. Sehingga diperlukan keterlibatan
berbagai pihak untuk bekerjasama, pelatih, dewan guru, orangtua, institusi terkait
misalnya dengan Dispora, Dinas Pendidikan, dan FIKK UNY. Tidak selalu melalui
sistem perekrutan dalam melibatkan pihak-pihak dalam pengelolaan. Jika dengan
internal sekolah dengan sistem penunjukan. Tentu saja melalui Surat Tugas dari
Kepala Sekolah. Sedangkan jika dengan pihak eksternal dengan perjanjian
kerjasama. Kepala Sekolah, pendelegasiannya ke Koordinator KKO (Guru
Olahraga) yang menjalankan dan bertanggung jawab melakukan pelibatan dengan
berbagai pihak. Pengelolaan KKO dari pihak sekolah yaitu dari Dewan Guru, Tata
Usaha dan pihak diluar sekolah yaitu Komite Sekolah, Paguyuban Wali Siswa, dan
Pelatih.

Dalam penerimaan siswa KKO, pertimbangan khusus dan sistem yang
diterapkan adalah dengan melakukan perekrutannya secara khusus berbeda dengan
perekrutan siswa reguler dan biasanya mendahului dari yang reguler. Selain seleksi
nilai ada tes khusus seperti tes fisik, tes wawancara, tes kecabangan dan ada
portopolio prestasi di bidang olahraga. Proses yang diterapkan di SMPN 1 Kalasan
dalam penerimaan siswa KKO meliputi mengambil formulir pendaftaran, diisi
sesuai pilihan kecabangan dilampiri berkas yang di perlukan seperti: Kartu
Keluarga, foto copy raport, Keterangan sehat, piagam penghargaan bidang

olahraga. Dalam hal tersebut yang menjalankan adalah Tim PPDB KKO dan
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bertanggung jawab adalah Kepala Sekolah. Untuk batasan daya tampung dalam
sekali penerimaan siswa baru KKO adalah satu rombel 32 siswa.

Sistem pengajarannya sama dengan pembelajaran siswa reguler,
pelaksananya adalah dewan guru, penanggungjawab Kepala Sekolah. Pembelajaran
diberikan di sekolah, namun untuk siswa KKO dianjurkan menambah pembelajaran
privat. SMPN 1 Kalasan tidak memberikan tindakan khusus untuk siswa KKO.
Tetapi menyarankan kepada siswa KKO untuk mengikuti les privat sebagai
tambahan dan pengayaan materi, dilaksanakan oleh masing masing individu yang
bertanggungjawab orangtua/wali siswa. Bentuk tata tertib baik bagi siswa maupun
pengelola KKO sama dengan siswa regular. Tidak ada tata tertib pengelola KKO.
4. Pengawasan/ evaluasi

Menurut Kepala Sekolah dalam pelaksanaan kelas KKO, hal yang dilakukan
pengawasan dengan Monitoring kegiatan dan supervisi keuangan. Secara umum

evaluasi organisasi KKO dilakukan dengan, sebagai berikut:

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana
pencapaian Nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam
raport khusus KKO

b. Evaluasi anggaran, dilakukan diakhir tahun

Sedangkan evaluasi terhadap siswa KKO dilakukan, sebagai berikut:

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana
pencapaian Nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam

raport khusus KKO
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b. Evaluasi keikutsertaan kompetisi

c. Evaluasi fisik dan skill siswa

Pihak yang menjalankan/bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut
adalah Guru, Koordinator KKO dan Kepala Sekolah sebagai pelaku evaluasi
program. Pelatih dan guru sebagai evaluasi latihan. Kepala sekolah, komite sekolah
dan orangtua siswa sebagai evaluasi keuangan. Sistem supervisi yang dilakukan
untuk program KKO adalah evaluasi rutin oleh guru, kepala sekolah, Dinas
Pendidikan, Dinas Pemuda dan Olahraga. Pelaksana dan penanggung jawab yaitu
masing masing penanggungjawab program, guru, pelatih Kepala sekolah, dinas
Pemuda dan Olahraga. Untuk pelaporan program KKO dibuat pada akhir tahun,
dan di laporkan kepada Kepala Sekolah, orangtua, dan Dinas Pemuda Dan
Olahraga.

B. Guru
1. Pengorganisasian (organizing)

Menurut guru terdapat pedoman pelaksanaan KKO di SMPN 1 Kalasan
dengan berpedoman dari Buku Panduan Pelaksanaan Program Kelas Olahraga yang
di terbitkan dari Kementerian Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan
dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama. Pedoman
tersebut sudah dilaksanakan dan bisa dipahami namun pada pelaksanaannya
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan kultur Sekolah. Sistem organisasi dalam
pengelolaan KKO di SMPN 1 Kalasan membentuk Tim Pelaksana Kelas Olahraga
dan yang menjadi penanggung jawab adalah Kepala Sekolah serta Koordinator

KKO (guru Olahraga). Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO dilakukan oleh
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Tim Pelaksana Kelas Olahraga. Penanggungjawab Kepala Sekolah, Koordinator
KKO (guru Olahraga). Dalam penyusunan administrasi di kelola oleh masing-
masing penanggung jawab program, administrasi keuangan oleh bendahara,
administrasi program oleh sekretaris. Sosialisasi dan transparansi pada Pedoman,
sistem organisasi, administrasi KKO dilakukan ketika awal program kepada tim dan
sosialisasi kepada steakhorder sekolah sebelum pelaksanaan program.

2. Pelaksanaan

Menurut Guru dalam penyelenggaraan KKO terdapat beberapa kendala
yaitu dalam KBM. Siswa KKO dalam proses pembelajaran akademis kurang fokus,
sehingga kurang dapat memahami materi sehingga guru harus melakukan
pengayaan materi Masih ada guru yang kurang memahami karakteristik siswa kelas
olahraga, sehingga tuntutan capaian disamakan siswa reguler, dan hasilnya belum
mencapai target, kadang masih menghadapi karaker siswa kelas olahraga yang
hiperaktif, berdampak suasana belajar yang kurang kondusisf. Selain itu ada juga
siswa yang mengantuk saat belajar dan ada yang kurang respon dalam belajar.
Sehingga ada guru yang belum memahami siswa KKO merasa jengkel dan anak
diabaikan dalam proses pembelajaran. Sarana olahraga yang tidak tersedia akan
menghambat proses latihan dan berdampak pada pencapaian prestasi, di SMPN 1
Kalasan tidak memiliki fasilitas lapangan lompat jauh, belum memiliki sarana in
door sehingga tidak bisa terlaksana latihan jika hujan. Pendanaan masih standar
minimal, sehingga program keterlaksanaan di sesuaikan dengan pendanaan yang

tersedia.
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3. Pengawasan (controlling)

Menurut guru dalam pelaksanaan kelas KKO, hal yang dilakukan
pengawasan dengan Monitoring kegiatan dan supervisi keuangan. Secara umum

evaluasi organisasi KKO dilakukan dengan, sebagai berikut:

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana
pencapaian nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam
raport khusus KKO

b. Evaluasi anggaran, dilakukan diakhir tahun

c. Evaluasi keikutsertaan kompetisi

d. Evaluasi fisik dan skill siswa

Sedangkan evaluasi terhadap siswa KKO dilakukan sebagai berikut:

a. Dengan melakukan evaluasi program secara keseluruhan, bagaimana
pencapaian nilai psikomotor, kognitif, afektif siswa yang dituangkan dalam
raport khusus KKO

b. Evaluasi anggaran, dilakukan diakhir tahun

c. Evaluasi keikutsertaan kompetisi

d. Evaluasi fisik dan skill siswa

Pihak yang menjalankan/ bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut
adalah Guru, Koordinator KKO dan Kepala Sekolah sebagai pelaku evaluasi
program. Pelatih dan guru sebagai evaluasi latihan. Kepala sekolah, komite sekolah
dan orangtua siswa sebagai evaluasi keuangan. Sistem supervisi yang dilakukan

untuk program KKO adalah evaluasi rutin oleh guru, kepala sekolah, Dinas
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Pendidikan, Dinas Pemuda dan Olahraga. Pelaksana dan penanggung jawab yaitu
masing masing penanggung jawab program, guru, pelatih Kepala sekolah, dinas
Pemuda dan Olahraga. Untuk pelaporan program KKO dibuat pada akhir tahun,
dan di laporkan kepada Kepala Sekolah, orangtua, dan Dinas Pemuda Dan

Olahraga.

C. Pelatih
1. Pengorganisasian (organizing)

Menurut pelatih pedoman pelaksanaan KKO kemungkinan ada. Jika ada
pedoman tersebut pelatih rasa sudah dilaksanakan dengan sebaik baiknya mudah
dipahami secara profesional. Ada sistem organisasi dalam pengelolaan KKO yaitu
manager bendahara Kepala Sekolah dan para Pelatih setiap cabang olah raga.
Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO dilakukan oleh manager KKO terkait.
Untuk penyusunan administrasi dilakukan oleh bendahara manager dan para
pelatih. Sosialisasi dan transparansi pada (pedoman, sistem organisasi,
administrasi) KKO dilakukan beberapa kali ada pertemuan antar wali pelatih dan
pihak sekolah mengenai laporan hasil kinerja evaluasi dan perihal transparansi
keuangan bahkan latihan.

2. Pelaksanaan (actuating)

Pelatih mengalami kendala dalam penyelenggaraan KKO yaitu belum
adanya lapangan indoor dan lampu tambahan untuk penerangan. Kepala Sekolah
memberikan motivasi dan arahan pada KKO melalui memberikan semangat,

mengawasi dan mengamati kepada para Pelatih dan atlet. Menurut pelatih
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kemungkinan ada sistem perekrutan dalam pelibatkan dengan pihak-pihak dalam
pengelolaan.

Langkah perekrutan penerimaan siswa KKO yaitu membuka pendaftaran
untuk KKO, melakukan seleksi dan memberikan pengumuman hasil yang lolos
masuk seleksi. Dalam hal pelaksanaan evaluasi dilakuan oleh pelatih, manager dan
bendahara, sedangkan bertanggung jawab adalah Kepala sekolah. Sekolah
melakukan pelibatkan dalam pengelolaan KK O untuk mendukung program tersebut
seperti Kepala Sekolah, Manager KKO, Bendahara KKO, Pelatih dan Wali atlet.
Dalam penerimaan siswa KKO, SMPN 1 Kalasan melakukan pertimbangan khusus
dengan melihat beberapa aspek yaitu softskill, fisik, (Tinggi badan dan berat
badan), fundamental skill dan attitude. Selanjutnya untuk sistem penerimaan
peserta didik baru KKO SMPN Kalasan melihat aspek attitude, fundamental skill,
soft skill, Tinggi badan dan berat badan, fisik dan psikis. Dalam hal tersebut
dilaksanakan dan yang bertanggung jawab adalah Manager KKO setiap cabor dan
bendahara KKO.

Menurut Pelatih kemungkinan ada batasan daya tampung penerimaan siswa
KKO. Sistem pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO dengan model semi
klub yang menjalankan dan bertanggung jawab adalah pelatih dan manager KKO.
Pelaksanaan pengajawan hanya diberikan di jam sekolah saja. Tindakan khusus
yang diperoleh siswa KKO terkait pembelajaran yaitu jam ke nol, latihan tambahan
secara mandiri berupa workout, privat tambahan di luar Sekolah. Dalam hal tersebut

yang menjadi penaggung jawab adalah Atlet, Klub dan Orang tua wali atlet.
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Menurut Pelatih kemungkinan besar ada bentuk tata tertib khusus baik bagi siswa
maupun pengelola KKO.
3. Pengawasan (controlling)

Dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan terhadap program
yang telah direncanakan adalah dengan melihat menganalisis dan mengamati
adanya perubahan saat di berikan latihan atau treatment di masing-masing
cabornya. Secara umum evaluasi terhadap organisasi KKO dilakukan dengan
siskusi secara personal dan secara umum. Tidak ada evaluasi terhadap siswa KKO.
Pelatih, Manager dan atlet setiap cabor masing-masing yang menjalankan/
bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut. Kemungkinan besar ada sistem
supervisi dalam rangka pengawasan terhadap jalannya program KKO. Hal tersebut
yang menjalankan dan bertanggung jawab adalah Kepala Sekolah, Manager KKO
dan Pelatih di cabor masing-masing. Pelaporan program KKO dilakukan satu bulan
sekali secara tertulis.

D. Siswa
1. Proses Pembelajaran

Menurut siswa dalam jalanya proses pembelajaran pada kelas khusus
beberapa guru cukup kondusif namun ada juga yang tidak kondusif. Saat pemberian
materi guru menyampaikan cukup rinci, guru juga menggunakan media untuk
mendukung pembelajaran sehingga siswa dapat lebih memahami materi yang

disampaikan.
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2. Metode

Metode pembelajaran yang sering diberikan oleh guru adalah metode
elektronik dan metode langsung. Siswa merasa cukup tanggap dengan metode yang
diberikan oleh guru. Dalam pemberian tugas beberapa guru membedakan tugas
karena tingkat pemahaman siswa KKO berbeda dengan kelas lainnya. Saat proses
pengajaran guru sering menggunakan media terutama elektronik. Media elektronik
yang sering digunakan guru adalah LCD, link browser, dan lain lain. Selain itu
terkadang menggunakan LKPD. Siswa merasa dengan menggunakan media
tersebut sebagian siswa dapat meningkatkan prestasi belajar. Penggunaan media
tersebut membuat siswa merasa senang pada proses belajar. Cara guru
menyampaikan materi cukup rinci serta membuat siswa paham serta cukup rinci.
Siswa cukup aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

3. Alat

Sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran yang dimiliki dalam KKO
belum memadai karena ada beberapa LCD tidak bisa digunakan dalam
pembelajaran, serta beberapa alat olahraga yang sudah tidak layak dipakai.

4. Evaluasi

Menurut siswa beberapa guru sering melakukan evaluasi setelah proses

belajar mengajar selesai. Guru mengevaluasi dengan model lisan menyampaikan

secara langsung.
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5. Kondisi Pembelajaran

Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah adalah
kegiatan sebelum pembelajaran seperti jam ke nol yang membuat siswa mudah
mengantuk dan tidak fokus. Kesulitan siswa dalam proses pembelajaran di kelas

khusus ketika menjumpai materi yang rumit sehingga sulit dipahami.

6. Hasil Pembelajaran

Menurut siswa dalam hal pencapaian hasil belajar di kelas khusus belum
memuaskan karena nilai yang tergolong masih rendah. Sehingga siswa merasa
belum puas atas pencapainnya.
7. Sinergisitas

Saat proses pembelajaran KKO terdapat perbedaan karena kelas khusus

sering tertinggal materi dengan kelas lain.
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3. Hasil wawancara SMPN 2 Tempel

A. Kepala Sekolah

Berdasarkan wawancara pengelola KKO dengan Kepala Sekolah SMPN 2

Tempel ada beberapa hal yang didapatkan antara lain:

1. Perencanaan

Visi KKO di SMPN 2 Tempel dijadikan satu dengan visi sekolah yang salah
satu tujuannya adalah meningkatkan prestasi olahraga. Sedangkan misi dari KKO
di SMPN 2 Tempel adalah peningkatan pengetahuan, prestasi akademik yang harus
dipertahankan, karakter pribadi yang baik, dan kecabangan olahraga yang
meningkat dengan tagline “Sekolah atlet, berkarakter jempol.” Selain itu KKO di
SMPN 2 Tempel bertujuan untuk meningkatkan dan membawa nama baik sekolah
dan memberikan wadah bagi atlet Sleman. Berdasarkan hal itu, ada rencana jangka
panjang dan pendek yang dimiliki oleh KKO SMPN 2 Tempel untuk merealisasikan
visi, misi, dan tujuan KKO. Rencana jangka panjang KKO SMPN 2 Tempel adalah
menjadi yang terbaik di Sleman, sedangkan rencana jangka pendeknya ialah dengan
peningkatan kuantitas cabang olahraga dan juara di tiap cabang olahraga di KKO

se DIY.

Dengan adanya KKO di SMP perlu adanya kurikulum yang mendukung
pembelajaran para siswa. SMPN 2 Tempel menggunakan kurikulum 2013 dan
kurikulum Merdeka. Penerapan yang dilakukan dengan menyesuaikan dengan
kurikulum yang ada dan KKO mendapat 10 jam latihan dalam setiap minggunya.

Penerapan KKO di SMPN 2 Tempel didukung dengan tersedianya beberapa

62



fasilitas, sarana, dan prasarana pembelajaran berupa alat olahraga yang bergantung
pada bantuan Dispora dan Disdik, serta penyediaan lapangan sepakbola dengan
menyewa lapangan GOR, sedangkan cabor lainnya mengikuti pengcab dalam
latihannya. Untuk menghindari hambatan dan kesalahan dalam pelaksanaan KKO
di SMPN 2 Tempel maka terdapat beberapa rencana keungan KKO, yaitu:
sumbangan dana mandiri dari siswa KKO, mengembalikan ke siswa dalam bentuk
hadiah atau reward, terdapat SK Tim KKO dengan Sumber keungan dari Dispora

Sleman.

2. Pengorganisasian

Pelaksanaan KKO berpedoman pada Kementrian Pendidikan Nasional,
Puspernas dan PBTI, Dinas Pendidikan dan Dispora Sleman dalam hal ini,
tanggung jawab dari Dispora Sleman. Termasuk dijadikan 1 kelas atau dijadikan ke
kelas regular. Pedoman yang ada bisa untuk dipahami dan dikelola oleh Tim KKO.
Terdapat sistem organisasi dalam pengelolaan KKO di KKO SMPN 2 Tempel
berupa Tim Pengelola KKO yang dikelola secara langsung dari pimpinan KS.
Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO di SMPN 2 Tempel telah dilakukan oleh
TIM dan guru olahraga sebagai koordinator. Terdapat pula penyusunan administrasi
dari TIM Pengelola KKO. Sosialisasi dan transparansi pedoman, system organisasi,
dan administrasi KKO dilakukan pada awal pembelajaran, berbarengan dengan

PPDB Reguler.
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3. Pelaksanaan

Dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga di SMPN 2 Tempel
terdapat beberapa kendala berupa biaya yang sangat terbatas, profesional pelatih
yang tidak semuanya bersertifikat, input siswa berupa kualitas SDM dan
prestasinya masih belum maksimal. Kepala sekolah SMPN 2 Tempel juga
memberikan motivasi dan arahan pada KKO berupa penyadaran guru dan pelatih
tentang tupoksi guru dan merangkul guru untuk berperan dalam penyelenggaraan
KKO. Dalam melakukan pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam
pengelolaan KKO SMPN 2 Tempel didasarkan pada tanggung jawab masing-
masing, sesuai dengan kemampuan pribadi guru/pengelola, untuk mengasah
kemampuan psikologi, juga membutuhkan guru BK, serta mengontrol kemajuan

KKO dalam proses pelaksanaan dilaksanakan oleh komite sekolah.

Dalam melibatkan pihak-pihak yang mengelola KKO terdapat langkah-
langkah dalam perekrutan tersebut, yaitu pada ujian PPDB untuk Kelas Khusus
Olahraga yang semuanya dikoordinir oleh Dinas Pendidikan dan Dinas Pemuda dan
Olahraga juga melibatkan UNY, FIKK sebagai penguji fisik, untuk menguji
kecabangan dilaksanakan oleh pelatih yang bersertifikat. Pelaksanaan perekrutan
tersebut dijalankan dan dipertanggungjawabkan oleh pihak Kepala Dinas
Pendidikan, Kepala Dispora, Koordiantor jurusan UNY FIKK, dan Kepala Sekolah.
Pengelolaan KKO melibatkan paguyuban orang tua sebagai Komite Sekolah
Khusus Olahraga, UNY, Dinas Pendidikan, dan Dinas Pemuda dan olahraga. Dalam
penerimaan siswa KKO terdapat beberapa pertimbangan khusus yaitu ujian fisik,

kecabangan, wawancara, piagam penghargaan, dan penilaian raport. Sistem yang
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diterapkan dalam menerima siswa baru adalah proporsional terbuka, siapa siswa
yang menang pasti diterima. Sistem tersebut dijalankan oleh TIM KKO, Pelatih,

dan penangungg jawabnya adalah kepala sekolah.

Penerimaan siswa KKO memiliki batas daya tampung yaitu 32 siswa.
Sistem pengajaran yang diberikan terhadap para siswa KKO adalah 40 jam dalam
seminggu ditambah 10 jam latihan. Sistem ini dijalankan oleh siswa dan pelatih
dengan penanggung jawabnya adalah kepala sekolah. Terdapat pelaksanaan latihan
pada pagi hari karena jam sore dirasa kurang efektif untuk latihan dan waktunya
yang bersamaan dengan latihan di klub juga membuat banyak siswa yang tidak
datang. Oleh karena itu, jika ada siswa KKO yang sedang bertanding pada pagi hari,
pihak sekolah dan guru memberikan dispensasi dengan memberikan tugas secara
online. Terdapat beberapa tata tertib khusus baik bagi siswa maupun pengelola
KKO di SMPN 2 Tempel, yaitu tidak dinaikkan jika melanggar peraturan tata tertib,

pindah sekolah jika menginginkan, penyelesaian permasalahan oleh BK.

4. Pengawasan/Evaluasi
Dalam pelaksanan kelas KKO di SMPN 2 Tempel ada beberapa langkah
yang perlu dilakukan sebagai langkah pengawasan terhadap program yang telah
direncanakan seperti diundang oleh Dinas Pemuda dan Olahraga untuk evaluasi
kegiatan selama 1 tahun, rapat koordinasi dengan wali murid dan wali orang tua.
Secara umum, evaluasi terhadap organisasi KKO dilakukan dengan perolehan
medali dalam lomba antar KKO, adanya peningkatan atau penurunan dalam

pelaksanaan Latihan, manajemen lebih tertata atau tidak. Evaluasi juga dilakukan
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terhadap siswa KKO dengan adanya pengadaan rapat pada akhir tahun
pembelajaran dari Dinas, Kepala Sekolah menyelenggarakan rapat tahunan untuk
kelas khusus olahraga dan banyak tidaknya siswa berprestasi dari siswa KKO.
Evaluasi tersebut dijalankan dan dipertanggungjawabkan oleh Kepala Sekolah,
Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, dan Kepala Dinas Pendidikan. Sistem
supervisi dalam rangka pengawasan terhadap jalannya program KKO belum ada di
SMPN 2 Tempel. Dalam program KKO terdapat pelaporan kegiatan tersebut ke
Dispora dan Disdik, hal-hal yang dilaporkan antara lain kegiatan PPDB, kegiatan
Latihan untuk pelatih dan pembantu pelatih, kegiatan 7y out, kegiatan pembagian
jaket dan training.

B. Guru

1. Pengorganisasian (organizing)

Menurut guru, SMPN 2 Tempel memiliki komitmen dalam dalam rangka
upaya pembinaan potensi dan bakat siswa melalui penyelenggaraan KKO. Dalam
penyelenggaraannya SMPN 2 Tempel memiliki pedoman pelaksanaan KKO
sebagai acuan. Pedoman tersebut digunakan oleh guru yang terlibat dalam
pelaksanaan KKO. Guru yang terlibat dalam pengelolaan KKO sudah
melaksanakan semaksimal mungkin. Sistem organisasi dalam pengelolaan KKO di
SMPN 2 Tempel disusun oleh Tim pengelola sekolah olahraga. Untuk penyusunan
sistem penyelenggaraan KKO Tim pengelola kelas olahraga yang membuat.
Selanjutanya pada bagian penyusunan administari penyelenggaraan KKO di SMPN

2 Tempel dilakukan oleh Tim. Agar penyelenggaraan KKO berjalan dengan
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maksimal SMPN 2 Tempel melakukan sosialisasi (transparansi pada pedoman,
sistem organisasi dan administrasi) dalam Forum Tim Pengelola KKO.
2. Pelaksanaan

Pada pelaksanaan KKO di SMPN 2 Tempel juga mengalami kendala.
Bentuk dukungan Kepala Sekolah dalam pelaksanaan KKO berupa pemberiaan
uang pembinaan untuk siswa-siswa yang berprestasi. SMPN 2 Tempel melibatkan
berbagai pihak dalam pelaksanaan KKO agar dapat berproses dengan lancar. Dalam
sistem perekrutan pengelolaan KKO sudah melibatkan beberapa pihak namun
hasilnya belum maksimal. Langkah-langkah yang digunakan dalam perekrutaan
adalah melakukan pengamatan dan wawancara dari beberapa pengelola KKO.
Kepala Sekolah yang bertanggung jawab dan menjalankan pelaksanaan KKO di
SMPN 2 Tempel. Pelaksanaan KKO melibatkan pihak dari dalam dan luar sekolah
seperti beberapa guru sebagai (bendahara, sekertaris, anggota dan ketua) dan
beberapa orangtua wali sebagai pendukung kegiatan.

Dalam penerimaan siswa KKO pengelola mengikuti sistem dan petunjuk
teknis dari Dinas Pendidikan. Selain itu mempertimbangkan dari aspek prestasi,
wilayah, usia, minat anak, dan orang tua. Semua warga sekolah yang menjalankan
dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan KKO. SMPN 2 Tempel memiliki
batasan daya tampung dalam penerimaan KKO. Untuk sistem pengajaran yang
diberikan kepada siswa KKO tidak beberbeda dengan siswa regular. Untuk
pelaksanaan KKO hanya dilakukan pada jam sekolah saja. Siswa KKO memliki
tindakan khusus terkait pembelajaran berupa jam latihan di sore hari. Dalam hal ini

Kepala Sekolah dan semua warga sekolah yang menjalankan dan bertanggung

67



jawab pada pelaksanaan KKO. Untuk tata tertib KKO bagi siswa maupun pengelola
sama semua dengan regular.
3. Pengawasan (controlling)

Dalam pelaksanaan kelas KKO langkah pengawasan terhadap program
dilakukan dengan pengadaan daftar hadir latihan. Secara umum untuk
mengevaluasi organisasi KKO dengan mengadakan evaluasi setiap 1 semester
sekali. Evaluasi dilihat dari dua aspek yaitu dari hasil pelaksanaan latihan dan dari
hasil prestasi siswa. Kepala sekolah yang bertanggung jawab terhadap evaluasi
tersebut. SMPN 2 Tempel memiliki sistem supervisi dalam rangka pengawasan
terhadap jalannya program KKO. Untuk pelaporan program KKO biasanya
dilakukan 1 semester sekali disampaikan semua secara terbuka di lingkup.

C. Pelatih

1. Pengorganisasian (organizing)

Menurut pelatih terdapat pedoman pelaksanaan KKO. Pelatih sudah
memahami pedoman pelaksanaan tersebut dan di kelola oleh guru dan pelatih.
Selain itu terdapat sistem organisasi dalam pengelolaan KKO dan yang mengelola
guru serta sekolah. Penyusunan sistem penyelenggaraan KKO dikelola oleh
sekolah. Penyusunan administrasi dilakukan oleh guru dan pelatih. Sosialisasi dan
transparansi (Pedoman, sistem organisasi, administrasi KKO) disampaikan kepada
orang tua wali dan siswa. Hal tersebut disampaikan secara terbuka.

2. Pelaksanaan (actuating)
Tentunya dalam pelaksanaan KKO terdapat kendala. Kepala Sekolah

memberikan motivasi dan arahan pada KKO dengan memberikan semangat kepada
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siswa. Dasar pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam pengelolaan
KKO yaitu karena harus mendapat penanganan oleh ahli sehingga memiliki tujuan
dan target yang harus dipenuhi. Tidak ada sistem perekrutan tertentu dalam
melibatkan pihak-pihak dalam pengelolaan KKO. Sedangkan yang menjalankan
dan bertanggung jawab dalam hal tersebut adalah Kepala Sekolah, guru, pelatih,
dan siswa. Pihak yang dilibatkan dalam pengelolaan KKO yaitu Guru sebagai
manajemen KKO, Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab dan pelatih sebagai
pelaksana pelatihan.

Dalam hal penerimaan siswa KKO SMPN 2 Tempel memiliki
pertimbangan khusus yang sesuai dengan sistem. Sistem yang diterapkan dan
pertimbangan yang diterapkan disesuaikan dengan juknis penerimaan siswa baru.
Pertimbangan terkait minat dan bakat siswa serta kuota. Semua pihak, Kepala
Sekolah, Guru, Siswa, Orang tua dan Pelatih yang menjalankan dan bertanggung
jawab dalam hal tersebut. SMPN 2 Tempel memiliki batasan daya tampung
penerimaan.

Sistem pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO sama dengan kelas
reguler hanya saja ada tambahan program latihan sesuai cabang olahraga yang
dipilih. Semua pihak, Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan Pelatih menjalankan dan
bertanggung jawab dalam pengajaran. Pelaksanaan pengajaran hanya diberikan
dijam sekolah saja. Tidak, diberikan setelah pembelajaran. Tindakan khusus yang
diperoleh siswa KKO terkait pembelajaran adalah wajib belajar seperti siswa kelas

lainnya. Hal tersebut dijalankan oleh Guru serta Siswa dan yang bertanggung
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Kepala Sekolah. Terdapat tata tertib khusus baik bagi siswa maupun pengelola
KKO.
3. Pengawasan (controlling)

Menurut Guru dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan
terhadap program yang telah direncanakan dengan melakukan kontrol terhadap
program dan pelaksaan latihan KKO. Evaluasi terhadap organisasi KKO dilakukan
secara keseluruhan oleh setiap cabang olahraga masing masing. Sedangkan untuk
evaluasi terhadap siswa KKO dengan melakukan pemantauan terhadap kehadiran
dan kedisiplinan siswa. Guru, Pelatih, Kepala Sekolah yang menjalankan/
bertanggung jawab terhadap evaluasi tersebut. Ada sistem supervisi dalam
pengawasan terhadap jalannya program KKO. Guru yang menjalankan dan
bertanggung jawab. Untuk pelaporan terhadap program KKO dilakukan setiap
akhir semester.

D. Siswa 1

1. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada KKO berlangsung seperti biasa sama saja dengan
kelas regular. Dalam pembelajaran tidak terdapat perbedaan dengan kelas reguler.
Selain itu pemberian materi yang diberikan oleh guru cukup jelas dan mudah
dimengerti.

2. Metode

Metode belajar yang sering diberikan oleh guru menggunakan dengan

model diskusi dan kerja kelompok. Siswa merasa tanggap dengan metode yang

diberikan oleh guru karena mudah dipahami. Untuk pemberian tugas tidak ada
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pembeda antara kelas khusus dan kelas reguler. Saat proses pengajaran
berlangsung guru sering menggunakan media. Media yang sering digunakan guru
dalam pelaksanaan pengajaran yaitu media HP, Laptop dan berkomunikasi dua
arah. Siswa merasa dengan menggunakan media tersebut bias saja meningkatkan
prestasi belajar asalakan siswa mendengarkan dan memahami materi yang
disampaikan guru. Jika menggunakan media saat proses belajar mengajar siswa
merasa senang. Guru menyampaikan materi menggunakan metode interaktif. Selain
itu siswa merasa aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran saat guru sedang
menerangkan.
3. Alat

Sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran yang dimiliki
dalam KKO. sudah memadai.
4. Evaluasi

Guru sering melakukan evaluasi setelah proses belajar mengajar selesai.
5. Kondisi Pembelajaran

Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah yaitu
adanya jam latihan siswa sehingga menghambat dalam pengajaran dan adanya
tanding dalam klub. Menurut siswa kesulitan yang dijumpai saat pelaksanaan
proses pembelajaran di KKO adalah ketika suasan kelas yang tidak kondusif.
6. Hasil Pembelajaran

Siswa merasa pencapaian hasil belajar di KKO kurang memuaskan karena

nilai-nilai kurang bagus. Siswa belum puas dengan hasil pencapaian belajar .
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7. Sinergisitas

Tidak ada perbedaan proses pembelajaran antara kelas khusus dan kelas
regular. Siswa tidak merasa terbebani, justru malah senang karena kelas khusus
mendapatkan fasilitas seperti jaket KKO. Siswa tidak merasa mengalami kendala
dalam proses pembelajaran di KKO.
E. Siswa 2

1. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada KKO umumnya sama dengan kelas-kelas
regular. Namun disisi lain banyak terdapat siswa yang tidak fokus dengan
pembelajran. Materi yang di berikan oleh guru saat pembelajran mudah dipahami

dan jelas.

2. Metode

Menurut siswa metode yang sering di berikan oleh guru adalah metode diskusi,
kerja kelompok, dan pemahaman materi. Siswa merasa tanggap dengan metode
yang diberikan oleh guru karena metodenya mengasikan dan mudah dipahami.
Dalam pemberian tugas tidak ada pembedaan antara kelas khusus dan kelas reguler
dari guru. Dalam proses pengajaran berlangsung guru sering menggunakan media.
Media yang sering digunakan guru dalam pelaksanaan pengajaran yaitu media
elektronik dan alat bantu belajar. Siswa merasa dengan media tersebut dapat
meningkatkan prestasi siswa karena membantu sekali untuk memberikan
pemahaman materi. Siswa senang pada saat proses belajar mengajar menggunakan

media karena smerasa lebih asik dan menyenangkan. Setiap guru memiliki cara-
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cara sendiri dalam penyampaian materi. Guru merangkul semua siswa dan
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Siswa ikut aktif dalam
pelaksanaan proses pembelajaran saat guru sedang menerangkan.
3. Alat

Untuk sarana dan prasarana proses dalam memenuhi kebutuhan
pembelajran yang dimiliki Kelas Khusus Olahraga sudah termasuk memadai.
4. Evaluasi
Guru sering melakukan evaluasi setelah proses belajar mengajar selesai.
5. Kondisi Pembelajaran

Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah yaitu
adanya jam latihan pada siswa yang dapat menghambat proses pembelajaran,
adanya latigan tanding dan juga turnamen. Kesulitan yang sering siswa temui di
kelas adalah ketika suasana kelas yang ramai menyebabkan tidak kondusif.

6. Hasil Pembelajaran

Siswa cukup merasa puas dengan pencapaian hasil belajar di KKO.

7. Sinergisitas

Tidak ada perbedaan proses pembelajaran kelas khusus dan kelas reguler
walaupun ada mungkin dicara penyampaian materinya. Siswa tidak merasa
terbebani dengan adanya perbedaan tersebut. Siswa merasa senang di KKO
walaupun sering dilabeli sebagai kelas yang ramai. Tidak ada kendala yang siswa

rasakan dalam proses pembelajaran di KKO.
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4. Hasil wawancara SMP Negeri 3 Sleman

A. Kepala Sekolah
1. Perencanaan
Menurut Kepala Sekolah Visi KKO di SMPN 3 Sleman, ada dalam kata-
kata visi sekolah yaitu berprestasi, bertakwa, dan berkarakter yang secara lengkap
adalah sebagai berikut: “Terwujudnya warga sekolah yang Bertakwa, Berprestasi,
Berbudaya, Peduli Lingkungan, dan Berwawasan Global”. Selanjunya untuk Misi
KKO di SMPN 3 Sleman, masuk dalam misi Sekolah secara umum di Nomor 3.
Berikut adalah misinya:
a. Mewujudkan insan beriman dan bertakwa
b. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif
c. Kelas olahraga menghasilkan prestasi tingkat nasional
d. Mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan jaman dan
sesuai SNP

e. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Tujuan KKO di SMPN 3 Sleman adalah “Mencetak atlet berprestasi tinggi
dan berbudi pekerti luhur, serta berkarakter ‘AMARTA’ (Agamis, Mandiri,
Amanah, Rajin, Terampil, Adaptif). Selain itu untuk rencana jangka panjang KKO
di SMPN 3 Sleman Rencana yaitu menciptakan atlet/siswa yang mempunyai adab
dan pribadi baik, untuk mencapai prestasi minimal kabupaten. Selanjutnya untuk
rencana jangka pendek yaitu memenangkan beberapa cabang olahraga (O2SN dan

POPDA) dan mendapat nilai ASPD yang bagus untuk siswa KKO kelas 9.
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Kurikulum pembelajaran KKO yang diterapkan di SMPN 3 Sleman sesuai
dengan pedoman kurikulum yaitu mengikuti kurikulum yang berjalan di sekolah
yaitu, 40 jam pembelajaran tatap muka ditambah 10 jam untuk latihan siswa KKO
dan menggunakan kurikulum 2013

Fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran KKO yang dimiliki SMPN 3
Sleman yaitu fasilitas untuk pembelajaran dan pelatihan tersedia dengan lumayan
lengkap, karena mendapat bantuan Dinas Pendidikan dan Olahraga (Dispora).
Beberapa tempat untuk latihan masih menyewa seperti lapangan Sepak Bola tapi
untuk yang lain beberapa sudah dimiliki oleh sekolah dan untuk pembelajaran di
kelas sarana sama dengan kelas reguler.

Dalam hal perencana keuangan KKO di SMPN 3 Sleman sumber dana
berasal dari Dana Bos, bantuan Dispora dan iuran sumbangan paguyuban.
Kemudian untuk pengelolaanya dilakukan dikelola oleh tim dan bendahara KKO.
Pemanfaatan dana tersebut digunakan untuk kegiatan dan sarpas KKO di Sekolah.

2. Pengorganisasian

Menurut Kepala Sekolah SMPN 3 Sleman memiliki pedoman pelaksanaan
KKO sesuai petunjuk Direktorat dan SK penunjukkan KKO dari Dinas Pendidikan
tahun 2013. Pedoman tersebut telah dilaksanakan sebagai acuan pembuatan Tim
KKO, pembelajaran dan pelatihan di SMP yang ditunjuk. SMPN 3 Sleman tidak
memiliki organisasi dalam pengelolaan KKO melainkan Tim pengelola pengelola
KKO dan Kepala Sekolah yang bertanggung jawab secara keseluruhan, yang
mengelola adalah Tim yang diambil dari unsur guru dan bimbingan konseling.

Untuk penyusunan sistem penyelenggaraan KKO sudah sesuai dengan juknis dari
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Direktorat dan yang mengelola adalah sekolah dan Tim yang ditunjuk, serta
kerjasana dengan Dinas Pendidikan dan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora).
TIM KKO dalam hal ini sekretaris KKO yang menyusun administrasi sesuai
petunjuk Kepala Sekolah. Sosialisasi dilaksanakan setiap tahun pembelajaran
bersamaan dengan pembagian job deskripsi TIM KKO. Pemaparan disampaikan
pada guru-guru pengampu di sekolah.

3. Pelaksanaan

Menurut Kepala Sekolah SMPN 3 Sleman mengalami kendala dalam
penyelenggaraan KKO yaitu kendala cuaca karena berlatih di ruang terbuka,
perolehan nilai siswa KKO tidak maksimal karena kemampuan kinestetik anak
yang lebih menonjol, saat pembelajaran suasana dikelas ramai, sering izin dan
kehadiran kurang lengkap. sarana dan prasarana masih perlu dilengkapi dan

pembiayaan dalam kegiatan yang belum maksimal tercukupi.

Dalam hal pemberian motivasi dan arahan KKO, Kepala Sekolah selalu
melakukan koordinasi dengan pengelola, orang tua wali dan siswa. Memberikan
masukan dan koordinasi dengan guru dan pelatih. Melaksanakan koordinasi dengan
pihak Dinas Pendidikan dan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman. Dasar
pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam pengelolaan KKO yaitu
untuk mengontrol semua kegiatan KKO agar tercapai tujuan yang dinginkan yaitu
sukses penyelenggaraan dan sukses pengelolaan siswa yang berprestasi dan
bermartabat. Proses perekrutan sesuai dengan kemampuan guru dalam

melaksanakan job deskripsi yang dibuat oleh Kepala Sekolah. Guru, Tim KKO
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yang bertugas menjalankan dan Kepala Sekolah yang bertanggung jawab. Pihak
yang dilibatkan dalam pengelolaan KK O antara lain guru sebagai pelaksana, Kepala
Sekolah sebagai penanggung jawab dan Paguyuban sebagai pengontrol kegiatan
selama di lapangan.

Dalam penerimaan siswa KKO pertimbangan khusus dan sistem yang
diterapkan dalam penerimaan yaitu pertimbangan ujian penilaian raport, ujian
kecabangan, ujian fisik, ujian wawancara dan penilaian piagam/sertifikat. Yang
menjalankan dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan penerimaan siswa yaitu
Tim PPDB, Pelatih cabor yang ditunjuk dan Fakultas Ilmu Keolahragaan, UNY.
SMPN 3 Sleman memiliki batasan daya tampung penerimaan siswa baru yaitu 32
siswa.

Sistem pengajaran di kelas dilaksanakan oleh guru-guru yang kompeten dan
dilaksanakan pada jam pelajaran pagi sedangkan untuk latihan dilaksanakan sore
hari di luar jam pelajaran selama 10 jam. KKO memiliki latithan di luar jam
pelajaran selain yang masuk jam pagi di mata pelajaran olahraga. Tindakan khusus
yang diperoleh siswa KKO adalah latihan diluar jam sekolah, pelatih dan pihak
sekolah yang mendukung. Untuk tata tertib khusus baik bagi siswa maupun

pengelola sama dengan tata tertib siswa regular.

4. Pengawasan / evaluasi

Dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan terhadap program
yang telah direncanakan adalah bekerjasama dengan Disdik & Dispora
melaksanakan monitoring kegiatan latihan maupun kegiatan di pembelajaran.

Secara umum evaluasi terhadap organisasi KKO yang sudah dilakukan adalah pada
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akhir tahun dilaksanakan rapat Tim Pengelola untuk melihat dari segi administrasi,
prestasi siswa, keuangan dan nilai siswa dalam pembelajaran. Sedangkan evaluasi
terhadap siswa KKO dilakukan dengan melihat prestasi siswa dalam 3 tahun,
melihat sikap serta perkembangan siswa selama pembelajaran dan melihat serta
menilai siswa dalam prestasi akademik. Pihak menjalankan adalah pengelola KKO,
Kepala Sekolah yang bertanggung jawab dan yang menjalankan evaluasi adalah

guru.

Sistem supervisi pada program KKO yang dimiliki SMPN 3 Sleman belum
maksimal dalam pelaksanaan supervisi baik Disdik maupun Dispora. Disdik dan
Dispora yang menjalankan dan bertanggung jawab dalam supervise tersebut.
Pelaporan program KKO dilakukan disetiap kegiatan KKO kemudian dilaporkan
ke Dinas Pemuda dan olahraga. Seperti kegiatan POPDA, Try out KKO, antar KKO
se-DIY, latih tanding, pemberian seragam dari Dispora dan Pemberian dana untuk
pelatih serta pembantu pelatih.

B. Guru
1. Pengorganisasian (organizing)

Menurut guru ada pedoman pelaksanaan KKO di SMPN 3 Sleman berupa
petunjuk dari Direktorat dan SK Penunjukan dari Dinas Pendidikan di Tahun 2013.
Pedoman tersebut telah dilaksanakan dengan membentuk Tim KKO dan atau Tim
Pengelola. Kepala Sekolah selaku penanggung jawab dan guru sebagai pelaksana
beserta Tim BK (Bimbingan Konseling). SMPN 3 Sleman tidak memiliki organisasi
melainkan Tim yang dibentuk oleh Kepala Sekolah berserta jajarannya membentuk

Tim Pelatih juga. Dalam penyusunan sistem penyelenggaraan KKO bekerjasama
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dengan Dinas Pendidikan dan DISPORA Sleman. Dimana pengelolaan selain
berbasis di sekolah, juga mendapat bantuan dana dari Dispora untuk kegiatan-
kegiatan KKO. Penyusunan administrasi dilakukan oleh Tim KKO di sekolah dan
untuk keuangan serta dokumentasi bekerjasama dengan pihak Dispora. Sosialisasi
dan transparansi pada Pedoman, pelaksanaan KKO dilakukan melalui rapat-rapat
yang dilaksanakan secara rutin untuk Tim Pelatih, Tim KKO, siswa dan paguyuban.

2. Pelaksanaan

Menurut guru dalam penyelenggaraan Kelas Khusus Olahraga terdapat
kendala yaitu dalam hal keuangan serta penyelenggaraan lomba, pembelajaran di
kelas siswa tidak lengkap serta kondisi cenderung ramai, dan pembelajaran pelatih
yang mungkin belum mencukupi sesuai standar. Kepala Sekolah memberikan
motivasi dan arahan pada KKO dengan mendukung semua kegiatan KKO, memberi
waktu orangtua paguyuban untuk berdiskusi dan memotivasi guru dalam

pengajaran di kelas.

Dasar pertimbangan dalam melibatkan berbagai pihak dalam pengelolaan
KKO adalah karena olahraga dalam managemennya harus berhubungan dan sinergi
dengan pihak lainnya. Misalnya dalam hal keuangan, jadwal latihan dan lain-lain.
Jadi dari sebab itu memerlukan pelibatkan orangtua dan lingkungan sekitar. Dalam
perekruktan pihak-pihak dalam pengelolaan KKO biasanya melalui rapat intern
Tim atau rapat paguyuban orangtua KKO. Langkah dalam perekrutan tersebut yaitu

melalui rapat dan koordinasi dengan semua pihak yang berkompeten. Dalam hal ini
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yang menjalankan dan bertanggung jawab adalah guru, orangtua siswa, pelatih dan

siswa.

Dalam pengelolaan KKO melibatkan guru serta tenaga Tata Usaha (dalam
lingkungan sekolah) dan Orangtua siswa paguyuban, KONI dll (di luar lingkungan
sekolah). Dalam penerimaan siswa KKO pertimbangan diterapkan dalam
penerimaan adalah nilai rapor, nilai kecabangan olahraga, nilai ujian fisik, nilai
piagam dan nilai wawancara. Sistem penerimaan untuk peserta didik baru KKO
dengan menggunakan rumus dalam aplikasi yang digunakan. Sedangkan untuk
pertimbangan siswa diterima menggunakan sistem tertutup dan target cabang
olahraga sudah direncanakan lebih dahulu. Kepala Sekolah beserta Tim PPDB
menjalankan dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik
baru KKO. Untuk batas daya tamping tiap penerimaan adalah 32 siswa.

Pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO menggunakan sistem
pembelajaran seperti siswa regular yaitu 1 minggu 40 jam dan ditambah latihan 10
jam per minggu. Guru dan pelaksana lainnya menjalankan dan bertanggung jawab
dalam pengajaran KKO. Tindakan khusus untuk KKO tidak hanya dilakukan saat
pelajaran saja melainkan mendapat tambahan latihan di luar kelas, mendapat
tambahan pelajaran melalui les, baik siang maupun malam. Guru dan pelatih yang
melakukan dan bertanggung jawab atas tindakan khusus tersebut. Bentuk tata tertib
khusus baik bagi siswa maupun pengelola KKO berupa membuat surat persyaratan

sudah mampu melaksanakan kegiatan.
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3. Pengawasan (controlling)

Dalam pelaksanaan kelas KKO, langkah pengawasan terhadap program
yang telah direncanakan adalah ikut berperan dalam pembelajaran yang
berdiferensiasi dan mengutamakan akhlak baik. Secara umum bentuk evaluasi
terhadap organisasi KKO dengan cara Tim harus selalu berkoordinasi dengan guru
lain, Kepala Sekolah selalu memotivasi siswa serta guru dan Guru juga berperan
utama dalam pelaksanaan KBM. Sedangkan evaluasi terhadap siswa KKO
dilakukan dengan memastikan siswa tertib dalam pelaksanaan KBM serta latihan
dan siswa KKO perlu penanganan lebih kuat terutama dalam karakter. Dalam hal
ini yang menjalankan/ bertanggung jawab melakukan evaluasi adalah Kepala
Sekolah, dibantu oleh Tim pengelola KKO. Sistem supervisi yang dilakukan
dengan pengawasan dari pihak Dispora dan Dinas Pendidikan. Serta yang
menjalankan dan bertanggung jawab adalah Dinas Pendidikan dan Dispora,
bekerjasama dengan pihak sekolah. Untuk pelaporan program KKO
dilaporkan di Dinas Pendidikan dan Dispora Kab. Sleman.

C. Pelatih
1. Pengorganisasian (organizing)

Menurut Pelatih di SMPN 3 Sleman memiliki pedoman pelaksanaan KKO.
Pedoman tersebut sudah dilaksanakan dan mudah dipahami. Untuk pengelolaan
pelaksanaan KKO dilakukan oleh sekolah. Penyususnan Sistem organisasi dan
pelaksaanaan pengelolaan KKO dikelola oleh pihak sekolah dan guru yang terlibat.
Begitupula dengan penyusunan administrasi dilakukan oleh sekolahan dan guru

yang diberi bertanggung jawab untuk mengelola. Sosialisasi dan transparansi pada
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Pedoman, sistem organisasi, administrasi KKO dilakukan pihak sekolah secara
sangat transparan dan terbuka.
2. Pelaksanaan (actuating)

Menurut Pelatih dalam penyelenggaraan KKO tidak terdapat kendala.
Dalam hal motivasi dan arahan pada KKO Kepala Sekolah sanagat baik dalam
memberikan dukungan langsung ke lapangan. Dasar pertimbangan melibatkan
berbagai pihak dalam pengelolaan KKO adalah melihat aspek kemampuan dalam
bidang yang dibutuhkan. Tidaka ada sistem perekrutan dalam melibatkan pihak-
pihak untuk pengelolaan KKO. Guru dan pelatih yang dilibatkan dalam
pengelolaan KKO.

Dalam penerimaan siswa KK O, ada pertimbangan khusus yang diterapkan
dalam penerimaan. Begitupula dengan sistem penerimaan untuk peserta didik baru
KKO. Sistem yang diterapkan adalah melalui seleksi dan mempertimbangkan nilai
ujian dan tes kecabangan.

Sekolah dan pelatih yang menjalankan dan bertanggung jawab dalam
pelaksanaan tersebut. Untuk mengoptimalkan pelaksanaan KKO SMPN 3 Sleman
mempunyai batasan daya tampung penerimaan siswa. Sistem pengajaran yang
diberikan kepada siswa KKO sama seperti siswa regular. Tentunya yang
menjalankan dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan KKO adalah pihak
sekolah. Tidak ada pelaksanaan KKO yang diberikan hanya di jam sekolah saja.
Melainkan ada latihan kecabangan khusus untuk siswa KKO. Pelatih yang
menjalankan dan bertanggung jawab dalam tindakan khusus tersebut. Tidak ada tata

tertib khusus baik bagi siswa maupun pengelola KKO.
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3. Pengawasan (controlling)

Dalam pelaksanaan kelas KKO, yang dilakukan pelatih sebagai langkah
pengawasan terhadap program yang telah direncanakan dengan cara melakukan
latihan rutin. Secara umum evaluasi yang dilakukan terhadap organisasi KKO
dengan cara melihat perkembangan siswa.

Secara umum evaluasi terhadap siswa KKO dilakukan dengan melakukan
tes. Sekolah dan pelatih yang menjalankan/ bertanggung jawab terhadap evaluasi
tersebut. Selain itu ada sistem supervise dalam rangka pengawasan terhadap
jalannya program KKO dan yang menjalankan serta bertanggung jawab adalah

pihak sekolah. Menurut pelatih ada pelaporan terhadap program KKO.

D. Siswa 1
1. Proses Pembelajaran

Siswa merasa proses pembelajaran pada kelas khusus terasa seru dan
menyenangkan karena mempunyai teman yang menyenangkan. Dalam pemberian
materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami karena pemberiannya tidak
terburu-buru.

2. Metode

Metode yang digunakan oleh guru adalah menggunakan PPT, penjelasan
materi secara lisan oleh guru, mencari informasi melalui media sosial, dan

berpedoman kepada buku paket/lembar kerja siswa (LKS). Siswa tanggap dengan
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metode yang diberikan oleh guru karena menggunakan berbagai macam metode,
tidak hanya menggunakan metode yang sama. Dalam pemberian tugas guru
membedakan antara kelas khusus dan kelas umum, seperti materi ujian praktek
yang berbeda dari kelas umum. Namun, terkadang ada beberapa tugas yang

disamakan dengan kelas umum.

Media yang digunakan proses pengajaran guru terkadang menggunakan
handphone (HP), media sosial dan internet (google) untuk mencari informasi
seputar materi yang sedang diajarkan atau untuk mencari jawaban jika buku paket
tidak ada. Media yang sering digunakan guru adalah handphone untuk mengakses
PPT dan mencari informasi tambahan di luar buku paket melalui google. Menurut
siswa dengan menggunakan media tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa karena siswa mendapat lebih banyak pengetahuan melalui internet. Siswa
merasa senang jika proses belajar mengajar menggunakan media karena tidak
membosankan. Menurut siswa, guru menyampaikan materi dengan menggunakan ppt
atau dengan menjelaskan secara lisan atau dengan latihan soal. Siswa ikut aktif dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dengan terkadang bertanya kepada guru jika
penjelasannya kurang bisa dipahami.

3. Alat

Menurut siswa sarana dan prasarana proses pembelajaran yang dimiliki

dalam KKO sudah termasuk ke dalam kategori cukup memadai.
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4. Evaluasi

Guru jarang melakukan evaluasi setelah proses belajar. Namun, jika ada
kesalahan langsung ditegur/dievaluasi agar lebih baik lagi kedepannya. Metode
yang dilakukan secaran lisan dengan menasehati dengan tujuan agar bisa lebih baik

dari sebelumnya.

5. Kondisi Pembelajaran

Faktor mendukung dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah adalah
mempunyai teman yang asik. Sedangkan faktor penghambat adalah siswa merasa
terkadang kelas kurang kondusif. Kesulitan yang siswa temui pada saat pelaksanaan
proses pembelajaran jika suasana kelas kurang kondusif susah untuk fokus pada

proses pembelajaran.

6. Hasil Pembelajaran

Menurut siswa untuk pencapaian hasil belajarnya masih kurang jika
dibandingkan dengan hasil pencapaian siswa kelas umum. Siswa belum puas

dengan hasil pencapaian selama ini karena masih jauh dari target .

7. Sinergisitas

Ada perbedaan proses pembelajaran kelas khusus dan kelas umum. Menurut
siswa karena kelas khusus dan kelas umum tidak bisa disamakan. Siswa tidak
merasa terbebani dengan adanya perbedaan tersebut. Jika disamakan mungkin

siswa akan terbebani untuk menyeimbangkan dengan kelas umum. Kendala siswa
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dalam proses belajar, jika merasa badan lelah sehabis latihan dan masih harus
mengerjakan soal. Siswa merasa sangat kesusahan dalam menangkap materi yang
diberikan. Selain itu suasana kelas yang tidak kondusif termasuk faktor kendala
bagi siswa.

E. Siswa 2

1. Proses Pembelajaran

Menurut siswa proses pembelajaran pada kelas khusus terasa
menyenangkan apalagi berada dalam satu kelas yang sama-sama berjuang lewat
olahraga. Pemberian materi yang di disampaikan guru dapat dimengerti dan
dibawakan dengan jelas. Guru selalu memastikan semua siswa paham dengan
menanyakan kembali materi tersebut. Jika ada yang belum paham maka guru akan
menjelaskan ulang materi tersebut.

2. Metode

Metode yang biasanya guru berikan berupa media untuk mengasah
kreativitas. Siswa tanggap dengan metode yang diberikan oleh guru. Metode yang
disampaikan menarik dan tidak membuat bosan siswa kelas khusus. Saat
pemberiaan tugas guru memeberikan pembeda untuk kelas khusus. Guru lebih
banyak menjelaskan materi dikelas dan jarang memberikan pekerjaan rumah. Guru
paham betul karena selain belajar di sekolah siswa kelas khusus juga harus berlatih
di klubnya.

Saat proses belajar mengajar guru jarang menggunakan media hanya saat
diperlukan untuk mendukung materi. Media yang sering digunakan guru dalam

pelaksanaan pengajaran adalah aplikasi canva dan kertas manila. Menurut siswa
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dengan media tersebut dapat mengasah kreativitas yang belum terlihat, karena di
media tersebut siswa dapat memberikan seluruh ide dan menumpahkan ke dalam
media tersebut. Siswa merasa senang karena media tersebut tidak membuat
pembelajaran membosankan. Guru menyampaikan materi dengan cara menjabarkan satu

persatu materi agar siswa dapat mengerti dan mudah utnuk memahami. Siswa aktif untuk
mencermati materi dan memahami saat guru sedang menerangkan.

3. Alat

Menurut siswa untuk sarana dan prasarana sudah memadai untuk
mendukung proses pembelajran. Selain itu seluruh cabang olahraga di SMPN 3
Sleman sudah memiliki alat latihan.

4. Evaluasi

Untuk mengukur kemampuan belajar siswa guru memberi evaluasi biasanya
dalam kurun waktu 2 sampai 3 minggu sekali. Model evaluasi yang digunakan
adalah ulangan. Menurut siswa dengan ulangan guru dapat mengetahui materi apa
yang belum dimengerti siswa.

5. Kondisi Pembelajaran

Menurut siswa faktor pendukung dalam pelakasanaan pembelajaran adalah
dukungan besar dari skeolah. Selain itu semua pihak turut mendukung seperti guru
dan Kepala Sekolah, ditambah fasilitas yang diberikan sekolah. Untuk faktor
penghambat adalah jadwal sekolah yang bersamaan dengan jadwal pertandingan
atlit. Siswa merasa kesulitan dalam proses pembelajaran di kelas khusus pada saat

menjumpai materi yang sulit dipahami.
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6. Hasil Pembelajaran
Pencapaian hasil belajar siswa di kelas khusus baik tapi belum sesuai
dengan target yang diinginkan. Siswa merasa kurang puas dengan hasil pencapaian

hasil belajar karena belum mencapai nilai yang saya target.

7. Sinergisitas

Menurut siswa ada perbedaan proses pembelajaran kelas khusus dan kelas
umum. Siswa tidak sama sekali merasa beban, karena perbedaan tersebut membuat
siswa kelas khusus tidak banyak mengeluh. Dalam proses pembelajaran di kelas

khusus siswa tidak mengalami kendala karena sekolah sudah memfasilitasi.

B. Pembahasan dan Temuan

Hasil wawancara pada sub bab sebelumnya memaparkan info dan data
tentang pengelolaan KKO pada SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel dan SMPN 3
Sleman. Secara praktis, peneliti mencoba memaparkan hasil dari wawancara
tersebut dalam bentuk tabel sehingga lebih mudah dipahami. Berikut tabel hasil

wawancara dari masing-masing SMP dengan paparan aspek manajemen KKO.
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Tabel 5. Hasil Wawancara KKO SMP Kabupaten Sleman

Sekolah
Aspe SMPN 1 Kalasan SMPN 2 Tempel SMPN 3 Sleman
manajeme
Visi, Misi dan - Visi, Misi dan - Visi, Misi dan
Perencanaan Tujuan Tujuan Tujuan
Perencanaan - Perencanaan - Kurikulum
keuangan jangka pendek disamakan
dan Panjang dengan kelas
- Perencanaan reguler
keuangan - Perencanaan
- Kurikulum keuangan
pembelajaran - Pembentukan
tim pelaksana
- Sosialisasi
pelaksanaan
KKO setiap
tahun
Pedoman - Pedoman - Pedoman
Organisasi pelaksanaan dari pelaksanaan dari pelaksanaan dari

Kemendiknas
Pembentukan tim
pelaksana KKO
Segala pengaturan
berjalannya KKO
disosialisasikan
sebelum
pelaksanaan
KKO.

Dinas Pendidikan
dan Dispora.
Segala pengaturan
berjalannya KKO
disosialisasikan
sebelum
pelaksanaan KKO

Direktorat dan
Dinas
Pendidikan

- Tata tertib
khusus untuk
pengelola dan
siswa KKO

Pelaksanaan

Kepala sekolah
mengawasi dan
memotivasi
Pendanaan
standar minimal
Keterlibatan pihak
ketiga dalam
pengelolaan

Kepala sekolah
mengawasi dan
memotivasi

Tim pelaksana
KKO bertugas
sesuai tupoksi
Keterlibatan pihak
ketiga dalam
PPDB

Sarpras
pembelajaran
mendukung
Penggunaan
media yang
mendorong minat
belajar siswa

- Kepala sekolah
mengawasi dan
memotivasi

- Fasilitas
olahraga lengkap

- Keterlibatan
pihak ketiga
dalam PPDB dan
pelaksanaan
pengelolaan.

- Program khusus
bagi siswa KKO
sangat
membantu
dalam
pembelajaran
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- Monitoring - Evaluasi terhadap |- Supervisi
Evaluasi kegiatan prestasi yag dengan Disdik
- Supervisi kegiatan diperoleh dan Dispora
- Evaluasi - Laporanberkala |- Monitoring
organisasi dan ke Dispora dan kegiatan
siswa Disdik - Evaluasi prestasi
- Laporanbulanan |- Evaluasi siswa siswa
program KKO - Evaluasi
akademik siswa
- Kurangnyadana |- Belum memiliki |- Dana terbatas
Kendala dan |- Kurangnya supervisi untuk - Keterbatasan
dampak fasilitas evaluasi fasilitas
pendukung - Terkadang kelas |-  Prestasi
olahraga tidak kondusif akademik
- Belum memiliki untuk belajar dibawah
supervisi untuk - Kurangnya kemampuan
evaluasi capaian Kinestetik
pembelajaran - Kelas tidak
- Jam Latihan kondusif, siswa
berpengaruh pada Lelah karena
proses Latihan
pembelajaran di - Banyak absensi
kelas pembelajaran
- Capaian

pembelajaran
belum maksimal

Sumber: data 2023.

A. Perencanaan

Perencanaan dianggap sebagai proses menentukan apa yang ingin dicapai
pada masa yang akan datang dan menentukan langkah yang dibutuhkan dalam
mencapai tujuan (Taufiqurokhman, 2008). Perencanaan dalam hal dan bidang
apapun memiliki peran penting. Perencanaan dipahami sebagai tindakan
menentukan tujuan baik secara makro maupun mikro. Penetapan tujuan ini
berfungsi untuk efektifitas penggunaan SDM. Jika dikaitkan dengan kendala umum
KKO yaitu dana, maka tidak dapat dipungkiri pentingnya perencanaan keuangan

dalam pengelolaan KKO. Minat dan bakat siswa memang menjadi faktor penting
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dalam hal ini, namun dana juga menjadi faktor yang tidak kalah penting mengingat
perlunya dukungan fasilitas, sarana prasarana serta SDM yang berkualitas. Fakta di
lapangan mengatakan bahwa ketersediaan dana KKO pada masing-masing SMP
terbatas, dampaknya dirasakan oleh siswa dan prestasi yang diperoleh.

Penentuan tujuan juga perlu dilengkapi dengan perumusan kondisi terkini
(Siswanto, 2017). Waktu, dana dan tenaga menjadi sumber daya yang memiliki
batasan maka penggunaanya harus bijaksana. Dengan demikian maka perlu adanya
identifikasi sumber daya yang dimiliki saat ini dan kondisi terkini untuk dapat
memetakan kemampuan yang dimiliki saat ini. Dalam hal ini, masing-masing SMP
perlu mengetahui dengan identifikasi kemampuan yang dimiliki sehingga
kedepannya dapat mengetahui kelemahan, kelebihan serta dukungan apa saja yang
perlu diperoleh dari luar.

Hal lain yang perlu dipersiapkan dala perencanaan adalam menyusun
alternatif untuk mencapai target-target yang sudah ditetapkan. Langkah ini dapat
diibaratkan bentuk kesiapan dalam menghadapi kendala dan permasalahan baik
yang dapat diprediksi dan tidak diprediksi. Secara umum perencanaan memiliki
manfaat sebagai berikut (Sukarna, 2011):

Aktifitas teratur dan terencana

b. Memaksimalkan produktifitas

c. Memaksimalkan penggunaan fasilitas dan sumber daya yang
dimiliki

d. Menjabarkan tanggung jawab yang harus dipenuhi

e. Dapat menjadi landasan untuk pengawasan

Dari hasil wawancara dari ketiga sekolah tersebut dapat dilihat bahwa

sebelum memulai program KKO melakukan perencanaan menjadi agenda utama
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yang harus terlaksana. Ketiga sekolah menuangkan perencanaan dalam visi, misi,
tujuan KKO dan perencanaan keuangan. SMPN 2 Tempel menyertakan rencana
jangka panjang dan jangka pendek terkait pelaksanaan KKO, SMPN 1 Kalasan
pemyusunan TIM dan keuangan sedangkan SMPN 3 Sleman lebih fokus pada
penyusunan tim pelaksana KKO. Setiap SMP memiliki perencanaan yang secara
spesifik berbeda, namun sebagai rekomendasi dapat dijadikan solusi terhadap
perencanaan yang lebih lengkap dan terorganisir. Rekomendasi peneliti terhadap
perencanaan KKO SMP di Kabupaten adalah sebagai berikut:

Menentukan visi, misi dan tujuan KKO

b. Mengidentifikasi kemampuan, kekurangan dan kelebihan yang dimiliki
untuk menentukan langkah dan strategi dalam program KKO

¢. Merumuskan sumber daya apa saja yang diperlukan dalam mencapai tujuan
dan melaksanakan program KKO

d. Merumuskan langkah dan strategi yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan KKO

e. Menentukan siapa saja yang bertanggung jawab terhadap langkah dan
strategi, disesuaikan dengan kompetensinya

f. Penentuan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKO baik internal dan
eksternal

g. Melakukan sosialisasi perencanaan (secara rutin dalam kurun waktu

tertentu) terhadap pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pengelolaan KKO

B. Pengorganisasian

Pengorganisasian (organized) dimaknai sebagai langkah mengelompokkan
aktivitas pekerjaan dan tanggung jawab ke dalam unit kerja tertentu sesuai dengan
bidangnya (Reeser dalam Syafaruddin, 2015), hal ini sebagai bagian dari upaya

dalam meraih tujuan tertentu. Di samping pekerjaan, dalam organized juga
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menetapkan pembagian tanggung jawab dan wewenang. Secara umum
pengorganisasian bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dalam bekerja. Setiap
unit kerja bertanggung jawab atas pekerjaan yang dibebankan, sehingga penting
untuk menyesuaikan SDM dengan kompetensi yang dibutuhkan. Pengorganisasian
juga dipahami sebagai langkah mengatur, bukan hanya SDM namun juga sumber
daya lainnya, mengingat bahwa seringkali sumber daya dan dukungan untuk
mencapai tujuan terbatas bahkan tidak dapat memenuhi kebutuhan, maka perlu

pengaturan yang tepat dalam penggunaannya.

Pengorganisasian dalam manajemen KKO dapat membantu Kepala Sekolah
sebagai penanggung jawab untuk mengkoordinir unit kerja dalam tim KKO. Di
samping itu setiap unit kerja dapat ditempatkan di berbagai bagian pengaturan,
sehingga tujuan kerja juga tercapai dalam masing-masing unit tugas yang berbeda.
Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab dan pucuk pimpinan pelaksanaan KKO
tidak perlu mengatur langsung setiap unit kerja, semua unit dapat dipantau melalui

laporan penanggung jawab.

Hasil wawancara pengelola KKO menunjukkan bahwa secara umum
pengorganisasian KKO sudah cukup baik. Dalam pelaksanaannya, KKO masing-
masing SMP berjalan dengan menggunakan pedoman pelaksanaan yang didasarkan
pada undang-undang, peraturan menteri, dinas pendidikan maupun dinas pemuda
dan olahraga. Banyaknya unit kerja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan KKO,
mendorong pihak sekolah untuk membentuk tim pelaksana KKO. Dalam hal ini

sekolah melibatkan pihak luar seperti orang tua siswa KKO, dinas terkait, klub
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olahraga, pelatih dan Universitas Negeri Yogyakarta. Setiap program KKO berjalan
tidak lupa dilakukan sosialisasi terlebih dahulu terhadap unit kerja serta tanggung
jawabnya, tidak lupa memaparkan program KKO yang akan berjalan, sehingga
harapannya masing-masing pihak dapat mengambil peran tanggung jawab untuk

bersama-sama mewujudkan tujuan KKO bersama-sama.

Kerjasama internal sekolah dengan sistem penunjukan pada guru atau staf
melalui Surat Tugas dari Kepala Sekolah. Sedangkan dengan pihak eksternal
melalui perjanjian kerjasama. Pihak eksternal seperti yang disebutkan di atas adalah

Universitas Negeri Yogyakarta khususnya jurusan olahraga dan pelatih profesional.

-

3 - o 0 7 ~5 - l ~ S
Gambar 5. Keterlibatan Pihak UNY Dalam Proses Penerimaan Peserta Didik Baru
KKO
Sumber: data 2023

Penerimaan siswa KKO memiliki pertimbangan khusus dan sistem yang
diterapkan yaitu dengan melakukan penerimaan peserta didik yang berbeda dengan
perekrutan siswa reguler. Pelaksanaan penerimaan siswa KKO memakan waktu
lebih lama karena proses yang berlangsung tidak sederhana seperti penerimaan
siswa reguler. Di samping itu, terdapat beberapa tahap seleksi meliputi seleksi nilai,
tes fisik, tes wawancara, tes kecabangan dan portofolio prestasi di bidang olahraga.

Dengan banyaknya aspek yang dipertimbangkan dalam penerimaan siswa KKO
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pada setiap SMP di Sleman, menjadi bukti komitmen untuk memajukan akademik
sekaligus mendukung mengembangkan bakat yang dimiliki.

Peserta didik yang diterima pada masing-masing SMP dibatasi hingga
sebanyak 32 siswa. Siswa sejumlah tersebut meliputi berbagai cabang olahraga.
Sistem pengajaran yang diberikan kepada siswa KKO tidak beberbeda dengan
siswa regular, hal ini menyesuaikan dengan lembaga penyelenggara pendidikan
yaitu SMP Negeri yang memiliki standar sesuai dengan ketentuan umum dari Dinas
Pendidikan, bukan dikususkan untuk KKO. Di sisi lain kebijakan ini menjadi
pendorong terhadap peningkatan aspek akademik. Siswa KKO memiliki tindakan
khusus terkait pembelajaran berupa jam latihan di pagi (jam ke 0) dan sore hari.
Program latihan dijalankan oleh setiap siswa KKO sebagi bagian dari program
pembelajaran KKO, dalam hal ini guru dan pelatih memiliki tanggung jawab
terhadap pendampingan dan pengawasan.

Memperhatikan hasil wawancara yang telah diperoleh, peneliti merasa
beberapa langkah dalam organisasi perlu dilakukan peningkatan, meskipun secara
garis besar masing-masing SMP sudah menjalankan aspek manajerial dengan baik.
Berikut rekomendasi yang disusun oleh peneliti untuk meningkatkan aspek
pengorganisasian dalam manajemen KKO:

a. Masing-masing SMP menentukan tujuan

b. Klasifikasi pekerjaan/tanggung jawab dalam unit-unit Kerja,

dikelompokkan dalam bidang yang sesuai dan dilengkapi dengan
rumusan pekerjaan.

c. Pembagian pekerjaan dalam unit-unit kerja diiringi dengan pembagian

tanggung jawab kepada tim pengelola KKO, masing-masing
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mengemban tanggung jawab pekerjaan sesuai bidang dan
kompetensinya. Tanggung jawab yang diberikan melekat dengan
otoritas terhadap pekerjaan, harapannya agar konerja dapat maksimal.
d. Menunjuk SDM untuk melaksanakan tugas dalam unit kerja tertentu.
e. Koordinasi masing-masing unit kerja KKO untuk membangun

sinergitas.

C. Pelaksanaan

Setelah penyusunan rencana dan pengorganisasian maka dapat dilakukan
pelaksanaan, sebagai bagian dalam rangkaian manajemen. Pelaksanaan dianggap
sebagai bentuk implementasi konsep dan ide yang tertuang dalam perencanaan.
Dalam khasanah manajemen, pelaksanaan dianggap sebagai usaha yang dilakukan
untuk melaksanakan rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan (Westra, 2011).
Untuk mendukung implementasi tersebut maka alat, sarana, prasarana dan sumber

daya yang dibutuhkan harus dilengkapi.

Dalam tahap pelaksanaan Kepala Sekolah sebagai pihak yang memiliki
wewenang penuh, bertanggung jawab terhadap stabilitas program. Kepala Sekolah
membangun koordinasi antar unit kerja agar terwujud kesesuaian dalam
menjembatani kepentingan sehingga tujuan utama dapat terwujud. Kepala Sekolah
bersama dengan penanggung jawab unit kerja perlu memberikan motivasi dan
dorongan agar kinerja yang dihasilkan dapat optimal. Sebagai contoh bentuk

motivasi adalah ketersediaan fasilitas yang memadai atau insentif yang cukup.

Komunikasi juga memegang kunci penting untuk mencapai keberhasilan

dalam pelaksanaan, sebagai bagian dari koordinasi. Meskipun memegang peran dan
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wewenang penuh, Kepala Sekolah tidak boleh sewenang-wenang dalam bertindak.
Sebagai pemimpin harus memiliki kebijakan yang diperhitungkan saat memutuskan
suatu langkah, apapun tindakan yang diambil akan berpengaruh terhadap proses

dan pelaksanaan.

Pelaksanaan KKO yang berjalan di SMP Kabupaten Sleman jika dilihat
dari sudut pandang manajemen sudah cukup terpenuhi. Baik SMP 1 Kalasan, SMP
2 Tempel maupun SMP 3 Sleman masing-masing Kepala Sekolah memiliki
tanggung jawab terbesar atas pelaksanaan KKO. Di samping itu, Kepala Sekolah
juga memegang peran sebagai motivator terhadap semua unit dan pihak yang
terlibat. Dukungan dan motivasi yang diharapkan belum secara maksimal
terpenuhi, fasilitas pendukung seperti alat olahraga tidak dapat dipenuhi secara
menyeluruh dan merata, hal ini terkait dengan dana. di samping fasilitas, dukungan
SDM yang kompeten untuk pendampingan siswa KKO juga terkendala. Dengan
demikian hal ini dapat menjadi perhatian untuk dijadikan koreksi dan menyusun

strategi yang solutif.

Permasalahan terkait dana menjadi bagian dari kendala yang dihadapi
dalam pengelolaan KKO, untuk selanjutnya maka rekomendasi atas solusi
permasalahan tersebut akan disampaikan pada bab selanjutnya. Berikut peneliti
menyusun rekomendasi dan saran terhadap tahapan pelaksanaan dalam khasanah
manajamen KKO untuk SMP Kabupaten Sleman:

a. Implementasi dengan tepat rencana dan pengaturan yang telah disusun

untuk program KKO.
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b. Pengawasan pelaksanaan oleh pihak yang bertanggung jawab dalam
hal ini Kepala Sekolah SMP, sejauh ini dari hasil wawancara Kepala
Sekolah telah melakukan pengawasan dan memberikan motivasi
penuh dalam pelaksanaan KKO.

c. Membangun dan menjaga komunikasi untuk mendorong kinerja tim
yang solid, sehingga masing-masing unit kerja dapat bersama
mewujudkan tujuan KKO.

d. Penggunaan fasilitas, sarana prasarana dan sumber daya secara efektif
dan efisien.

e. Meningkatkan motivasi untuk mendongkrak kinerja, baik berupa

materi maupun moral.

D. Evaluasi

Rangkaian tahap dalam manajemen diakhiri dengan tahap evaluasi.
Dengan adanya evaluasi maka program dapat berkembang dengan lebih baik.
Dalam evaluasi akan diperoleh data yang akan menunjukkan nilai sampai sejauh
mana tujuan instruksional dapat dicapai dan apakah telah sesuai dengan tujuan
kegiatan yang telah ditentukan. Berdasarkan pendapat dari Zein dan Darto (2012)
dalam evaluasi digunakan suatu instrumen untuk mengetahui kondisi suatu objek,
selanjutnya dibandingkan hasilnya dengan menggunakan tolak ukur tertentu untuk
memperoleh kesimpulan.

Memperhatikan pemahaman tentang evaluasi, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam menentukan nilai atau kondisi harus dengan menggunakan alat atau
prosedur tertentu. Dengan menerapkan evaluasi maka akan diketahui akurasi sistem
pengelolaan KKO, kesulitan yang dihadapi oleh tim peaksana dan efektifitas

metode yang dipersiapkan dalam perencanaan KKO. Hasil dari evaluasi akan
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menjadi umpan balik pengelola KKO untuk mempersiapkan perencanaan yang
lebih baik dengan merancang kebijakan-kebijakan di masa yang akan datang.

Hasil wawancara terhadap tiga SMP yang menjalankan KKO, program
evaluasi ternyata belum sepenuhnya dijalankan dengan baik sehingga evaluasi
sendiri belum memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu. Sistem
evaluasi berupa supervisi pengelolaan KKO melalui Dispora dan Disdik baru
dilaksanakan oleh SMP 3 Sleman. Sedangkan untuk siswa, evaluasi terkait dengan
kurikulum dan pembelajaran. Pada prinsipnya dalam tahapan evaluasi harus
menentukan terlebih dahulu apa yang akan dievaluasi, apa yang dianggap penting
untuk diperbaiki. Penentuan target evaluasi ini harus dimasukkan dalam program
perencanaan sebagai salah satu tujuan yang ingin dicapai. Mengingat banyaknya
aspek yang dikelola dalam KKO, maka perlu mempersiapkan beberapa target
evaluasi bersama dengan instrumen/alat ukur yang memadai.

Berdasarkan hasil wawancara pengelola KKO SMP di atas, peneliti
menyusun rekomendasi terkait dengan evaluasi yang perlu diterapkan oleh masing-
masing SMP.

a. Merumuskan topik-topik yang akan menjadi target evaluasi siswa
KKO. Sebagai contoh peraihan medali emas/perak/perunggu,
pencapaian siswa dalam kejuaraan tertentu dan sebagainya. Hal ini
lebih tepat diterapkan pada tahap perencanaan.

b. Merancang kegiatan evaluasi dengan menentukan metode, instrumen,
waktu dan SDM yang terlibat.

c. Melakukan Analisa dalam evaluasi dengan melibatkan pihak yang

kompeten.
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d. Menyusun rekomendasi sebagai dasar perencanaan pada tahap

berikutnya.

Menjalankan suatu program tidak akan luput dari kendala dan
permasalahan, demikian juga yang dialami oleh SMP dengan program KKO yang
ada di Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan
permasalahan pokok yang dihadapi dalam menjalankan program KKO. Adapun

permasalahan meliputi dana dan perilaku karakteristik siswa KKO.

Menjalankan program KK O dengan berbagai macam cabang olahraga sudah
pasti dibutuhkan dukungan yang besar baik secara materi maupun non materi.
Namun demikian di lapangan sumber daya yang diperlukan tidak sebanding dengan
kebutuhan kegiatan, dampaknya berujung pada perolehan prestasi para siswa KKO
yang tidak maksimal sesuai dengan tujuan. Dana yang terbatas tidak dapat
memenuhi fasilitas olahraga yang memadai seperti ketersediaan lapangan indoor.
Aktifitas para siswa KKO akan terbatas pada saat musim hujan karena SMP
penyelenggara KKO tidak memiliki lapangan indoor. Peralatan olahraga yang
mendukung latihan juga tidak lengkap. Keterbatasan dana juga berpengaruh pada
SDM yang terlibat, harapannya siswa KKO dapat memperoleh pendampingan dari

tenaga ahli terbaik sesuai dengan cabang olahraga yang dibutuhkan.

Alternatif solusi bagi permasalahan dana yang dihadapi oleh SMP dengan
program KKO adalah dengan mencari sumber lain bagi dana yang dibutuhkan.
Perolehan sumber dana antara lain dapat dengan bekerjasama dengan paguyuban

orang tua siswa KKO dan dengan pihak yang relevan, hal ini tentunya dengan
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catatan bahwa langkah ini tidak boleh memberatkan siswa maupun orang tua.
Pengelolaan dana juga harus transparan, perlu adanya sosialisasi khusus untuk
pengelolaan dana dari apa saja kebutuhan siswa, peruntukan belanja, dana yang
masuk, dana keluar dan dana yang masih tersisa. Sumber lain untuk kebutuhan dana
dapat diperoleh dengan kerjasama dengan lembaga pemerintah seperti Dinas
Pendidikan dan Dinas Pemuda dan Olahraga. Solusi lain yang dapat diupayakan
adalah dengan pengajuan sponsorship kepada pihak tertentu, sebagai contoh

pengusaha konveksi atau produsen alat-alat olahraga.

Permasalahan lain yang dihadapi oleh SMP dengan program KKO, jika
dilihat dari hasil wawancara adalah karakteristik siswa KKO yang memiliki
kecenderungan berbeda dibandingkan dengan siswa reguler. Sikap yang menjadi
sorotan adalah ketertarikan siswa terhadap pola belajar visual learners atau auditory
learners.  Visual learners merupakan gaya belajar dengan mengandalkan
penglihatan sedangkan auditory learners adalah mengandalkan pendengaran
(Saputri, 2017). Di sisi lain, siswa KKO termasuk siswa yang memiliki kecerdasan
kinestetik. Kecerdasan kinestetik atau disebut juga dengan istilah Body Smart,
dalam memproses suatu pengetahuan memaksimalkan koordinasi bahasa tubuh.
Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik menggunakan bagian tubuh untuk
beraktifitas, komunikasi serta memecahkan permasalahan yang dihadapi (Uno,
2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2017), gaya belajar

anak-anak kinestetik adalah sebagai berikut:
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a. Tipikal pembelajaran adalah dengan sentuhan

b. Selalu ingin bergerak, sulit diam untuk mendengarkan saja atau
melihat saja

c. Melakukan aktifitas untuk selalu bergerak, tangan selalu aktif

d. Menggunakan objek untuk membantu belajar

e. Sulit terhadap penguasaan hal abstrak seperti peta, simbol dan
lambang.

f. Menyukai praktik/ percobaan

g. Menyukai aktivitas fisik seperti permainan

Dengan karakteristik yang tersebut di atas, maka cukup wajar jika dalam
pembelajaran akademik timbul beberapa kendala, terutama dihadapi oleh para guru.
Karakter siswa yang tidak dapat duduk tenang tidak dapat sepenhunya dianggap
salah, mengingat kecerdasan kinestetik menjadikan aktifitas bergerak sebagai
sebuah kebutuhan. Di sisi lain sekolah mendorong keseimbangan antara prestasi
akademik dan pengembangan bakat siswa KKO. Maka solusi paling tepat yang
dapat peneliti sampaikan adalah dengan mengembangkan metode pembelajaran
dengan menyesuaikan kebutuhan KKO, secara tidak langsung maka hal ini berarti
kurikulum yang dikembangkan untuk KKO juga harus menyesuaikan dengan

kebutuhan siswa.

Hal lain yang perlu diingat oleh para pengajar adalah memahami
karakteristik siswa yang dihadapi memang berbeda dibandingkan dengan siswa
reguler, dengan demikian akan mengurangi ekspektasi guru terhadap siswa yang
tenang dan diam dalam kelas. Namun pembelajaran tidak dapat sepenuhnya
dibebankan kepada pengajar, siswa juga tetap harus disiplin untuk menaati
pembelajaran dan metode yang diterapkan, hal ini sebagai bagian dari bentuk

sportifitas dan kedisiplinan yang mencerminkan sikap dalam olahraga.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tentang manajemen KKO ini merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian dilakukan secara naturalistik, dalam arti berjalan sesuai dengan keadaan
sebenarnya di lapangan. Kondisi tersebut menuntut peneliti untuk terbuka dengan
berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Dalam proses menjalankan penelitian
terdapat berbagai kendala dan keterbatasan yang dihadapi terkait narasumber,

waktu, tenaga dan biaya.

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan dengan teknik wawancara untuk
menghimpun data, sehingga nilai objektifitas akan berkurang karena subjektifitas
para narasumber dalam memberikan informasi dalam wawancara. Di sisi lain
karakteristik narasumber sangat mudah dipengaruhi oleh banyak factor, hal ini
mendorong dibutuhkannya pendekatan terhadap narasumber sehingga informasi
yang diberikan dapat objektif dan optimal. Di samping objektifitas, narasumber
terkadang tidak memahami topik yang disampaikan dalam pertanyaan sehingga
narasumber menjawab dengan singkat atau melenceng jauh dari apa yang

dibutuhkan, hal ini mendorong peneliti untuk menyampaikan penjelasan berulang.

Terdapat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menjalankan
penelitian ini. Sehingga meskipun cukup memuaskan, akan tetapi peneliti merasa
terdapat potensi untuk dapat memaksimalkan hasil dari penelitian ini. Target waktu
mendorong peneliti untuk segera dalam melaksanakan penelitian dan mengelola

data hingga siap disajikan. Meneliti manajemen tiga KKO dari SMP yang berbeda
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membutuhkan tenaga dan biaya yang tidak sedikit, di sisi lain peneliti menjalankan
penelitian secara mandiri tanpa ada dukungan dari pihak manapun. Peneliti merasa
dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang manajemen KKO. Penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan metode yang berbeda, jangkauan populasi dan sampel yang

lebih luas serta dapat menggunakan instrument penelitian yang lebih beragam.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kelas Khusus Olahraga SMP Negeri di Kabupaten Sleman secara garis
besar telah dikelola dengan baik. Namun demikian terdapat beberapa catatan yang
perlu diperhatikan untuk menjadi dasar kebijakan, perbaikan dan pengembangan
KKO pada masa yang akan datang. Secara lengkap baik rekomendasi maupun
solusi permasalahan telah dipaparkan di BAB IV dalam sub bab pembahasan. Baik
SMPN 1 Kalasan, SMPN 2 Tempel maupun SMPN 3 Sleman telah menjalankan
program KKO secara baik sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh Dinas
Pendidikan Kabupaten Sleman (SK terlampir). Masing-masing SMP merencanakan
program untuk siswa dengan baik dilihat dari berbagai aspek dan bidang.
Akomodasi target disesuaikan dengan kompetensi SDM yang bertanggung jawab

pada masing-masing bidang kelola.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah keterlibatan pihak luar sekolah
dalam pengelolaan KKO. Setiap SMP melibatkan orang tua dalam pelaksanaan
program, hal ini dilakukan baik sebagai bentuk pengawasan, transparansi sekaligus
berbagi tugas dalam hal pengembangan bakat siswa. Keterlibatan pihak eksternal
selain orang tua adalah pelatih cabang olahraga dan FIKK UNY. Keterlibatan pihak

UNY mendukung program KKO pada saat penerimaan peserta didik baru.
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B. Saran

Terkait dengan beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan KKO,
maka peneliti mencoba memberikan saran dan rekomendasi dengan harapan dapat
menjadi referensi dalam mengembangkan KKO SMP Kabupaten Sleman. Saran
dan rekomendasi untuk pengembangan KKO juga dipaparkan pada BAB IV pada
sub bab pembahasan. Secara singkat rekomendasi untuk pengembangan KKO
adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan dalam mengelola KKO baik di SMP 1 Kalasan, SMP 2 Tempel
dan SMP 3 Sleman diibaratkan sebuah pondasi, maka harus kuat dan matang.
Dalam hal ini visi, misi dan tujuan penyelenggaraan KKO harus jelas dan dipahami
oleh seluruh pihak yang terlibat. Rencana dalam mengelola keuangan, administrasi
dan penerimaan siswa harus ditangani oleh orang yang tepat dan sesuai dengan
kompetensinya. Penyediaan fasilitas dan layanan tidak kalah pentingnya, dalam hal
ini pengelola KKO harus mengetahui apa saja kebutuhan fasilitas dan layanan.
Untuk itu dapat dilakukan survey, observasi maupun evaluasi sehingga ketersediaan
sarana prasarana dapat efektif dan efisien.

Rencana yang disusun dalam mempersiapkan KKO dapat dipaparkan dalam
pertemuan berkala di mana seluruh pemangku kepentingan terlibat dalam satu
forum yang sama. Hal ini ditujukan agar adanya transparasi dalam perencanaan
sehingga setiap pihak dapat mengetahui porsi tanggung jawab masing-masing, di

samping itu dengan adanya forum terbuka maka masing-masing pihak dapat
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menyampaikan aspirasi secara langsung. Dengan demikian maka tujuan KKO dapat

terwujud dengan maksimal dan permasalahan yang ada dapat diminimalisir.

b. Organisasi

Untuk mengatur jalannya KKO agar kondusif penting adanya pedoman
dalam pelaksanaan, sistem, administrasi dan transparansi. Pedoman yang dimiliki
menjadi dasar dalam pelaksanaan sehingga program dapat berjalan sesuai track
yang sudah ditetapkan. Perlunya pengelolaan setiap aspek manajemen oleh SDM
yang kompeten, sehingga dapat efektif serta efisien terutama jika bertemu dengan
permasalahan. Meskipun masing-masing tim KKO memiliki tugas sesuai
bidangnya, tidak ada salahnya jika seluruh tim mengetahui setiap aspek pengelolaan
KKO, secara tidak langsung terbentuk pegawasan dan setiap aspek dapat bersinergi.

c. Pelaksanaan

Pelaksanaan program KKO harus diawasi oleh pihak yang memegang
tanggung jawab penuh, dalam hal ini adalah Kepala Sekolah. Dalam
pelaksanaannya, tanggung jawab pada unit kerja harus dikelola oleh SDM yang
kompeten.

d. Evaluasi

Setiap program KKO harus dilengkapi dengan sistem supervisi dan evaluasi
yang terencana, memiliki tujuan dan dilakukan secara kontinu. Supervisi
dipersiapkan untuk evaluasi program dan tim pelaksana, di samping itu juga

diperlukan program evaluasi khusus untuk siswa KKO
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e. Permasalahan/Temuan
Berikut rekomendasi yang disusun peneliti untuk permasalahan yang
dihadapi:
1) Dana
Keterbatasan dana seringkali menimbulkan permasalahan teknis dalam
pengelolaan apapun, tidak terkecuali pengelolaan KKO. Dengan kondisi dana
terbatas, pengelolaan KKO dituntut memberikan hasil yang maksimal. Maka
langkah paling bijaksana yang dapat dilakukan adalah dengan membuat skala
prioritas dalam hal penggunaan dana sehingga dana yang tersedia dapat efektif
penggunaanya. Untuk mendukung hal tersebut, dalam struktur organisasi
manajemen KKO harus melibatkan SDM kompeten untuk mengelola keuangan
KKO secara khusus. Langkah lain yang dapat dilakukan adalah dengan mencari
sumber dana lain untuk pengembangan KKO.
Kendala dana yang berpengaruh pada operasional, pengadaan alat dan
sarana prasarana. Terkait dengan hal tersebut maka rekomendasi solusi terhadap

permasalahan yang ada sebagai berikut:

a. Bekerjasama dengan paguyuban orang tua siswa KKO untuk
menghimpun dana, selama siswa masih tercatat sebagai siswa di SMP
tersebut.

b. Bekerjasama dengan stakeholder yang berhubungan dengan KKO yaitu

Dinas Pendidikan serta Dinas Pemuda dan Olahraga.
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c. Bekerjsama dengan pihak luar sebagai sponsorship, sebagai contoh
pengusaha konveksi atau percetakan memberi dukungan dana untuk
pengadaan fasilitas olahraga.

2) Jam belajar siswa

Program KKO memang berbeda dibandingkan dengan kelas regular, siswa
KKO secara tidak langsung dituntut menjadi siswa yang unggul karena harus
berprestasi dalam olahraga dan akademik sekaligus. Hal ini terkadang menjadi
beban tersendiri karena secara fisik siswa sering merasa kelelahan sehingga dalam
hal akademik lebih sering terkalahkan. Jika terus berangsung dikhawatirkan siswa
akan semakin terbebani dan mengalami wanprestasi. Dengan demikian peneliti
merasa diperlukannya evaluasi dalam program KKO.

3) Karakteristik siswa KKO

Karakteristik siswa KKO merupakan anak yang memiliki kecerdasan
kinestetik. Kecerdasan tersebut memiliki kecenderungan dalam proses belajar yang
berbeda dengan siswa kelas regular yang dapat fokus dalam mendengarkan dan
melihat. Siswa KKO memiliki kecenderungan menggerakkan badan dalam proses
belajar, sehingga dengan jelas dapat diketahui bahwa anak-anak selalu bergerak dan
membuat gerakan. Secara sederhana siswa KK O dikatakan tidak dapat diam tenang,
terdapat kebutuhan dalam dirinya untuk menggerakkan seluruh badan secara

terkoordinasi untuk memproses dan memperoleh pengetahuan yang didapatkannya.

Kondisi pada siswa KKO menjadi catatan khusus pelaksanaan bahwa
diperlukan sosialisasi atau pembekalan bagi tim pelaksana untuk dapat memahami

karakteristik siswa KKO. Hal ini untuk menghindari ekspektasi yang disamakan
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dengan siswa regular. Di samping itu perlu melengkapi pembelajaran dengan
kurikulum khusus KKO, hal ini tentunya juga untuk mengatasi permasalahan yang
timbul akibat jadwal Latihan dan pembelajaran di sekolah seperti siswa kelelahan,

terlambat hadir ataupun absen.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Abdul Alim, M.Or
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal : FIKK UNY
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TINGKAT SMP DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2022/2023

Nama : AGUNG PRASETIYA

NIM : 21632251036

Prodi : S2_PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA
(sudah siap/belum-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
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1. Kisi-kisi pertanyaan disesuaikan dengan bab II.
2. Pertanyaan dilengkapi SPO-nya

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Validator,

™\

Dr. Abdul ALim, M.Or
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
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Nama : Faidillah Kumniawan, S.Pd.Kor, M.Or
Jabatan/Pekerjaan  : Dosen
Instansi Asal : FIKK UNY

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
“Evaluasi Manajemen Program Kelas Khusus Olahraga Tingkat Smp Di Kabupaten Sleman
Tahun 2022/2023".
dari mahasiswa:
Nama : Agung Prasetiya
NIM : 21632251036
Prodi : Magister/S2 PKO FIKK UNY
(sudah siap/belum-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
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1. Cermati kembali penulisan kalimat tanya pada angket penelitian dengan penggunaan
bahasa pasif
2. Cermati kembali keseimbangan antara kalimat tanya positif dan negative pada angket
penelitian
3. Cermati kembali konsistensi penulisan pada angket penelitian terkait kelengkapan
huruf dalam kalimat tanya.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 Maret 2023
Validator,

D

Faidillah Kumniawan, S.Pd.Kor, M.Or
NIP. 198210102005011002
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Lampiran 4. Panduan Observasi dan Dokumentasi

LAMPIRAN
PANDUAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

Kw Khusus Olahraga
1),

ADA/TIDAK ADA Keterangan
(Mohon lampirkan
No. Variabel Jenis dokumen
(Coret yang tidak perlu) Foto)
1 Pembelajaran |1. Buku Induk Kelas Khusus ADXT TIDAK ADA Siswa kelas olahraga dan
Olahraga tahun awal
Buku Presensi Latihan ADA / FIDAK-ADA
3. Catatan prestasi KKO ADA / FIDAKADA 2 tahun terakhir
Catatan bimbingan siswa ADA / HPAKADA Adanya masalah atau
KKO tidak
Buku daftar nilai KKO ADA / HDAKADX
6. Rapor peserta didik KKO 4DA / TIDAK ADA Tergabung dalam raport
umum atau tersendin
2 Kurikulum (1. Struktur program KKO ADA / HDAKADX
2. Perencanaan Umum KKO ADA / TIDAK ADA
3. program Latihan Satu Tahun ADA / HDAKADA
4. RPP/ Program Latihan Per ADX/ TIDAK ADA
Sesi
5. Silabus KKO ADPA/ TIDAK ADA
6. Jadwal latihan ADA /TIDAK ADA
7. Kalender pendidikan umum ADA / TIDAK ADA
dan kalender KKO Umaim
8. Buku panduan KKO ADA / TIDAK ADA
Contoh alat evaluasi siswa ADA / HDAKADA
KKO
3 Sarana dan |1. Buku Penunjang dan data ADA / FIDAKADA
prasarana inventaris sarpras wmuw
2. Dokumen-dokumen lain ADA / FIDAKADX
yang relevan
3. Alat/ sarana Latihan KKO ADA / TIDAKADA—
4 Aspek 1. Siswa KKO ADA / TIDAK ADA
observasi 2. Kegiatan / proses latihan ADA / HIDAKADX ‘
KKO Metode yang |
digunakan untuk latihan '
KKO E
Sleman, 2023
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LAMPIRAN

PANDUAN OBSERVASTDAN DOKUMENTASI

B

ADAZEIDAK ADA “Keterangan
(Mohon lampirkan |
No. Varlabel Jenls doknmen i
(Caret yang tiduk perlu) Foto) r
1= l‘rmt;flqinmn 1. Puke Induk Kelas Khusos ADA Siswa kelas olahraga dari
Olahvagn tahun awal ‘
2, Buku Presensi Latihan ADA
! Y Catatan prestasi KKO ADA 2 tahwn terakhir 1:
3 4. Catatan bimbingan  siswa ADA Adanya  masalah mu‘
; KKO tidak 3
; 5. Duku daflar nilai KKO ADA '
1. 6. Rapor pesertu didik KKO ADA Tergabung dalam raport |
| umum atau tersendiri ;
3| Karikulom 1, Struktor program KKO T TIDAK ADA
{ 2. Perencanaan Umum KKO TIDAK ADA f
' 3. program Latihan Satu Tahun ADA
i 4. RPP/ Program Latihan Per ADA :
Sesi
5. Silabus KKO ADA
6. Jadwal latihan ADA '
! 7. Kalender pendidikan umum TIDAK ADA \
dan kalender KKO
{ 8. Buku panduan KKO ADA
9, Contoh alat cvaluasi siswa ADA
KKO
"3 | Sarana dan |1, Buku Penunjong dan  data TIDAK ADA
prasarana Inventaris sarpros
2. Dokumen-dokumen lain TIDAK ADA
yang relevan
3, Alat/ surana Latihan KKO ADA
4| Aspek [T Siswa KKO Y TADA
observasi 2. Kegiatan / proses latihan ADA
KKO Metode yang
digunakan untuk latihan
KKO
Sleman, 2023
Mengetahui Koordinator Kelas Khusus Olahraga

Koordinutor KKO SMP N | Kulasan

(72

Murtiningsih, M.Pd
NIP, 19640812 198601 2 007

#id,

Agung Prasctiya, S. Pd
NIP, 19800209 201406 1 001
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LAMPIRAN

PANDUAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

ADA/TIDAK ADA Keterangan
(Mohon lampirkan
No. Variabel Jenis dokumen (Coret yang tidak Foto)
perlu)
| Pembelajaran | 1. Buku Induk Kelas Khusus Olahraga | ADA / FIDAK-ADA | Siswa kelas olahraga dari
2. Buku Presensi Latihan ADA / FIDAK-ADA | tahun awal
3. Catatan prestasi KKO ADA /| FIDAK-ADA | 2 tahun terakhir
4. Catatan bimbingan siswa KKO ADA / TIDAK ADA | Adanya masalah atau
5. Buku daftar nilai KKO ADA / FIDAK-ADA | tidak
6. Rapor peserta didik KKO ADA | FIDAK-ADA | Tergabung dalam raport
umum atau tersendiri
2 Kurikulum |1, Struktur program KKO ADA /| FIDAK-ADA
2. Perencanaan Umum KKO ADA /| FIDAKADA
3. program Latihan Satu Tahun ADA | FIDAKADA
4. RPP/Program Latihan Per Sesi ADA /| FIDAKADA
5. Silabus KKO ADA / TIDAK ADA
6. Jadwal latihan ADA /| FIDAK-ADA
7. Kalender pendidikan umum dan | ADA / FIDAK-ADA
kalender KKO
8. Buku panduan KKO ADA / FIPAK-ADA
9. Contoh alat evaluasi siswa KKO ADA / FIDAK-ADA
3 Sarana dan |1. Buku Penunjang dan data inventaris | ADA / FIDAK-ADA
prasarana sarpras
2. Dokumen-dokumen  lain  yang | ADA / FIDAK-ADA
relevan
3. Alat/ sarana Latihan KKO ADA /| FIDAKADA
4 Aspek 1. Siswa KKO ADA / FIDAKADA
observasi 2. Kegiatan / proses latihan KKO ADA / TIDAK-ADA
Metode yang digunakan untuk
latihan KKO
Sleman, 12 Mei 2023
Koordinator Kelas Khusus Olahraga
Agung Prasetiya, S. Pd
NIP. 19800209 201406 1 001
38
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Lampiran 5. Prestasi Siswa KKO di Kabupaten Sleman

PRESTASI
SMP NEGERI 1 KALASAN
BIDANG AKADEMIK DAN NON AKADEMIK
CABANG OLAHRAGA
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2022/2023

NJ Tanggal

Nama

Cabang
Lomba

Kejuaraan

J-"Jnglult

Lomba

Penyelenggara

02-Jul-22

Catalunya Dhibiayu Az Zah

Pencak Sila

Pencak Silat kelas C (

I

Provinsi

PIALA BANTUI

N

15 Juli 202

Dani Qutra Tu'ain

Renang

50 m gaya punggung

Provinsi

RECJURDA

AKUATIK
(Pengda PRSI

AV 7T avNT1
KNECJURKDN

ol

15 Juli 202

Dani Qutra Tu'ain

Renang

200 m gaya bebas

Il

Provinsi

AKUATIK
(Pengda PRSI

DI 0 12 OONIL

£

15 Juli 202

Dani Qutra Tu'ain

Renang

400 m gaya bebas

Provinsi

RNELJURNUDN

AKUATIK
(Pengda PRSI

DM L2 O

W

15 Juli 202

Arkaan Harith Putra Viansa

Renang

50 m gaya punggung

Provinsi

RNOJURKDN

AKUATIK
(Pengda PRSI

D0 KON
NLJURKUN

15 Juli 202

Arkaan Harith Putra Viansa

Renang

100 m gaya punggung

Provinsi

AKUATIK
(Pengda PRSI

DI 8 L2 O

~

15 Juli 202

Arkaan Harith Putra Viansa

Renang

200 m gaya punggung

Provinsi

RNOJURDA

AKUATIK
(Pengda PRSI

DI . X2 ONIL

15 Juli 202

Arkaan Harith Putra Viansa

Renang

50 m (gaya bebas)

Provinsi

KEJURDA
AKUATIK
(Pengda PRSI
DIY & KONI
DIY)

ol

15 Juli 202

Arkaan Harith Putra Viansa

Renang

100 m (gaya bebas)

Provinsi

KEJURDA
AKUATIK
(Pengda PRSI
DIY & KONI
DIY)

10

15 Juli 202

Arkaan Harith Putra Viansa

Renang

200 m (gaya bebas)

Provinsi

KEJURDA
AKUATIK
(Pengda PRSI
DIY & KONI
DLY)

15 Juli 202

Arkaan Harith Putra Viansa

Renang

200 m (gaya ganti)

Provinsi

KEJURDA
AKUATIK
(Pengda PRSI
DIY & KONI
DIY)

17 Juli 20

Masyifa Fauztina Nur Wahi

Renang

1500 m bebas Putri K

Nasional

WUAYA OPEN

13

17 Juli 202

Masyifa Fauztina Nur Wahi

Renang

400 m gaya ganti Putr

Nasiona

WIJAYA OPEN

14

17 Juli 202

Masyifa Fauztina Nur Wahi

Renang

800 m bebas Putri KU|

Nasiona

WIJAYA OPEN

15

17 Juli 202

Masyifa Fauztina Nur Wahi

Renang

Estafet 4 x 100 Bebas

Nasiona

WIJAYA OPEN

16

17 Juli 202

Masyifa Fauztina Nur Wahi

Renang

Estafet 4 x 100 gaya C

Nasiona

WIJAYA OPEN

17

17 Juli 202

Masyifa Fauztina Nur Wahi

Renang

400 m Bebas Putri K

Nasional

WIJAYA OPEN
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DAFTAR KEJUARAAN YANG DIPEROLEH DI TAHUN 2022-2023

SMPN 3 SLEMAN
No. Nama siswa Kelas | Kejuaraan | Peringkat | Tingkat dan Tahun Reward
1 |Nabila Zalma Hernanza 9A |Renang 2 Emas |POPDA DIY 2022 Medali
2 |Aqgtaf Mohamad Alghiffary 9A |Sepak Bola 1 Perunggu |POPDA DIY 2022 Medali
3 |Rudvan Roy Gogjohnsen 9A |Sepak Bola 1 Perunggu |POPDA DIY 2022 Medali
4 |Vandi Ahmad Pamungkas 9A |Sepak Bola 1 Perunggu |POPDA DIY 2022 Medali
S |Elvin Tio Yuliansyah 9A |Sepak Bola 1 Perunggu |POPDA DIY 2022 Medali
6 |Apta Ari Meilina 9A |Bola Voli 1 Perak POPDA DIY 2022 Medali
7 |Sakha Ahmad Sugiyono 9A  |Bulu Tangkis 1 Perak POPDA DIY 2022 Medali
8 |Haida Nauca 9A |Panahan 2 Perunggu |POPDA DIY 2022 Medali
9 |Rivalditya Jimy Kautsar 9A |Takraw Emas POPDA DIY 2022 Medali
10 |Maulana Ihsan Haryadi 9A |Asprov Jatim 1 Jatim Medali
11 |Maulana Nur Ikhsan 9A |Asprov Jatim 1 Jatim Medali
12 |Lindu Aji Sasongko 9A ::" SoeratinU-| 3 INasional Piala
13 |Kevin Erlangga Prayitno 9A |Renang 4 Emas Jurda DIY 2022 4 Emas
14 |Kevin Erlangga Prayitno 9A |Renang 1 Kabupaten 2022 Piala (1)
15 [Muhammad Bagus Tris 7A :‘3’" SoeratinU-| 5 Nasional Piala
i Piagam
16 |Aprilia Nindya Prameswari 8A Taskowondo Konl [} Kabupaten Sleman Penghargaa
Sleman Cup b
17 |Aprilia Nindya Prameswari 8A |Taekwondo 1 Perunggu |POPDA DIY 2022 Medali
18 |Destin Haida Fermawati gy [mmMedeoml 4 o Piala
ke Vil
" Piagam
Taekwondo Koni
19 |Farhan Nur Fauzan 8A Slerman Cup m Kabupaten Sleman :enghargaa
20 |Chelsea Pramuditya 8A |R g 1Perak |Propinsi 2022 Medali
21 |Kevin Erlangga Prayitno 8A |Renang 1Perak |POPDA DIY Medali
22 |Kevin Erlangga Prayitno 8A |Renang 1 Perunggu [2022 Medali
Pial. in U-
23 |Rangga Putra Rahmat Sah 8A 1'; IS 2 [Nasional Piala
Pi —
24 |Faras Zidane Toroanda 8A 1.; Soeratnl) 2 Nasional Piala
25 |llyas 8A |Pencak Silat 1 Kabupaten Sleman 2022 |Piala
26 |Rienanta Gashka 7A |Panahan 2 OSN 2022 Medali
27 |Theresia Keiza 9A |Karate 1 OSN 2022 Piala
28 |Theresia Keiza oA |Karate 2 Piala Raja International Medali
2022
34 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis 1 Kejuaraan Dimertu Piala
35 [Nadya 8A |Bulutangkis 2 Kejuaraan Dimertu Piala
Piagam
36 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis 1 Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
X Piagam
5 = . Kejurkab PBSI Sleman
37 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis 1 2022 Penghargaa
n
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Piagam

38 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis Kejurprov PBSI DIY 2022 |Penghargaa
n
Piagam
39 |Fain Justin Maulida Mokoginta 7A  |Pencak Silat Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
L ¢ 2z Piagam
40 |Kevin Satria Bagaskara 9A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
A4 | SR Ssy Tuun T 9A  |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022 | 262™
Awangga Penghargaa
42 |Ditya Nanda Putra Anugerah 9A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022 Figan
Penghargaa
: G Piagam
43 |Andrian Angga Nurachmad 9A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
g g Piagam
44 |Arkan Musthafa 9A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
45 |Rizky Aditya Ramadhan 8A  |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022 | 282™
e Penghargaa
. . ik Piagam
46 |Rega Nasriel Santosa 8A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
- % : - Piagam
47 |Bayu Setiaji Nurochim 8A |BolaVoli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
48 |Nino Abhinaya Hogatama 7A  |Bola Voli Kompetisi KO DIv 2022 | 262™
PRI ' i Penghargaa
: " asle Piagam
49 |Natan Alvareza Afrianto 7A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
g Piagam
50 |Muhammad Zakky Mustofa 7A |BolaVoli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
51 |Ardiya Regita Sari 9A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022 |©'262™
ke pe Penghargaa
. 2 & . aid Piagam
52 |Destin Haida Fermawati 9A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
: S Piagam
53 |Mareta Sadidah 9A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
. 3 2 %3 Piagam
54 |Adrina Sanda Kurnia Putri 8A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
55 |Felicita Astya Calista 8A |BolaVoli Kompetisi KKO DIY 2022 || 126%™
- Penghargaa
. < . i Piagam
56 |Nadhifa Azkia 8A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
57 |Nayla Oktavia Elysa Wardhani 8A |Botavoli Kompetisi KO DIY 2022 | 262™
Penghargaa
58 |Nadiya Setya A 7A  |Bola Voli Kompetisi KKO DIy 2022 " 262"
w pe Penghargaa
. Piagam
59 |Saskia Della Fernanda 8A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
" x Piagam
60 |Intan Kusuma Ayu 7A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
. i . Piagam
61 |Khanza Aurelia Ganes 7A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
e " Piagam
62 |Anindita Nur Fadhilah 8A |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022
Penghargaa
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63 |Amalia Hasna Choirunnisa 7A  |Bola Voli Kompetisi KO DIy 2022 |° /282
Penghargaa
64 |Gendhis Jannag Rindarta 7A  |Bola Voli Kompetisi KKO DIY 2022 |/ 262™
Penghargaa
Piagam
65 |Rienanta Gashka 7A  |Panahan Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
PragamT—]
66 |Indira Khansa Adwa Kharisma 7A  |Renang ::f:'p:::s: ::ga[:':uzt?ln- Penghargaa
i Kompetisi KKO DIY 2022- piobird
67 |Indira Khansa Adwa Kharisma 7A |Renang 5 Penghargaa
50 m gaya dada putri "
Kompetisi KKO DIY 2022- 2
68 |Chelsea Pramuditya 9A |Renang Penghargaa
S0 m gaya bebas putri §
i Kompetisi KKO DIY 2022- 4
69 |Chelsea Pramuditya 9A |Renang Penghargaa
1000 m gaya bebas putri bt
) : Kompetisi KKO DIY 2022- |
70 |Kevin Erlangga Prayitno 9A |Renang Penghargaa
50 m gaya bebas putra .
" ) Kompetisi KKO DIY 2022- Piabied
71 |Kevin Erlangga Prayitno 9A |Renang Penghargaa
50 m gaya dada putra &
72 |Kevin Erlangga Prayitno 9A |R HOSWSHREENG INY DN ;en hargaa
- " - 100 m gaya bebas putra _‘, Jrg,.
Piagam
73 |Adimas Setyo Nugroho 8B |Catur Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
Kompetisi KKO DIY 2022- [ 262™
74 |Zahratus Syita Qotrunnadia 8A |Bulutangkis GandTP S Penghargaa
n
p Piagam
75 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis 2::‘" ::::mxxo Y2023 Penghargaa
n
Piagam
76 |Farhan Nur Fauzan 8A |Taekwondo Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
Piagam
77 |llyas Fakhrudin 8A |Pencak Silat Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
s Piagam
78 [Adhi Arizadi 9A |[Atletik :;':"’:::‘“o DIY 2022- |5 enghargaa
n
g Piagam
79 |Adhi Arizadi 9A |Atletik "?:p':t:u:xo O Penghargaa
n
Piagam
80 |Theresia Keiza 9A |Karate Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
Piagam
81 |Risty Isyada Nurindah 7F  |Tenis Meja Kompetisi KKO DIY 2022 |Penghargaa
n
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Piagam

82 |Kaylla Kesya Bunga Pramara 9A  |Bulutangkis 3 BEPI SN ey Sae: Penghargaa
Tunggal Putri i
Piagam
. & Kompetisi KKO DIY-
83 I t I
Abdilla Matien 7A  |Bulutangkis 2 Genda Campuran :enghargaa
= Piagam
4 i i Kompetisi KKO DIY-
Luisa Widyatna Latri 7A  |Bulutangkis 2 Genda Compursn :enghargaa
85 |AdimasS.N 8B |Catur 2 PORDA 3/2023 Medali
86 |Farhan 8A |Taekwondo 2 PORDA 3/2023 Medali
87 |Chelsea Pramuditya 9A |Renang 1 Kabupaten 2022 Piala (4)
88 |Chelsea Pramuditya 9A |Renang 3 PORDA 3 2023 Medali
89 |Kaylla Kesya Bunga Pramara 9A  |Bulu Tangkis 2 Kejur Tirto Nirmo Piala
90 |Kevin Erlangga Prayitno 9A |Renang PORDA 3/2023 Medali
91 |Kinanti 7A |Senam Artestik 1 Jurda 2023 Medali
92 |Bayu 7A  |Angkat Besi 2 PORDA 3/2023 Medali
93 |Rienata Gaskha R 7A |Panahan 3 PORDA 3/2023 Medali
1ala Kanjeng Ratu Sertifikat
94 |Zahratus Syita Qotrunnadia 8A |Bulutangkis 2 Hemaf 2023:Tunggal dan Medali
Piala Gusti Kanjeng Ratu Sertifikat
95 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis 3 Hema's 2023?Tunggal dan Medali
Remaja Putri
Turnamen Bulutangkis
96 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis g [eerPelaiwSOSMPSS: |o
DIY Yayasan Rumah
T :
Turnamen Bulutangkis
antar Pelajar SD-SMP se-
97 |Arifa Naila Darmawan 8A |Bulutangkis 2 DIY Yayasan Rumah Piagam
Tahfidz Indonesia-
Tunggal Putri
Kejurda FORKI DIY 2023
98 |Aulia Nashwa Khairunnisa W. 7A  |Karate 3 Kumite Perorangan SMP - |Piagam
45kg Putri
Kejurda FORKI DIY 2023
99 |Aulia Nashwa Khairunnisa W. 7A |Karate 3 Kata Perorangan SMP Piagam
Kata Coklat Putri
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Lampiran 6. SK Pelatih dan Jadwal Latihan KKO SMP di Sleman

PEMERINTAH KARUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 SLEMAN

Qn,»mmmfgg?nnf.mmn IIQIIQ'PI.' 7:’).’”’?("/":4}"

Jalan Magelang Km. 10, Nganear, Tridadi, Sleman, D1 Yngyakara, 55511
Telepon (0274) AGANL Y, Faksimile (0274) A6A31T
Laman: smpnisleman ach id, Surel humavi smpnlsleman sch

BURAT KEPUTUSAN KEPALA SMPN 3 SLEMAN
NOMOR : 830/ 25 /2023

TENTANG PELATIH DAN PEMBANTU PELATIH KELAS KHUSUS OLAHRAGA PERIODE
JANUARI - JUNI 2023
SMP NEGERI 3 BLEMAN TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Mecenimbang : Bahwa untuk memperlancar pelaksanaan Kegjatan Latihan
Kelas Khusus Olahraga SMPN 3 Sleman tahun Pelajaran
2022/2023 perlu membentuk tugas sebagai Pelatih dan
Pembantu Pelatih

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 48 tahun 2008 Tentang

Wajib Belajar.
3. Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar
Sarana Pendidikan —_

4. Kepmendikan RI Nomor 129*/U/2004 tentang Standar
Pelayanan Minimal (SPM) bidang Pendidikan.

Memperhatikan : 1. Surat Perintah dari Dinas Pemuda dan Olahraga

Kabupaten Sleman
2. Hasil rapat koordinasi Staf SMPN 3 Sleman tanggal 3
Januari 2023
MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Susunan Tim Pelatih dan Pembantu Pelatih SMPN 3 Sleman Periode
Januari — Juni 2023 Tahun Pelajaran 2022/2023
Kedua : Pelatih dan Pembantu Pelatih bertanggung jawab dalam pelaksanaan
dan kelancaran serta kondisi atlet yang berasal dari di SMPN 3 Sleman
Ketiga : Segala biaya yang timbul akibat keputusan ini, dibebankan kepada
mata anggaran Dinas Pemuda dan Olahraga atau yang sesuai
Keempat : Apabila terjadi kekeliman dalam keputusan ini, akan dibetulkan
. scbagaimana mestinya
Kelima : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Sleman

Pada tanggal : 3 Januari 2023

Kepala Sekolah

ilh Pambudi, S. Pd, M. Pd
00614 199802 1 002

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 SLEMAN
9"”(" ,‘m{‘)Qﬂn‘{):mﬂ"{()"Q'ﬂ:’F!’-",?tt'll":l:,

Jalan Magelang Km. 10, Ngancar, Tridadi, Sleman, D 1. Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) A6R311, Faksimile (0274) 864111

Laman: ampnisieman.ach.id, Surel: humasisampnlsleman. wh id

SURAT TUGAS
NO. 830 /o86/ 2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 3 Sleman,

Nama : Aris Susila Pambudi, S. Pd, M. Pd
NIP : 19700614 199802 1 002
Pangkat/Gol. : Pembina IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Menugaskan nama tersebut dibawah ini untuk melaksanakan tugas sebagai
Pelatih dan Pembantu Pelatih yang Pelaksanaan Kegiatan Latihan Kelas Khusus

Olahraga pada bulan Januari s.d Juni 2023

NO NAMA PELATIH NAMA PEMBANTU PELATIH om&
1 | Widodo Aditiyas Budi SEPAKBOLA

2 | Kurniawan Dwi Prasetyo, S. Pd | M. Balitz Nur Azs, S. Pd BOLA VOLI

3 | Bagas Iswanto, S. Pd Nico Damar Djanu, S.Pd ATLETIK

4 | Irwansyah Ginting Dyah Ayu Ratnaningrum, S. Pd | KARATE

5 | Latifa Hikmawati Muftiqul Dyas Primanti, S. Pd SEPATU RODA
6 Singgih Ismono Jati, S. Pd Budi Prasetyo Adi TAEKWONDO
7 | Mustofa Kamal Husaini Danu Mukti, S. Pd SENAM ARTISTIK
8 Simatupang Gunawan Rivan Amri, S. Sos PANAHAN

9 | Amallia Dewanti Risky Kuscahyani, S. Pd PENCAK SILAT
10 | Taufik Yusuf Surahmat Ristohadi, S. Kom BULU TANGKIS
11 | Singgih Arbianto Arif Budianto, S. Pd ANGEKAT BESI
12 | Ismadi Agung Prasetiya, S. Pd RENANG

Demikian surat tugas kami buat, agar dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan

tempat pelaksanaan.

Sleman, 3 Januari 2022

——=Ke Sekolah
A wIBUFAL
S

pusila Pambudi, S. Pd, M. Pd
PZ’19700614 199802 1 002
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Lampiran 1 Surat Tugas No. 830/095 /2023

Golongan Kepangkatan Pelatih dan Pembantu Pelatih Kelas Khusus Olahraga

Tahun 2023

NO RAMA PELATTH QOLONGAN PEMBANTU PELATIH B GOLONGAN
1 | Widodo Aditiyas Budi
B [LoRlawan D : M. Balitz Nur Azis, S. Pd

Prasctyo, S. Pd ‘ e
3 | Bagas Iswanto, S. Pd i Nico Damar Djanu, S.Pd
« |1 h Ginting - PD:ah Ayu Ratnaningrum, S.
S | Latifa Hikmawati * Muftiqul Dyas Primanti, S. Pd m
6 gmgh Ismono Jati, - Budi P Adi

Mustofa Kamal - > 1]
7 Husaini Danu Mukti, S. Pd
8 | Simatupang Gunawan - Rivan Amri, S. Sos B
9 | Amallia Dewanti - Risky Kuscahyani, S. Pd m

Taufik Yusuf - 2 - m
10 | o rahmat Ristohadi, S. Kom
11 | Singgih Arbianto = Arif Budianto, S. Pd m
12 | Ismadi = Agung Prasetiya, S. Pd m
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Lampiran 2. Surat Tugas No. 830/695" /2023

JOB DESKRIPSI TUGAS PELATIH DAN PEMBANTU PELATIH
KELAS KHUSUS OLAHRAGA SMPN 3 SLEMAN TAHUN 2023

PEMBANTU

PELATIR TUGAS PRLATR TUGAS
1 M Poses b I Bekenawama dengan Prianh utama
melatih dan Prrtandingan dalam pelakesmasn Berlatth melatth seria
dalam Cabang Olahraga dalam pertandmgan /Event !
Sepakbola 2. Dersnma Priath dalam kepatan Presenw |
2. Membuat Myogram Latihan Sizwa Olahraga Cabor Sepakbols {
Widodo 3. Dersama Pembantu Priatih, Aditiyas Budi 3. Sebagat nara hubung Antara Pengrinia |
mengontrol kehadiran siswa kelas Olahraga dan Priath Utama pka !
dalam berlatih ada masalah dalam pelaksanaan |
kepatan |
4. Monitoring kepatan sesuad Jadwal |
latihan J
1. Proses berlatih 1. Bekenjasama dengan Pelath utama
melatih dan Pertandingan dalam pelaksanaan Berlstih melath serva |
dalam Cabang Olahraga Bola dalam pertandingan /Event. \
Voli 2. Bersama Pelath dalam kegatan Presens ;
2. Membuat Program Latihan Siswa Olahraga Cabor Bola Vol
Kumiawan Dwi 3. Bersama Pembantu Pelatih, M. Balitz Nur 3. Sebagai nara Aatars
Prasetyo, S. Pd mengoatrol kehadiran siswa Azis, S. M kelas Olahraga dan Peiach Utama jica |
dalam berlatih ada masalah dalam Pelaksanasn \
4. Monitoring kegiatan sesusi Jadwal ;
1. Melaksanakan Proses berlatih 1. Bekerjasama dengan Pelath utama
melatih dan Pertandingan dalam pelaksansan Berlath melath serta
dalam Cabang Olahraga Atletik dalam pertandingan /Event.
2. Membuat Program Latihen 2. Bersama Pelath dalam kepatan Presens
3. Bersama Pembantu Pelatih, . Siswa Olahraga Cabor Atenk
Bagas Iswanto, S. mengontrol kehadiran siswa Nico Damar 3. Sebagai nara hubung Antara Penge
A dalam berlatih Djanu, S.Ad kelas Olahraga dan Pelath Utama jika
ada masalah dalam Pelaksanaan
4. Nonutoring kegatan sesuai Jadwal
1. Meclaksanakan Proses berlatih 1.Bekerjasama dengan Priach utama i
melatih dan Pertandingan dalam pelaksanasn Berlanh melanh serta
dalam Cabang Olahraga Karate dalam pertandingan / Eveat.
2. Membuat Program Latihen 2. Bersama Pelath dalam kegatan Presensi
3. Bersama Pembantu Pelatih, Dyah Ayu Siswa Olahraga Cabor Karate
Ir h '] iran siswa R ingr 3. nara Antara Pen
’ dalam berlatih S.Pd kelas Olahraga dan Pelach Utama jika
ada masalah dalam Priaksanaan
Kepatan
4. Monitoring kegiatan sesuai Jadwal
lathan
1. Melaksanakan Proses berlath 1. Bekerjasama dengan Pelach utama
melatih dan Pertandingsn dalam pelaksansan Berlath meiach serta
dalam Cabang Olahraga Sepatu dalam pertandingan/Event.
Roda 2. Bersama Pelach dalam krpatan Prescom
2. Membuat Program Latihan Muhiqul Siswa Olahraga Cabor Scpatu Roda
Hil i 3. Pemb Pelath, 3. Sebagai nara Aatara Pen
- mengontrol kehadiran siswa | PHmant, S.Pd |74 10, Glabraga dan Pelabh Utama pka
dalam berlath ada masalah dalam Pelaksanaan
4. Monitoring kegatan sesuai Jadwal
1. Melaksanakan Proscs berlath 1. Bekenasama dengan Pelanh utama
melatih dan Pertandingan dalam pelaksanaan Berlach melath serta
dalam Cabang Olahraga dalam pertandingan/Event.
Tackwondo 2. Bersama Prianh dalam kepatan Prescas
2. Membuast Progrem Labhan Siswa Olabraga Cabor Tackwondo
3. Bersuma Pembantu Pelatih, 3. Scbagai nara bubung Antara Pengelola
inggih lamene meagoatol kehadaan siswa kelas Olahraga daa Pelanh Utama pka
m"m dalam beriath Budi rasctyoAdi | oty masalah dalam Pelaksanaan
4. Moaitonng kepatan scsum Jadwal
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1. Bekerjasama dengan Pristih utama
dalam pelaksanaan Rerlatih melatih serta
dalam pertandingan/Fvent.

2. Persama Pristih dalam kegiatan Presenst
Siswa Olahraga Cabor Senam Artistik

7 | Mustola Kamal 3. Dersama Pembantu Priatih, Danu Muktl, 5. |3 sebagal nara hubung Antara Pengelols
Husaini mengantrol kehadan wiewa Kelas Olahraga dan Pelatih Utama jika
dalam berlatih ada masalah dalam Prisksanaan
Kegintan
4 Monitoring kegiatan sesuai Jadwal
Iatihan
1. Melaksanakan I'Yoses betlatih 1. Beketjasama dengan Pelatih utama
melatih dan Pertandingan dalam pelaksanaan Berlatih melatih serta
dalam Cabang Olahraga dalam pertandingan/Event.
Panahan 2. Bersama Pelatih dalam kegiatan Presensi
o 2. Membuat Program Latihan Siswa Olahraga Cabor Panahan
¢ | Simatupang 3. Bersama Prmbantu Pelatih, Rivan Amri, 8. |3 gebagai nera hubung Antara Pengelota
Gunawan mengontrol kehadiran siswa Sos kelas Olahraga dan Priatih Utama jika
dalam berlatih ada masalah dalam Pelaksanaan
4. Monitoring kegiatan sesum Jadwal
1. k kan Proscs berlatih 1. Bekerjasama dengan Pelatih utama
melatih den Pertandingan dalam pelaksanaan Berlatih melatih serta
dalam Cabang Olahraga Pencak dalam pertandingan/Event.
Silat 2. Bersama Pelatih dalam kegiatan Presens
2. Membuat Program Latihan Risky Siswa Olahraga Cabor Pencak Silat
9 | Amallia D: ti 3. Pemb Kuscahyani, S. |3. i nara hubung Antara Pe
mengontrol kehadiran siswa 3] kelas Olahraga dan Pelatih Utama jika
dalam berlatih ada masalah dalam Pelaksanaan
4. Monitoring kegiatan sesuai Jadwal
1. Meclaksanakan Proscs berlatih 1. Bekerjasama dengan Pelatih utama
melatih dan Pertandingan dalam pelaksanaan Berlatih melatih serta
dalam Cabang Olahraga Bulu dalam pertandingan/Event.
Tenglis 2. Bersama Pelatih dalam krgiatan Presensi
2. Membuast Program Latihan Siswa Olah Cabor Bulu T
10 I‘““‘“‘“‘ 3. Bersama Pembantu Pelatih, Ristohadi, S. |3, Sebagai nare bubung Antara Pengelol
urahmat mengontrol kehadiran siswa kelas Olahraga dan Pelath Utama jika
dalam berlatih ada masalah dalam Pelaksanaan
4. Monitoring kegiatan sesuai Jadwal
1 kan Proses 1. Bekerjasama dengan Pelath utama
melatih dan Pertandingan dalam pelaksanasn Berlath melach serta
dalam Cabang Olahraga Anghat dalam pertandingan / Event.
Besl 2. Bersama Pelatih dalam kegiatan Presens
2. Membuat Program Latihan Arif Budi Siswa Olahraga Cabor Angkat Besi
11 | Singgih Arb 3. F . < Budianto, 8. |3 gepagai nara hubung Antara Pengelola
mengontrol kehadiran siswa kelas Olahraga dan Pelatih Utama jika
dalam berlatih ada masalah dalam Priaksanaan
4. Monitoring kegiatan sesuai Jadwal
Latiban
1. Mclaksanakan Proscs berlatih 1. Bekerjasama Pelanh utama
melath dan Pertandingan dalam pelaksanaan Berlath melanh serta
dalam Cabang Olahraga Renang dalam pertandingan /Event.
: Membuat Program Latihan 2. Bersama Priath dalam kegiatan Presensn
Bersama Pembantu Pelatih, . Siswa Olahraga Cabor Renang
12 | lamadi mengoatrol kehadiran siswa :’;;‘. tiys, |3 Sebagai nara Abain ¥
dalam berlatih d kelas Olahraga dan Pelath Utama jika
ada masalah dalam Pelaksanaan
Kegiatan
4. Monitoring kepatan sesuai Jadwal
Latthan
3 Januari 2023

Sleman,
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Lampliran 3 Surat Tugas No. 830/637%72023

Jadwal Latihan Siswa Kelas Khusus Olahraga

SMPN 3 Sleman Tahun 2023

dan Kolam Renang UNY

WO |  orAmmaGA TEMPAT WAKTU

\|seracaoun |iemen revdos S| S
2 |BoLavoLt Lapangan Bola Voli SMPN 3 Sleman | 5is 90 Kamis,
P — Pukat 14301530
3_|minars Fusng Kevampian SHPN 3 Seman | S 70
5 | SEPATU RODA Stadion Maguwohgrjo Sleman sy T
¢ | TABKWONDO | vt Sctmpune PN Seman_| sl 855
W AT e

Lapangan Panahan Kenari JI.

i i e TR R
o | Perca amaT | g erampion s s | G5
10 | BULU TANGKIS GOR Warak Sleman ﬁﬁ;tﬂogmu

11 | ANGRAT BESI e Sckoan, donJomat
12 | RENANG Kolam Renang Depok Sport Center | Senin dan Sabtu,

Pukul 15.30 - 17.30
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e S e —=
By PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN s
. y U ‘
;‘? 2N\ DINAS PENDIDIKAN ?
WA ‘ . |
SEE SMP NEGERI 1 KALASAN
[sueman]i - T TS TR
oIy a-0010 KM 14,5 , Tiiomanani, Ralasan, steman, 11p 495122 AP 55571

KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 KALASAN

Menimbang:

1.

Mengingat:

1.

NOMOR : 800/ 137b

TENTANG
PEMBENTUKAN SUSUNAN TIM PELAKSANA KELAS OLAHRAGA
PELATIH, PEMBANTU PELAKSANA TEKNIS KELAS OLAHRAGA
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Bahwa dalam rangka peningkatan mutu pendidikan melalui bidang olahraga,
maka  Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan Nasional menunjuk
Sekolah Menengah Pertama Negerii Kalasan, Sleman Yogyakarta sebagai
sekolah penerima program pembinaan kelas olahraga.

Bahwa untuk melaksanakan Program Kelas Olahraga tersebut diatas, perlu
ditetapkan dengan dengan surat Keputusan Kepala Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Kalasan

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 5 ayat 4, “ warga negara yang
memilik potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan
khusus.Pasal 32 ayat 1 “ pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses  pembelajaran
karena fisik, emosional, mental, social, dan atau memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa.

PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

Permendiknas No 34/2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang
memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa

Surat Keputusan Direktur Pembinaaan Sekolah Menengah Pertama Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan
Nasional Nomor: 1375/C3/DS/ 2010 Tentang Penetapan Sekolah Penyelenggara
Program Kelas Olahraga Tahun 2010

Panduan Pelaksanaaan Klub/Kelas Olahraga Sekolah Menengah Pertama Neged
Swasta Tahun 2010 Kementerian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama.

Keputusan Kepala SMP Negeri 1 Kalasan Nomor 800/ 0179/2021 Tentang
Pembagian Tugas Guru dan Karyawan Dalam Proses Pembelajaran Semester

Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022
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Menetapkan

PERTAMA
tahun

KE DUA

KE TIGA

KE EMPAT

KE LIMA

Kepala Sekolah

Tembusan :

MEMUTUSKAN

: Menetapkan Tim Pelaksana Harian Kelas Olahraga SMP Negeri 1 Kalasan

pelajaran 2021/2022 (Lampiran 1)

: Menetapkan Susunan Pelatih Kelas Olahraga ( Lampiran 2 ) dan Susunan

Pembantu Pelaksana Teknis kelas olahraga ( Lampiran 3 )

. Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkan keputusan ini

dibebankan pada Subsidi dari Dinas Pemuda dan Olahraga , Dana
Sumbangan Sukarela Wali siswa

. Apabila terdapat Kekeliruan atas Surat Keputusan ini akan diperbaiki

sebagaimana mestinya.

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

2 Dijefapkan di Kalasan,
%l17JuIi 2021

W\

S0
\Bfého, MPd
507 199412 1 003

1. Kepala Dinas Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Sleman
2. Nama yang tercantum pada lampiran ini
3. Arsip
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Lampiran 2

Nomor
Tanggal

: Surat Keputusan Kepala sekolah
SMP Negeri 1 Kalasan

: 800/ 137b

217 Juli 2021

SUSUNAN PELATIH KELAS OLAHRAGA

No | ~ NAMA T JABATAN

1 1 Murtiningsih,MPd Pelatih Atletik (Koordinator Pelatin)
é 2 Siti Fatimah, S.Pd Pelatih Atletik
l 3 | M. Cholil Santosa, S.Pd Pelatih Basket
.L Pelatih Sepakbola

L4 Andika Wahyu Utomo, M.Pd

5 Fermando Redondo Hero Making, S.Pd | Pelatih Sepakbola

6 | Ruli Sofaerih, S.Pd Pelatih Sepakbola j
7 Asep Riyadi Pelath Taekwondho
8 Praptonugroho Pelath Taekwondho
g | Wisnu Herjanto, S.0Or Pelatih Voli
10 | Norma Gupita Martha, S.Pd Pelatih Voli
| 11 | Rahardjo Pelatih Sepak Takraw
12 | Abdul Mahfudin Alim, M.Pd Pelatih Rugby

%2\ Praptdfr grSho, MPd
“1°NIR/19670507 199412 1 003
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Lampiran 3

Nomor
Tanggal

: Surat Keputusan Kepala sekolah
SMP Negeri 1 Kalasan

: 800/ 137b

217 Jul 2021

SUSUNAN PEMBANTU PELATIH KELAS OLAHRAGA

'No] ~ NAMA [ JABATAN

1 | Dwi Budi Santoso, S.Pd Pembantu Pelatih Atletik |

2 | Mudrik Asrori, S.Ag Pembantu Pelatih Atletik

3 | Sawitri Pembantu Pelatih Basket |
"4 | Kartika Hidayati Pembantu Pelatih Basket ]
|5 | Samawi Pembantu Pelatih Sepakbola

6 | Titik Marwati Pembantu Pelatih Voli

7 | Suryantoro Pembantu Pelatih Voli

8 | Suryanti Pembantu Pelatih Sepak Takraw

9 | Tutik Ambarwati Pembantu Pelatih Sepak Takraw

10 | Febry Sulistiyo Pembantu Pelatih Rugby

11 | Danang Rinangga Putra Pembantu Pelatih Rugby

Pembantu Pelatih Rugby

12 | Yoggi Mardatama

_Kalasan, 17 Juli 2021

-
m}émho. MPd

piany
{P.19670507 199412 1 003
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KARTU KENDATLI
TES FISIK SMP N | KALASAN

NAMA
KELAS/SEMESTER
CABOR
'NO | ASPEK HASIL | KETERANGAN
l 1 | TB/BB |
| 2 | Kecepatan (Lari 30 meter)
3 | Push- Up (30 detik)
: 4 | Sit-Up (30 detik) |
i! 5 | Power Tungkai/ Vertica Jump ;l
i 6 | Daya Tahan(VO2 Max)
l
Kalasan,
Penguji
( )
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Lampiran 7. Daftar Siswa KKO SMP di Sleman vang Diterima di SMA KKO Yogvyakarta

A. SMPN 1 Kalasan

Nama SMA
1.  Ariadne Nico Cahyo Gunawan KKO SMAN 1 SEYEGAN
2. Aryo putro adi negoro KKO SMAN 1 SEYEGAN
3. Risqian Nibras abimanyu KKO SMAN 2 NGAGLIK
4.  Hilal Urdha KKO SMAN 2 NGAGLIK
5. Wikandaru Mahendra Siwi KKO SMAN 2 NGAGLIK
6.  Dimas Nur Hidayat KKO SMAN 2 NGAGLIK
7.  Restu KKO SMAN 2 NGAGLIK
Data: 2023

B. SMPN 2 Tempel

Nama Diterima Di sekolah
1. Aldi Putra Raykhan KKO SMAN 1 SEYEGAN
2. Alvino Tegar Saputra KKO SMAN 1 SEYEGAN
3.  Alsya Maynetta Raudhatul KKO SMAN 1 SEYEGAN
4. Ayu Sinta Lestari KKO SMAN 1 SEYEGAN
5.  Arga Bharada Pratama KKO SMAN 1 SEYEGAN
6. Muhammad Syarul Ramadhan KKO SMAN 1 SEYEGAN
7. Muhammad Aqgil Nandito KKO SMAN 1 SEYEGAN
8.  Indra Widya Pratama KKO SMAN 1 SEYEGAN
9. Rengga Dwi Permana KKO SMAN 1 SEYEGAN
10.  Masraka Raihan Prayitno KKO SMAN 1 SEYEGAN
11.  Whenta Aditya Mulya KKO SMAN 1 SEYEGAN
12. M. Yusuf Widisoso KKO SMAN 1 PENGASIH
Data: 2023

C. SMPN 3 Sleman

Nama SMA
1.  Arkan Musthafa KKO SMAN 2 NGAGLIK
2.  Ardeka Satria Ardana Putra KKO SMAN 1 SEYEGAN
3.  Destin Haida Fermawati KKO SMAN 4 YOGYAKARTA
4.  Abimanyu Dimas Okta KKO SMAN 1 SEYEGAN
Saputra
5. Rangga Putra Rachmat Sah KKO SMAN 2 NGAGLIK
6.  Rahelino Tegar Satrio KKO SMAN 4 YOGYAKARTA
7.  Adhi Arizadi KKO SMAN 1 SEYEGAN
8. Muhammad Segi Meiyanto KKO MUHAMMADIYAH 7
YOGYAKARTA
9.  Mareta sadidah KKO MUHAMMADIYAH 7
YOGYAKARTA
10.  kevin satria Bagaskara KKO SMAN 1 SEYEGAN
11. Kaylla Kesya Bunga Pramara | KKO SMAN 4 YOGYAKARTA
12.  Andrian Angga Nurachmad KKO SMAN 1 TANJUNGSARI
Data: 2023
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Lampiran 8. Contoh Leaflet PPDB KKO SMP di Sleman

A. SMPN 2 TEMPEL

PPDB KELAS KHUSUS OI.AHRAGA SMP NEGERI 2 TEMPEL

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

PENDAFTARAN PUNUL DE.00-5.00 wia

Calon peserta didik baru mengisi dan menyerahkan formulir

pendaftaran yang dil dengan :

1. Fotokopi Rapor kelas V (semester 1 dan 2) dan kelas VI
(semester 1) dengan nila rata-rata 6,0 yang dilegalisir oleh

Kepala Sekolah;
2. Surat Keterangan Sehat dari dokter;
3. Pas fot terbaru ukuran 3x4 jumiah 3 lembar;

4. Fotokopi Akte Kelahiran;
S Fomkoul(.mw

Adli -n-niwm
7990 di bidang olahy

(yang

2 MEI 2023 TES KECABANGAN 01 SEKOLAN PILINAM PERTAMA
3 MEI 2023  TEs KECABANGAN DI SEXOLAN PILINAN KEDUA

't MET 2023

U PHDNDL03 DA WAMARCARA 8 HXSLAM PLIMAN PERTANA

o smpnegeriduatempel (f

B. SMPN 1 KALASAN

Vi

» &
TES KEMAMPUAN FISIK

pat di |
Pukul 07.30 Wib - Selesai

TES KECABANGAN

On the spot (di SMP Negeri 2 Tempel)
Pukul 07.30 WIB - Selesai

Peserta tes membawa peralatan olahraga sendiri.

TES PSIKOLOGI & WAWANCARA

On the spot (di SMP N 2 Tempel)
Pukul 08.00 WIB - Selesai

Peserta tes wajib

PENGUMUMAN

Hasil Pengumuman bersifat final dan tidak
dapat diganggu gugat.

On the spot (di SMP Negeri 2 Tempel)
Pukul 09.00-13.00 WIB

Syarat pendaftaran ulang dengan menyerahkan :

1 Bukti pendaftaran;

2 Menyerahkan surat keterangan bebas Narkoba;
3 Mengisi surat pernyataan.

¥ dod

e

SYARAT/KETENTUAN

Ketentuan Umum :

- Warga Negara indonsia;

+ Ponduduk Kabupaten Sleman Yang dibuktikan dengan Kartu
Kehiarga yang masih berlaku;

" 2023/2024, mermt zah/STTB atad Surat Ketarangan sebagal
-I-u-hmmum.-mm.-aa.‘ua—w

.u-.-m
mmmmmuu\nwbmmmn
pada Tahun Pelajaran 2023/2024;

* Bersedia. mangikut sluroh progeam Keias Khuss Oabrags dan

) smpnagri2tampo@qmad.cam (§) ca274) 2880268

PANITIA PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU SMP NEGERI 1 KALASAN

1rombongan  : maksimal 32 (tga pulub dua)
belajar

Tanggal : 10-44April2023
Wakiu 08,00~ 13.00WIE

1. Penducuk Kaoupaten Sieman (C-1), masih
berake,

2. Lus SO/MUPaket A tahun 2022:2020, me
1AZalVSTTE atau Suat Keterangan Peserta wian
sekolanimagrassh

3. Barusia paling tggi 13 (tga belas) tahun pada
tanggal 1 Janari 2023 (kelahiran 1 Januark
2010 dan setorusnya)

4. Momiiki nias rata rata rapor

Wari bergabung bersama

THE CHAMPION ®;

Kelas Olahraga SMP Negeri 1 Kalasan

Pelajaran
2023-2024

Mongia formul pendsftaran yang cisdiakan
Manyerahkan lagaicr racor 3 (iga) semester
(Ketas 5 dan & semester gass)
Manyerahkan surat keterangan schat dari coktor
Manyerahkan 1 fookopi Ak Kelahiran dan 1 fofocopy kartu

Keluarga (C1).

minimal tingeat kabupaten (jka memilii).

Menyerahkan pas

asli cabiang olah

photo ukuran 3 x 4 setanysk 3 (ugs) lembar

eV minimai 6.0,
5. Barbadan sehat (Surst Katerangan Doxter)

surst pemyataan tdak mencabut beckas.

T | Tos Kemamouan Fisk | Jumat 28 Aprw
Tim UNY mani sebeiur fost
0730 sesa
7 Sesa TWI 2053 e
Feranpian cabeng | 07.30- sesesal T Kalasan’) | seholah pibian 1
olahraga )
«“ e o
Rabu, 3 Wei 2023 “cabang capeaga
F | o730 seesai saholah pihan e 2
T o awarcars Gan | Wi, 4 o1 3023 | SUP Wsgel | Sokeiah pian 1
Tes pikolog 1200 solesai 1 Kalasan
Jumat, 5 Mei 2023 seklan piran2
1230- solesal
T s, Z0el oo srem i
ik ot 203 crarg b languung
0800wWs ool ik
manarma normas
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C. SMPN 3 SLEMAN

DAYA TAMPUNG

Daya Tampung peserta didik kelas olahraga
SMP N 3 Sleman sebanyak 1 (satu )
rombongan belajar sebanyak 32 (tiga puluh

TAHAP SELEKSI INFO PENERIMAAN
PESERTA DIDIK

BARU (PPDB)

. Tes Kemampuan Fisik
dilaksanakan oleh Tim Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY) pada Hari

Jumat, 28 April 2023 pukul 07.30 WIB dua) siswa KELAS KHUSUS
s.d selesai bertempat di UNY.

2. Tes Kecabangan Olahraga OLAHRAGA
dilaksanakan 2 (dua) hari oleh Tim PENGUMUMAN HASIL SMP \EGERI 3 SLF\I \»
Sekolah pada hari Selasa, 2 Mei 2023 SELEKSI }

di sekolah pilihan pertama, dan hari TAHUN 2023
Rabu 3 Mei 2023 di sekolah pilihan
kedua (khusus bagi pendaftar yang ; hasil seleksi pada
memilih 2 pilihan) dimulai pukul 07.30 hari Kamis, 25 Mei 2023, pukul 08.00 WIB
s.d. selesai di sekolah masing-masing. Penentuan calon peserta didik baru yang
3. Wawancara dan Tes Psikologi dinyatakan diterima ditetapkan berdasark

dilaksanakan hari Kamis, 4 Mei 2023 ranking setelah dilakukan pembobotan.

di sekolah pilihan pertama dan hari
Jumat, 5 Mei 2023 di sekolah pilihan
Kedua (Khusts bagi pendaftar yang
memilil 2 pilihan), pukul 08.00 s.d.
selesai di Ruang kelas SMPN 3
Sleman.

4. Sekolah melakukan pembobotan
berdasarkan:

a. Nilai raport SD Kelas 5 Semester
Gasal dan Genap serta kelas 6
Semester Gasal untuk mapel
Bahasa Indonesia, Matematika
dan IPA

Pendaftaran ulang dilaksanakan pada hari
Kamis-Sabtu, 25-27 Mei 2023 pukul 09.00 s.d
pukul 13,00 WIB

b. Tes kemampuan fisik;
¢. Tes kecabangan olahraga;
d. Sertifikat/plagam penghargaan:
e. Wawancara dan tes psikologi
2. Ketentuan Khusus
KETENTUAN UMUM DAN a. Mengikuti Tes Kemampuan Fisik PENDAFTARAN
KHuUsus b. Mengikuti Tes Kecabangan Olahraga Pendaftaran dilaksanakan pada Hari Senin
1. Ketentuan Umum €. Mengikuti Tes Wawancara dan Tes s.d Jumat tanggal 10 s.d 14 April 2023
a. Warga Negara Indonesia, Psikologi pukul 08.00s.d 13.00 WIB dengan
b. Penduduk Kabupaten Sleman d. Menyerahkan portofolio ketentuan sebagai berikut :
(dibuktikan dengon kartu keluarga sertifikat/piagam penghargaan
(C-1) yang masih berlaku). olahraga. (Bagi yang memiliki) 1. Mengisi formulir pendaftaran yang
¢ Lulus SD/MI Pendidikan Kesetaraan e. Pendaftar diperbolehkan memilih 2 telah disediakan.
Paket A tahun pelajaran 2022/2023, pilihan sekolah dengan olahraga yang 2. Menyerahkan Fotokopi Legalisir Rapor
memiliki ljazah STTB dan Surat sama. SD Kelas V Sem. 1 dan Sem 2, Kelas VI
Keterangan Hasil Ujian Sem. 1 dilegalisasi oleh Kepala SD.
SD/MI/Paket A 3. Menyerahkan surat keterangan sehat
d. Berusia paling tinggi 13 (tiga belas) dari dokter.
tahun pada tanggal 01 Januari 2023 4. Menyerahkan surat keterangan bebas
(Kelahiran 1 Januari 2010 dan Narkoba (apabila siswa dinyatakan
sesudahnya) diterima di SMP Negeri 3 Sleman jalur
e. Memiliki nilai rata-rata rapor Penerimaan Kelas Olahraga Tahun
SD/MI/Paket A SD Kelas 5 Semester 2023)
Gasal dan Genap serta kelas 6 5. Menyerahkan folokopi akta kelahiran
Semester Gasal minimal 6,0 pada TA dan kartu keluarga.
2022-2023 6. Menyerahkan sertifikat/ piagam asli
. Berbadan sehat dibuktikan dengan minimal tingkat Kabupaten (bagi yang
surat keterangan dokter. memiliki).
g Bersedia mengikuti seluruh program 7. Menyerahkan pas photo berwarna

kelas olahraga dan mendapat
persetujuan orangtua/wali
(dibuktikan surat pernyataan
bermeterai dari orangtua/wali)
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terbaru ukuran 3x4 sebanyak 3 (tiga)
lembar,

Menyerahkan surat keterangan ASLI
dari Klub tempat berlatih (bagi yang
memiliki).
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Lampiran 9. SK PPDB KKO dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN '
DINAS PENDIDIKAN
Q Oa o
MMMJ{}OMM}W
(&
Jalan Parasamya, Beran, Tridadi, Sleman,Yogyakarta, 55511

Telepon (0274) 868512, Faksimile (0274) 868512
Laman: disdik.slemankab.go.id, Surel: disdik @slemankab.go.id

Nomor

Perihal

e ——— ————

Sleman, 27 Maret 2023

TH9L /ey Kepada Yth.
Lampiran -

1. Kepala SMP Neger 1 Kalasan

: Ketentuan PPDB Kelas QOlahraga. 2. Kepala SMP Neger 2 Tempel

3. Kepala SMP Neger 3 Sleman
di Sleman.

Dengan hormat kami sampaikan beberapa ketentuan sehubungan dengan pelaksgnaan

kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Kelas Olahraga Jenjang SMP Tahun Ajaran
2023/2024 sebagai berikut:
A. Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Kelas Clahraga Jenjang SMP

1. Ketentuan Umum

a.
b.

VWarga Negara Indonesia.

Penduduk Kabupaten Sleman (dibuktikan dengan Kartu Keluarga yang masih
berlaku).

Lulus SD/MI/ Pendidikan Kesetaraan Paket A tahun ajaran 2022/2023, memiliki
ljazah/STTB atau Surat Keterangan sebagai peserta ujian sekolah/madrasah
tingkat SD/MI/Paket A.

Berusia paling tinggi 13 (tiga belas) tahun pada tanggal 01 Januari 2023.

Memiliki nilai rata-rata rapor SD/MI/Paket A kelas V (lima) semester gasal dan
genap, serta kelas VI (enam) semester gasal minimal 6,0 pada tahun ajaran
2022/2023.

Berbadan sehat dibuktikan dengan surat keterangan dari dokter.

Bersedia mengikuti seluruh program kelas olahraga dan mendapat persetujuan

orang tua/wali (dibuktikan surat pernyataan bermeterai dari orang tuaswali).

2. Ketentuan Khusus

® & o O

Mengikuti tes kemampuan fisik.

Mengikuti tes kecabangan olahraga.

Mengikuti wawancara dan tes psikologi.

Menyerahkan sertifikat/piagam penghargaan olahraga bagi yang memiliki.
Pendaftar diperbolehkan memilih 2 {dua) pilihan sekolah dengan cabang olah'raga
yang sama.

B. Pendaftaran

Pendaftaran dilaksanakan pada hari Senin s.d. Jumat, tanggal 10 s.d. 14 April 2023,

pukul 08.00 s.d. 13.00 WIB dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan.

2. Menyerahkan fotokopi rapor 3 (tiga) semester (kelas 5 semester gasal dan genap’, dan

kelas 8 semester gasal) dilegalisasi oleh Kepala SD.
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Menyerahkan surat keterangan sehat dari dokter.
Menyerahkan fotokopi Akta Kelahiran dan fotocopy Kartu Keluarga.
Menyerahkan sertifikat/piagam kejuaraan olahraga asli (jika memiliki).

A ol

6. Menyerahkan pas photo berwarna terbaru ukuran 3x4 sebanyak 3 (tiga) lembar.

C. Seleksi

1. Tes kemampuan fisik dilaksanakan oleh Tim Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 28 April 2023 pukul 07 30 WIB s.d. selesai
bertempat di UNY.

2. Tes kecabangan olahraga dilaksanakan 2 (dua) hari oleh Tim Sekolah pada hari
Selasa, tanggal 2 Mei 2023 di sekolah pilihan pertama, dan hari Rabu, tanggal 3 Mei
2023 di sekolah pilihan kedua (khusus bagi pendaftar yang memilinh 2 pilihan), dimulai
pukul 07.30 s.d. selesai di sekolah masing-masing.

3. Wawancara dan tes psikologi dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 4 Mei 2023 di
sekolah pilihan pertama dan hari Jumat, tanggal 5 Mei 2023 di sekolah pilihan kedua
(khusus bagi pendaftar yang memilih 2 pilihan), pukul 08.00 s.c. selesai di sekolah
masing-masing.

4. Sekolah melakukan pembobotan berdasarkan:

a. Nilai rapor kelas 5 semester gasal dan genap serta kelas 6 semester gasal tlmtuk
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan lImu Pengetahuan Alam (IPA);

b. Tes kemampuan fisik;

c. Tes kecabangan olahraga;

d. Sertifikat/piagam penghargaan; dan

e.  Wawancara dan tes psikologi.

D. Biaya Pendaftaran

E.

Biaya Pendaftaran sebesar Rp. 75.000,00 (tujuh puluh lima ribu rupiah) per pendaftar
didanai dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) atau Bantuan Operasional Sekolah
Daerah (BOSDA).

Pengumuman Hasil PPDB Kelas Olahraga
1. Pengumuman hasil seleksi pada hari Kamis, tanggal 25 Mei 2022, pukul 08.00 WIB.
2. Penentuan calon peserta didik baru yang dinyatakan diterima ditetapkan berdasarkan

urutan dari ranking tertinggi setelah dilakukan pembobotan.

Daftar Ulang *

1. Daftar ulang dilaksanakan pada hari Kamis - Sabtu, tanggal 25 - 27 Mei 2022 pukul

09.00 s.d. pukul 13.00 WIB.

2. Menyerahkan surat keterangan bebas narkoba.

Daya Tampung

Daya tampung peserta didik kelas olahraga sebanyak 1 (satu) rombongan belajar
paling banyak 32 (tiga puluh dua) siswa.

Demikian surat kami sampaikan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

“Kepala Dinas Pendidikan
,:>7K/3 bupaterSfeman,

" * Bfs. ERYVIDARYANA, M.M.
< ‘Pembina Tingkat I, IV/b
NIP 19650110 198903 1 018 '
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Lampiran 11. Contoh Program Tahunan KKO

PROGRAM TAHUNAN KELAS VII A CABANG OLAHARAGA
SEPAKBOLA

- o] b [
L f ¥ 8 < 0 ¥ B F ¥ )
Rt = ] g § & s 2 2
& 2 2 3 T ~ 8
g 5 h
Sleman, 16 Juli 2011
1getahui,
ala Sekoleh Guru Olahraga
Auji Rahayu, M.Pd Murtiningsih, M.Pd Bramoro Hadi Herlambang

19571205 197710 2 001 NIP. 19640812 198601 2 007
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Lampiran 12. Contoh Silabus KKO
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Lampiran 13. Kompetensi Dasar dan Indikator
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

satuan Pendidikan {SMP Negeri 1 Kalasan

NMata Pelajaran TATLETIK

Kelas/Semester tVIIA( Kelas O.R )/1

Stancar Kompetens| 8. Mengembangkan berbagai teknik dasar ke dalam latihan dan

olahraga serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya

Kompetensl Dasar :8.1.  Mempraktikkan variasi dan  kombinasi teknik dasar untuk
koordinasi dan teknik gerak lari.

Indikator : 1. Mampu menjelaskan konsep dasar teknik lari dengan posisi yang
benar.

2. Melakukan variasi teknik dasar lari dengan posisi yang benar.
3. Melakukan variasi teknik latihan dengan benar .

4, Melakukan kombinasi teknik dasar dengan menggunakan alat
dengan benar.

5. Melakukan latihanvdengan peraturan yang dimodifikasi untuk
cara kerja dalam perlombaan yang sebenarnya.

Alokasi Waktu : 16 X 120 menit ( 16 kali pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan konsep dasar teknik lari dengan posisi yang benar.
2. Siswa dapat melakukan varias idan teknik dasar lari dengan dengan posisi yang benar.
3. Siswa dapat melakukan variasi teknik latihan dengan benar.
4. Siswa dapat melakukan kombinasi teknik dasar dengan menggunakan alat (cones) dengan
benar.
5. Siswa dapat melakukan latihan dengan peraturan yang dimodifikasl untuk cara kerja dalam
perlombaan yang sebenarnya.

B. Materl Pembelajaran

1. Koordinasi.

2, Teknik lari.
3. Kombinasi gerak dasar koordinasi dengan cones.
4. Latihan di modifikasi dengan permainan.

C. Metode Pembelajaran
1. Pertemuan 1- 16 : melakukan teknik lari dengan benar.

Dipindal dengan CamScanner
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Cabor tAtletik lintensitas : Sedang
perslapan : Persiapan Umum Mater| :Speed endurene
Mikro{ mingguan) '1-4 Bulan : September
Sesi tl-16
Jumiah Atlct_ 16 orang, .
No| Materl Latihan __L " Dosis formasi _ Catatan
"A | Pengantar : Diberikan doa, SMenit XXX Singkat dan Jelas |
- ‘i_r‘_gﬁjﬂa:an Materi Latihan X
g | Pemanasan 35 Menit : Jarak 20 meter s Penguluran
[l Jongging, diperbanyak
; koordinasi ABC X pada ototyang
! X akan di
X latKihkan,
X |eoordinasi
X dilakukan
X ditakukan 2x
X berulang-ulang.
* Dan pelatih
! = mengoreksi.
' ¢ | Letihan inti 60 menit Jarak 120 meter | Gerakan saat lari
l o Langkah kaki tetap rata di
panjang dan X tanah dan kaki
lutut tetep X |belakang
tinggi X mendorong
maksimal ke
depan, dan
pelatih
mengoreksl
jalannya lathan.
D | Pendinginan 15 menit Joging / Jonging d rumput,
coling down semua badan
dirilexkan.
E | Penutup 5 menit : atlet Evaluasi hasil
dibariskan XXO00XX latihan dan di
X tutup dengan
berdoa, - i

A. Sumber Belajar dan Alat Belajar

1. Sumber Balajar
a. Buku Teks
b. Buku Referensi
2. Alatdan Fasilitas
a. lapangan
b. Box
¢. Cangkul/ perata pasir
d. corong/cone
e. Peluit & stopwatch

172
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(atatan Gury:

Model lemat) Penilaian diberikan pada setiap kali pertemuan, dengan tujuan mempermudah
proses penilaian yang diberikan pada siswa, Asal siswa tersebut telah memenuhi (KKM)

2. Format Penilalan dibuat sesuai dengan materi uji yang dilakukan.,

Sleman, 16 Juli 2011

Kepala Sekolah Guru Olahraga Pelatih Atletik

et
s

HJ Muji Rahayu , M.Pd Murtiningsih, M. .Pd Zaenal Arifin

NIP.19571205 197710 2 001 NIP.19640812 198601 2 007
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Lampiran 14. Contoh Laporan Hasil Pencapaian Kompetensi Peserta Didik KKO

LAPORAN HASIL PENCAPAIAN KOMPETENSI PESERTA DIDIK
KELAS KHUSUS OLAHRAGA

Nama Seholah 1 SMP NEGLRI 1 KALASAN Kelas : Keias VI A
Alamat Jalan Jogja-Solo Km 14,5 Glondong Semesler : 2 (Dua)
Nama Siswa BAMBANG PAMUNGKAS Tahun Pelajaran 12021/ 2022
Nomor Induk 1 12160 Cabang Olahraga : Sepakbola
. T = e Has Bt [ Deskripsi |
No Aspek Nilai Hasil Bola,z'- quaj_uan {
| Haslil | Satuan Angka [ Huruf | Belajar
|_1__| Kemampuan Fisik -
{ 1.1 | Tinggi badan/Berat badan 165/45 | em/kg
-’_1_2 Kecepatan (lari 30 m) 520 | delik —_
1.3 | Push up (30 detik) 28 kall 4
1.4 | Situp (30 detik) 21 | kali
1.5 | Power tungkaiivertical jump S0 jcm
(1.6 Péyﬂgnan (VO2 Max) 9.3 level
{2 | Atetik :
121 | Lari 30 meter 90 | sembilan puluh
22 | Lompat Jauh
2.3 Tolak Peluru
24 | Lempar Cakram
3 | Kemampuan Teknik Cabor
3.1 | Teknik mengoper 88 delapan puluh delapan
3.2__| Teknik menggiring 89 | delapan puluh sembilan
3.3 | Teknik bak 88 delapan puluh delapan
3.4 | Teknik menyundul 87 | delapan puluh tujuh
3.5 | Teknik mengontrol 83 | delapan puluh delapan
4 | Taekwondo 92 | sembilan puluh dua
5 | Rugby 85 | delapan puluh lima
Catatan Prestasi
7__| Kehadiran Latihan Izin: 2 Tanpa Keterangan: - Sakit: -
No | Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 3 Nilai
1 Religius A
2 | Kedisiplinan A
3 | Tenggung Jawab A
4 | Etika A
Catatan/saran pelatih untuk diperhatikan orangtual/wall :
1. Tingkatkan teknik mengoper, menggiring, menembak dan menyundul i
2. Tingkatkan sikap jujur,disiplin,tanggung Jawab,toleransl, kerjasama dan percaya diri
3. Tingkatkan mentalitas bertanding
Kalasan, 24 Juni 2022
Mengetahui
rang fu Koorgiaator KKO
Vs
(_N UR EITRANINCS I A== MURYININGSIH, M.Pd
NIP.19640812 198601 2 007

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 15. Foto Latihan Siswa, Sarana dan Prasarana serta Pendamping Latihan
KKO SMP di Kabupaten Sleman
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